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ABSTRACT

This research is aimed to determine differences in problem-solving ability of
students in the learning of mathematics by using guided discovery and problem
solving skills of students using conventional learning in SMP Negeri 55
Palembang. In this study, the type of study is a True-Experimental Design. The
study population throughout the eighth grade students in 2015-2016. The
population of this student consists of 7 classes and have two classes in the sample,
graders VIII1.1 and VII1.4 class. Data collection techniques used in this research is
to test as a measure of problem-solving ability. Analysis of the data using the t test
and a significance level of = 0.05. The results of data analysis problem solving
ability of students in the learning of mathematics by using guided discovery in the
very good category 39%, 44% good, and quite 17%. To test the hypothesis using t
test obtained teount = 3.1600 and tipe = 1.997 at significance level of 5%. Where
the grade of teount™> tiaple i€ 3.1600> 1,997 so that Ho refused and H1 accepted.
This means that there are significant differences between problem-solving skills
class VIII student learning math using guided discovery methods and by using
conventional learning in SMP Negeri 55 Palembang.

Keywords: Guided discovery methods, mathematical problem solving ability of
students
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan
masalah siswa pada pembelajaran matematika dengan menggunakan metode
penemuan terbimbing dan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan
menggunakan pembelajaran konvensional di SMP Negeri 55 Palembang. Pada
penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah True-Experimental Design.
Populasi penelitian seluruh siswa kelas V11l tahun 2015-2016. Populasi penelitian
ini terdiri dari 7 kelas dan dipilih 2 kelas sebagai sampel, yaitu siswa kelas VIII.1
dan kelas VII1.4. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes sebagai pengukur kemampuan pemecahan masalah. Analisis data
menggunakan uji t dan taraf signifikan = 0,05. Hasil analisis data diperoleh
kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran matematika dengan
menggunakan metode penemuan terbimbing pada kategori sangat baik 39%, baik
44%, dan cukup 17%. Untuk menguji hipotesis menggunakan uji t diperoleh thiwng
= 3,1600 dan tipe = 1,997 pada taraf signifikan 5%. Dimana nilai thiwung™ tabel yaitu
3,1600>1,997 sehingga H, ditolak dan H; diterima. Hal ini berarti bahwa ada
perbedaan secara signifikan antara kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
VIII pada pembelajaran matematika menggunakan metode penemuan terbimbing
dan dengan menggunakan pembelajaran konvensional di SMP Negeri 55
Palembang.

Kata Kunci: Motode Penemuan Terbimbing, Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bidang studi matematika merupakan bidang studi yang berguna dan
membantu dalam menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari
yang berhubungan dengan hitung menghitung atau yang berkaitan dengan angka-
angka berbagai macam masalah, yang memerlukan suatu keterampilan dan
kemampuan untuk memecahkannya (Susanto, 2013: 195). Dalam hal ini belajar
matematika sangat diperlukan karena mendidik dan membiasakan peserta didik
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Belajar matematika tidak cukup mengenal konsep, namun dapat
mempergunakan konsep tersebut untuk menyelesaikan masalah, baik masalah
yang berhubungan dengan matematika ataupun masalah yang dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Berikut ini beberapa alasan perlunya belajar matematika
menurut Cornelius (Amilda dan Mardiah, 2012: 100): “Lima alasan perlunya
belajar matematika karena matematika merupakan (1) sarana berfikir yang jelas
dan logis, (2) sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman,
(3) sarana untuk memecahkan masalah sehari-hari, (4) sarana untuk
mengembangkan kreativitas, dan (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran
terhadap perkembangan budaya”.

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi
Mata Pelajaran Matematika, salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah
agar siswa mampu memecahkan masalah yang meliputi kemampuan dalam

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan



menafsirkan  solusi yang diperoleh (Zulfa, 2014: 1). Selain itu tujuan yang
diharapkan dalam pembelajaran matematika oleh National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) menetapkan lima standar kemampuan matematis yang
harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem
solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi
(reasoning), dan kemampuan representasi (representation) (Effendi, 2012: 2).

Dari uraian tersebut, kemampuan pemecahan masalah termuat dalam
kemampuan standar menurut Depdiknas dan NCTM. Artinya kemampuan
pemecahan masalah merupakan bagian yang sangat penting dikembangkan dan
harus dimiliki oleh siswa dalam proses pembelajaran matematika. Dalam hal ini
Ruseffendi (2006: 341) juga mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
amatlah penting dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang akan mendalami
atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan
menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, kemampuan untuk memecahkan masalah matematis perlu terus dilatih
dan dikembangkan serta harus dimiliki oleh peserta didik agar mereka mampu
menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapinya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru matematika
yang mengajar di kelas VI di SMP N 55 Palembang, yaitu bapak Mastomi, S. Pd
diperoleh informasi bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan
soal-soal non rutin yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari serta siswa
cendrung berfokus pada buku dan hanya mengikuti contoh-contoh yang diberikan
guru, serta kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep dan prinsip-prinsip

matematika sehingga ketika siswa dihadapkan soal yang lebih menantang siswa



mengalami kesulitan untuk menyelesaikannya, dikarenakan tidak ada contoh yang
akan diikutinya. Selain itu kegiatan belajar mengajar di kelas kurang aktif dan
sebagian besar siswa tidak berani bertanya ataupun mengemukakan pendapat.
Padahal beberapa metode atau strategi telah digunakan oleh guru pada saat
kegiatan belajar mengajar seperti ceramah, tanya jawab, serta pemberian tugas.
Tetapi tetap saja proses pembelajaran berjalan satu arah. Aktivitas pembelajaran
seperti ini tentunya kurang melatih dan mengembangkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah, karena dalam pembelajaran siswa hanya dilatih untuk
menyelesaikan masalah matematis dengan meniru langkah penyelesaian yang
dilakukan oleh guru.

Kriteria keberhasilan pembelajaran diukur dari sejauh mana siswa dapat
menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran matematika adalah guru. Peran guru
sangat penting dalam keberhasilan proses belajar siswa. Kemampuan guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar sangat berpengaruh terhadap tingkat
pemahaman siswa. Menurut Ruseffendi (2006: 156) menyatakan bahwa selama
ini dalam proses pembelajaran matematika di kelas, pada umumnya siswa
mempelajari matematika hanya diberi tahu oleh gurunya dan bukan melalui
kegiatan eksplorasi. Itu semua mengindikasikan bahwa siswa tidak aktif dalam
belajar, mereka hanya menerima tanpa berusaha menemukan sendiri. Melalui
proses pembelajaran seperti ini, kecil kemungkinan kemampuan matematis siswa
dapat berkembang. Selain itu materi yang di anggap sulit bagi mereka untuk
dipahami oleh siswa pada pelajaran matematika adalah materi teorema

pythagoras. Dimana siswa masih bingung dalam menyelesaikan soal-soal non



rutin yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menandakan
kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah.

Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi agar siswa
dapat belajar secara efektif dan efisien serta mencapai tujuan yang diharapkan.
Selain itu guru harus mengembangkan kemampuan matematis siswa, dimana
siswa harus aktif belajar, tidak hanya menyalin atau mengikuti contoh-contoh
tanpa tahu maksudnya. Salah satu pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa
dalam belajar dan dapat membantu siswa dalam meyelesaikan masalah adalah
dengan metode penemuan.

Wilcox (dalam Ratumanan, 2015: 206) mengatakan bahwa pembelajaran
dengan penemuan peserta didik didorong untuk belajar sebagian besar melalui
keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan
guru mendorong peserta didik untuk memiliki pengalaman dan melakukan
percobaan yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri
mereka sendiri. Hal ini juga disampaikan oleh Bruner (dalam Effendi, 2012: 4)
yang menganggap bahwa belajar dengan penemuan sesuai dengan pencarian
pengetahuan secara aktif oleh manusia. Berusaha sendiri untuk mencari
pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan
pengetahuan yang benar-benar bermakna bagi siswa. Penemuan yang dimaksud
yaitu siswa menemukan konsep melalui bimbingan dan arahan dari guru karena
pada umumnya sebagian besar siswa masih membutuhkan konsep dasar untuk
menemukan sesuatu.

Markaban (2008: 11) mengungkapkan metode pembelajaran penemuan

terbimbing adalah metode pembelajaran yang melibatkan suatu dialog/interaksi



antara siswa dan guru dimana siswa mencari kesimpulan yang diinginkan melalui
suatu urutan pertanyaan yang dilakukan oleh guru. Menurut Hudojo (2005: 95)
guru yang mengajar dengan menggunakan metode penemuan terbimbing akan
melibatkan siswa-siswanya berpartisipasi di dalam proses belajar mengajar secara
optimum. sehingga, ketika siswa secara aktif terlibat di dalam menemukan suatu
prinsip dasar dengan sendiri, maka siswa akan memahami konsep lebih baik,
ingatan lebih lama dan akan mampu menggunakannya ke dalam konteks lain.
Dengan diterapkannya metode penemuan terbimbing ini diharapkan siswa
akan belajar lebih aktif, dan lebih memahami pemecahan masalah matematika dari
apa yang siswa temukan dengan bimbingan. Oleh karna itu, peneliti mengambil
judul “Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Pembelajaran Matematika

dengan Metode Penemuan Terbimbing di SMP Negeri 55 Palembang”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalah yang dapat dirumuskan
dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII pada
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode penemuan
terbimbing di SMP Negeri 55 Palembang?

2. Apakah ada perbedaan secara signifikan kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas VIII pada pembelajaran matematika menggunakan metode
penemuan terbimbing dengan menggunakan metode konvensional di SMP

Negeri 55 Palembang?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini,
yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII
pada pembelajaran matematika menggunakan metode penemuan terbimbing
di SMP Negeri 55 Palembang.
2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan secara signifikan kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VIII pada pembelajaran matematika
menggunakan metode penemuan terbimbing dengan menggunakan metode

konvensional di SMP Negeri 55 Palembang?

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

yang bermanfaat dalam dunia ilmu pengetahuan, yaitu:

a. Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di
sekolah menggunakan metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika.

b. Bagi Siswa
Sebagai pemacu untuk memajukan keinginan belajar dan menyenangkan
belajar matematika melalui kegiatan yang sesuai dengan perkembangan

berpikirnya



c. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan pengetahuan tentang kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dengan metode penemuan terbimbing.

d. Umum

Sebagai pengetahuan baru untuk para pembaca yang hendak meneliti.
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LANDASAN TEORI

A. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Pemecahan masalah merupakan bagian yang sangat penting, bahkan paling
penting dalam belajar matematika. Secara umum, pemecahan masalah merupakan
proses menerapkan pengetahuan (knowledge) yang telah diperoleh oleh siswa
sebelumnya ke dalam situasi yang baru (Susanto, 2013: 195). Menurut Syah
(2012: 127) mengatakan bahwa belajar pemecahan masalah pada dasarnya
menggunakan metode-metode ilmiah atau berfikir secara sistematis, logis, teratur,
dan teliti. Tujuannya adalah untuk memperoleh kemampuan dan kecakapan
kognitif untuk memecahkan masalah secara rasional, lugas, dan tuntas. Hal ini
juga disampaikan Suherman (2001: 83) bahwa pemecahan masalah merupakan
bagian kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam proses
pembelajarannya maupun penyelesaiannya, siswa dimungkinkan memperoleh
pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki
untuk diterapkannya pada pemecahan masalah atau soal yang bersifat tidak rutin.
Menurut Wena (2014: 52) Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses
untuk menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam
upaya mengatasi situasi yang baru. Menurut Polya (dalam Hudojo, 2003: 87),
menyelesaikan masalah didefinisikan sebagai usaha mencari jalan keluar dari
kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan segera dapat dicapai.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pemecahan

masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar melalui keterampilan atau



pengetahuan yang sudah dimiliki untuk dapat diterapkan dalam upaya mengatasi
situasi yang baru atau menyelesaikan mapsalah sehingga mencapai suatu tujuan.

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ditekan pada berfikir
tentang cara memecahkan masalah dan memproses informasi matematika.
Menurut Polya (dalam Susanto, 2013: 202) menyebutkan empat langkah dalam
pembelajaran pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melalui perhitungan, dan memeriksa kembali. Sedangkan menurut
Kramers (dalam Wena, 2014: 60) tahap-tahap penyelesaian masalah terdiri atas
empat, yaitu memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan
rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali atau mengecek hasil.

Berdasarkan tahap-tahap kemampuan pemecahan masalah di atas, maka
aspek dalam penyelesaian masalah yang ingin dilihat oleh peneliti adalah
bagaimana cara peserta didik menganalisis persoalan dengan:

(1) Memahami masalah
Langkah ini meliputi: apa yang diketahui, apa yang ditanya, dan keterangan
apa yang diberikan.

(2) Merencanakan penyelesaian
Langkah ini meliputi: pernahkan soal ini sebelumnya ditemukan, pernah
adakah soal yang serupa dalam bentuk lain, rumus mana yang harus
digunakan dalam masalah ini, perhatikan apa yang ditanya, dapatkah hasil
dan metode yang lalu digunakan.

(3) Melaksanakan penyelesaian
Langkah ini meliputi: membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah

benar, dan melaksanakan perhitungan sesuai dengan rencana yang dibuat.
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(4) Memeriksa kembali
Langkah ini menekankan bagaimana cara memeriksa kebenaran jawaban
yang diperoleh, yang terdiri dari: dapatkan jawaban diperiksa kebenarannya,
dapatkah jawaban itu dicari dengan cara lain, dapatkah jawaban atau cara

tersebut digunakan untuk soal-soal lain.

B. Pembelajaran Matematika

Pengertian belajar menurut Sudjana (2009:5) adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan-perubahan pada diri seseorang. Perubahan
sebagai hasil dari suatu proses belajar dapat ditunjukkan berbagai bentuk seperti
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, ketrampilan,
kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek yang lain yang ada pada
individu yang belajar. Sedangkan menurut Slameto (2010: 2) belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungan.

Pembelajaran matematika adalah proses belajar mengajar yang dibangun
olen guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkonstruksikan pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan
yang baik terhadap materi matematika (Susanto, 2013: 186) . Matematika adalah
ilmu yang membahas angka-angka dan perhitungannya, membahas masalah-
masalah numerik, mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola,

bentuk dan struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat (Hamzah
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dan Muhlisrarini, 2014: 48). Paling (dalam Amilda, 2012: 100) menyatakan
bahwa matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap
masalah yang dihadapi manusia, suatu cara untuk menggunakan informasi,
menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan
pengetahuan tentang menghitung dan yang paling penting adalah memikirkan
dalam diri manusia untuk melihat dan menggunakan hubungan-hubungan.
Susanto (2013:185) mengemukakan pendapat bahwa matematika merupakan
salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan
berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari
dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan atau meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi
serta kontribusi untuk menemukan jawaban terhadap penyelesaian masalah sehari-
hari dan memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.

. Metode Penemuan Terbimbing

Menurut Rusaffendi (dalam Karim, 2011: 23) metode penemuan adalah
metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak
memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui
pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri. Metode penemuan

adalah suatu cara untuk menyampaikan ide/ gagasan melalui proses menemukan
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(Hamzah, dkk. 2014: 270). Sedangkan menurut Suryosubroto (2009: 178) metode
penemuan merupakan komponen dari praktik pendidikan yang meliputi metode
mengajar yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada proses,
mengarahkan sendiri, mencari sendiri, dan reflektif. Menurut Wilcox (dalam
Ratumanan, 2015: 206) mengatakan bahwa pembelajaran dengan penemuan
peserta didik didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif
mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong
peserta didik untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang
memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.
Sedangkan menurut Bruner (dalam Markaban, 2009: 9) penemuan adalah suatu
proses, suatu jalan atau cara dalam mendekatkan permasalahan bukan suatu
produk atau item pengetahuan tertentu. Dalam pandangan Bruner, bahwa belajar
dengan penemuan adalah belajar untuk menemukan, dimana seorang Siswa
dihadapkan dengan suatu masalah atau situasi yang memerlukan suatu pemecahan
masalah atau solusi dari permasalahan.

Metode penemuan terbimbing merupakan penemuan yang dilakukan oleh
peserta didik itu sendiri yang merupakan hal yang baru pada dirinya sendiri
walaupun sudah diketahui oleh orang (Zulfa, 2014: 2). Sedangkan menurut
Muhsetyo (2014: 12) penemuan terbimbing adalah suatu kegiatan pembelajaran
yang mana guru membimbing siswa-siswanya dengan menggunakan langkah-
langkah yang sistematis sehingga mereka merasakan menemukan sesuatu

Dengan demikian metode penemuan terbimbing adalah suatu proses
penyampaian ide/ gagasan pada pembelajaran yang membimbing siswa pada

permasalahan dalam memperoleh pengetahuan yang sebelumnya atau belum
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diketahui, sehingga mendorong siswa belajar secara aktif dan dapat menemukan

sesuatu yang baru pada diri mereka.

1. Langkah-langkah Metode Penemuan Terbimbing

Menurut Markaban (2008: 17) agar pelaksanaan metode penemuan

terbimbing ini berjalan dengan efektif, beberapa langkah yang perlu ditempuh

guru matematika adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data
secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari pernyataan yang
menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh tidak salah.

Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, mMemMproses,
mengorganisir dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini bimbingan
guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja, bimbingan ini
sebaiknya mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah yang hendak
dituju, melalui pertanyaan-pertanyaan atau LKS.

Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang
dilakukannya.

Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat oleh siswa tersebut di
atas diperiksa oleh guru. hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan
kebenaran prakiraan siswa, sehingga akan menuju arah yang hendak
dicapai.

Apabila sudah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut,
maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada siswa

untuk menyusunnya.



6)
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Sesudah siswa menemukan apa Yyang dicari, hendaknya  guru
menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah

hasil penemuan itu benar atau tidak.

2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Penemuan Terbimbing

Menurut Markaban (2008: 18) kelebihan dari metode penemuan

terbimbing adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)

Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan.
Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-temuan).
Mendukung kemampuan problem solving siswa.

Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan guru
dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik dan benar.

Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi
dan lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses

menemukan.

Sementara itu Markaban (2008: 18) juga menjelaskan kekurangan dari

metode penemuan terbimbing yaitu sebagai berikut:

1)
2)

3)

Untuk materi tertentu, waktu yang tersita lebih lama.

Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini.

Tidak semua topik cocok disampaikan dengan metode ini. Umumnya
topik-topik yang berhubungan dengan prinsip dapat dikembangkan

dengan metode penemuan terbimbing.
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Dalam melaksanakan metode penemuan terbimbing ini, peneliti
mempunyai solusi untuk mengatasi kelemahan metode tersebut yaitu memilih
materi yang cocok untuk menggunakan metode ini seperti teorema
pythagoras. Dan dalam pelaksanaan metode tersebut peneliti menyesuaikan
langkah-langkah pembelajaran, soal dan LKS disesuaikan dengan kebutuhan
siswa, membimbing siswa secara perlahan bagi siswa yang mengalami
kesulitan, dan pembagian setiap kelompok diusahakan tidak terlalu banyak
untuk anggota perkelompok cukup 5 atau 6 orang saja dimana setiap anggota
memiliki kemampuan yang heterogen, yaitu ada siswa yang pintar, sedang,
dan kurang. Sehingga mereka saling berkerjasama menjelaskan kepada

temannya yang lain.

D. Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah Dengan Metode Penemuan
Terbimbing
Pembelajaran adalah suatu proses untuk membuat orang belajar atau
aktifitas guru untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan proses belajar
siswa berlangsung secara optimal. Dapat dikatakan bahwa pembelajaran
merupakan aktifitas yang disengaja untuk memodifikasi berbagai kondisi belajar
secara optimal hingga tercapainya suatu tujuan. Pembelajaran matematika
sebagai suatu proses dalam menciptakan lingkungan belajar agar siswa
terkondisikan dalam belajar matematika sehingga dibutuhkan suatu desain
pembelajaran yang mengoptimalkan siswa dalam belajar.
Pentingnya belajar matematika tidak terlepas dari kehidupan manusia.

Misalnya banyak persoalan kehidupan yang memerlukan kemampuan menghitung
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dan mengukur. Hal ini menunjukan pentingnya peran dan fungsi matematika,
terutama sebagai sarana memecahkan masalah.

Penemuan terbimbing menurut Wilcox (dalam Ratumanan, 2015: 206)
mengatakan bahwa pembelajaran dengan penemuan peserta didik didorong untuk
belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong peserta didik untuk memiliki
pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka menemukan
prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. Dengan metode ini, siswa dihadapkan
kepada situasi dimana ia bebas untuk menyelidiki dan menarik kesimpulan, tanpa
harus menerima saja apa yang diajarkan oleh guru. Dalam hal ini guru bertindak
sebagai fasilitator yang mampu memberi bantuan yang serasi dengan kebutuhan
siswa serta memberikan bimbingan kepada siswa agar mempergunakan ide,
konsep dan keterampilan yang sudah pernah mereka pelajari untuk menemukan
pengetahuan baru. Pembelajaran aktif dengan metode penemuan terbimbing yaitu
pembelajaran menggunakan soal-soal terbuka atau menggunakan pemecahan
masalah.

Proses pemecahan masalah terletak pada diri pelajar, variabel dari luar
hanya membantu atau membimbing untuk memecahkan masalah. Memecahkan
masalah dapat dipandang sebagai proses dimana pelajar menemukan kombinasi-
kombinasi aturan yang telah dipelajari lebih dahulu kemudian menggunakannya
untuk memecahkan masalah. Kondisi dalam diri pelajar menyangkut pengalaman
masa lampaunya. Dimana situasi belajar meliputi proses belajar dengan cara
cukup memberikan bimbingan secara verbal untuk mengarahkan siswa ke suatu

tujuan tertentu.
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E. Kajian Materi

Adapun kajian materi teorema pythagoras dalam buku Wijayanti (2013:

113) sebagai berikut:
1. Teorema Pythagoras
a) Menjelaskan dan Menemukan Teorema Pythagoras
(1) Kuadrat dan Akar Kuadrat suatu Bilangan
Kuadrat suatu bilangan diperoleh dengan cara mengalikan suatu
bilangan dengan bilangan itu sendiri. Misalnya:
1. 9=9x9=81
2.7°=7x7=49
Akar kuadrat suatu bilangan merupakan kebalikan dari kuadrat suatu

bilangan. Misalnya:
1. /81 =9, karena 92 =81
2. /49 =7, karena 7% = 49

(2) Luas Daerah Persegi dan Segitiga Siku-Siku

Luas daerah persegi yang ukurannya s satuan yaitu:

L =+/49 =7 s? satuan luas

Apabila kita akan menghitung sisi segitiga dengan luas sudah

diketahui, maka:

S= \/E satuan

Apabila L menyatakan luas daerah segitiga siku-siku, maka berlaku

rumus sebagai berikut:

L :%xsisi siku - siku x siku - siku lainnya
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(3) Menemukan Teorema Pythagoras

Al e

3 dm

a

Gambar 2.1 Menemukan Teorema Pythagoras
Untuk menentukan teorema pythagoras, perhatikan Gambar 1 di atas.
Luas daerah persegi P =sx s
=2x2=4cm?
Luas daerah persegi Q =sx s
=2x2=4cm?
Luas daerah persegi R = (a+b) - (c+d)
=4+4=8cm’

Jadi, luas daerah persegi (P + Q) = luas daerah persegi R = 8 cm?

Pada setiap segitiga siku-siku, luas daerah persegi miring
(hipotenusa) sama dengan jumlah luas daerah persegi pada

kedua sisi siku-sikunya.

b) Menuliskan Teorema Pythagoras untuk Sisi-Sisi Segitiga
B

C b A

Gambar 2.2 Segitiga Siku-siku
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Pada segitiga ABC siku-siku di A di atas. Sisi miring (hipotenusa)
= BC = a, sedangkan sisi siku-sikunya adalah AC = b dan AB = c.
Sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut:
(@) Jika diketahui panjang sisi b dan c, maka:
a?=b? +c’ataua=+b? +c>
(b) Jika diketahui panjang sisi a dan ¢, maka:
b2 =a?—c?ataub=~a?—c?

(c) Jika diketahui panjang sisi a dan b, maka:

c?=a’—b?atauc =+a*-b?

¢) Menentukan Jenis Segitiga

Pada suatu segitiga jika jumlah kuadrat dua sisinya sama dengan
kuadrat sisi lainnya, maka segitiga tersebut siku-siku. Pada teorema

pythagoras dikatakan: “Dalam AABC jika ZA siku-siku, maka

2 I

a’ =b*+c?
Dari kebalikan teorema pythagoras dapat diketahui suatu segitiga
siku-siku atau bukan siku-siku apabila diketahui ketiga sisinya sebagai
berikut:
(a) Dalam segitga ABC jika a® =b*+c® maka sudut sudut A adalah
siku-siku (kebalikan teorema pythagoras).
(b) Dalam segitga ABC jika a® >b? +c® maka segitiga itu adalah
segitiga tumpul.
(c) Dalam segitiga ABC jika a® <b? +c? maka segitiga itu adalah

segitiga lancip.
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F. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan sebagai bahan penguat pada penelitian ini

adalah:

1)

2)

3)

Penelitian yang dilakukan oleh Leo Adhar Effendi berjudul pembelajaran
matematika dengan metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan
kemampuan representasi dan pemecahan masalah matematis siswa SMP.
Hasil penelitian menunjukkan secara keseluruhan peningkatan kemampuan
representasi dan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada
pembelajaran konvensional (Effendi, 2012: 8).

Penelitian yang dilakukan oleh Asrul Karim berjudul penerapan metode
penemuan terbimbing dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa
yang mengikuti pembelajaran matematika dengan metode penemuan
terbimbing lebih baik dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional ditinjau berdasarkan level sekolah (Karim, 2011: 21).

Penelitian yang dilakukan oleh Femilya Sri Zulfa yang berjudul pengaruh
penerapan metode penemuan terbimbing terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa kelas XI IPA SMAN 1 Padang Panjang. Hasil penelitian
menunjukan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa yang di ajar
dengan menggunakan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada

siswa yang diajar secara konvensional (Zulfa, 2014: 4).



Tabel 2.1 Perbedaan Hasil Penelitian
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No | Peneliti Jenis Judul Penelitian Materi Keterangan
Penelitian
1 Leo Kuasi Metode Penemuan | Sistem Sudah
Adhar Eksperimen | Terbimbing untuk | Persamaan diteliti
Effendi Meningkatkan kemampuan | Linear Dua
(2012) representasi dan pemecahan | Variabel
masalah matematis siswa | (SPLDV)
SMP
2 | Asrul Eksperimen | Penerapan metode | Geometri Sudah
Karim penemuan terbimbing untuk diteliti
(2011) meningkatkan pemahaman
konsep dan kemampuan
berpikir kritis siswa
3 Femilya Kuasi Pengaruh penerapan metode | Trigonometri | Sudah
Sri Zulfa | Eksperimen | penemuan terbimbing diteliti
(2014) terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa
kelas XI IPA SMAN 1
Padang Panjang
4 Nopitasari | Eksperimen | Kemampuan Pemecahan | Teorema Belum
(2016) Masalah Pada Pembelajaran | Pythagoras diteliti
Matematika dengan Metode
Penemuan Terbimbing di
SMP Negeri 55 Palembang

G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis penelitian ini, yaitu:

Ho: Tidak ada perbedaan secara signifikan kemampuan pemecahan masalah

siswa kelas VIII pada pembelajaran matematikamenggunakan metode

penemuan terbimbing dengan menggunakan metode konvensional di SMP

Negeri 55 Palembang.

H;: Ada perbedaan secara signifikan kemampuan pemecahan masalah siswa

kelas V111 pada pembelajaran matematikamenggunakan metode penemuan

terbimbing dengan menggunakan metode konvensional di SMP Negeri 55

Palembang.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah True
Eksperimental Design, dengan desain penelitian Possttes-Only Control Design.
Dikatakan True-Experimental Design (Desain Eksperimen Sebenarnya) karena
dalam desain ini, peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang
mempengaruhi jalannya eksperimen. Ciri utama dari True-Experimental Design
adalah sampel yang digunakan untuk kelompok eksperimen maupun sebagai
kelompok kontrol diambil secara random dari populasi tertentu. Dasar penelitian
ini adalah peneliti ingin melihat kemampuan pemecahan masalah siswa sesudah di
beri perlakuan.

Desain peneliitiannya sebagai berikut:

R X O,
R O,

(Sugiyono, 2015: 112)
Gambar 3.1 Desain penelitian Posttest-Only Control Design

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih
secara random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang
lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan
yang tidak diberi perlakuan disebut kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberi
perlakuan metode penemuan terbimbing (X) dan kelas kontrol diberikan
pembelajaran konvensional. Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah
(01:0,). Dalam penelitian yang sesungguhnya, pengaruh treatment akan dianalisis

dengan uji beda, pakai statistik t-test (Sugiyono, 2014: 76).
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Pada design ini akan dilakukan selama 4 kali pertemuan. Selama 3 kali
pertemuan kelas eksperimen diberi perlakuan metode penemuan terbimbing
sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran konvensional. Setelah akhir
pertemuan atau pertemuan keempat masing-masing kelas diberikan tes akhir (post
test) yang digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa.

B. Variabel Penelitian
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)
(Sugiyono, 2014: 39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode
penemuan terbimbing.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014: 39). Dalam penelitian ini

variabel terikat adalah kemampuan pemecahan masalah.

C. Definisi Operasional Variabel
Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Metode penemuan terbimbing adalah suatu metode yang digunakan dalam
pembelajaran agar siswa dapat menemukan kembali pengetahuannya melalui
bantuan guru sebagai fasilitator. Langkah-langkah dalam metode penemuan
terbimbing, yaitu:

a) Merumuskan masalah materi teorema pythagoras melalui LKS yang akan

diberikan kepada siswa dengan data secukupnya
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b) Siswa secara berkelompok menyusun, memproses, mengorganisir dan
menganalisis LKS tentang teorema pythagoras.

c) Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis LKS yang
dilakukannya.

d) Apabila prakiraan analisis benar, maka verbalisasi konjektur LKS
diserahkan kepada siswa.

e) Sesudah siswa menemukan apa yang dicari dengan bimbingan guru.
Guru meminta salah satu perwakilan dari setiap kelompok untuk
mempersentasikan temuan mereka.

f)  Selanjutnya guru memberikan soal untuk diselesaikan siswa.

2. Pemecahan masalah matematis siswa adalah kemampuan siswa dalam
menyelesikan soal-soal non rutin. Kemampuan ini memuat kemampuan siswa
dalam proses penemuan jawaban dengan langkah-langkah pemecahan
masalah, yaitu kemampuan memahami masalah, kemampuan merencanakan
penyelesaian masalah, kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian

masalah, kemampuan memeriksa hasil

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2015: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII

SMP Negeri 55 Palembang tahun ajaran 2016/2017 dengan jumlah 249 siswa
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dan terbagi kedalam tujuh kelas, yaitu kelas VIII-1, VIII-2, VIII-3, VIII-4,
VIII-5, VIII-6, dan VIII-7. Dimana berdasarkan informasi dari guru
matematika, siswa-siswa kelas VIII yang tersebar di tujuh kelas tersebut,

memiliki kemampuan yang sama tidak ada yang menjadi kelas unggulan.

Tabel 3.1
Populasi Kelas V111 SMP Negeri 55 Palembang
No Kelas Jumlah Siswa

1 VIII-1 36 siswa
2 VIII-2 35 siswa
3 VIII-3 35 siswa
4 VIII-4 36 siswa
5 VIII-5 36 siswa
6 VIII-6 35 siswa
7 VIII-7 36 siswa

Jumlah 249 siswa

(sumber : Tata Usaha SMP N 55 Palembang)

Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2015: 118). Dari populasi tersebut dilakukan
teknik pengambilan sampel Cluster Random Sampling karena sampel yang
peneliti ambil kelas yang sudah tersedia dalam populasi dan semua kelas VIII
mempunyai kemampuan yang homogen, dimana setiap kelas dalam populasi
mempunyai kesempatan yang sama untuk diambil menjadi kelas sampel.
Pengundian secara acak kelas-kelas tersebut dengan menggunakan kertas,
sehingga terpilih dua kelas. Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu
kelas lagi sebagai kelas kontrol. Dari hasil pemilihan dengan sistem acak,
diambil kelas VII1-4 sebagai kelas eksperimen dan kelas VI1I-1 sebagai kelas

kontrol di SMP Negeri 55 Palembang.
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Adapun data sampel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2
Sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol
No Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah siswa
1 | VIII-1 (Kontrol) 17 siswa 19 siswa 36 siswa
2 | VIII-4 (Eksperimen) 19 siswa 17 siswa 36 siswa
Jumlah Siswa 72 siswa

E. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan

kegiatan sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai

berikut :

a)
b)

c)

d)

f)

9)

Melakukan observasi ketempat penelitian

Meminta izin sekolah untuk mengadakan penelitian

Konsultasi dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP
Negeri 55 Palembang

Membuat perangkat pembelajaran (silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran, lembar kerja siswa, soal tes, dan pedoman penskoran)
Melakukan validasi instrumen penelitian pada pakar

Melakukan ujicoba soal posttest pada siswa kelas 1X di luar sampel
penelitian untuk mengetahui kualitasnya.

Analisis instrumen penelitian

2. Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahap melaksanakan

kegiatan pembelajaran, yaitu sebagai berikut :



27

a) Kelas eksperimen
Di dalam kelas eksperimen, peneliti melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing secara
bertahap, yaitu:
(1) Peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode
penemuan terbimbing pada materi teorema pythagoras.
(2) Peneliti akan memberikan post-test yang telah disesuaikan dengan
indikator pemecahan masalah matematika dalam bentuk uraian.
b) Kelas kontrol
Di dalam kelas kontrol, peneliti melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional secara
bertahap, yaitu:
(1) Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan metode
konvensional pada materi teorema pythagoras.
(2) Peneliti akan memberikan post-test yang disesuaikan dengan
indikator pemecahan masalah matematika dalam bentuk uraian
3. Tahap Akhir
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahap ini, yaitu sebagai
berikut:
(1) Rekap data dari pelaksanaan pembelajaran
(2) Mengadakan analisis data tes
(3) Analisis data dan pembahasan

(4) Membuat kesimpulan
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik tes. Tes adalah alat ukur yang sangat berharga dalam penelitian. Tes
merupakan seperangkat rangsangan (stimulan) yang diberikan kepada seseorang
dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang menjadi dasar
penetapan skor angka.

Tes dilakukan untuk melihat kemampuan siswa dalam menyelasaikan
soal-soal yang bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman dan penguasan
pada materi yang diberikan, serta untuk melihat tingkat keberhasilan siswa dalam
proses pembelajaran.Soal tes merupakan soal uraian yang mengacupada indikator
kemampuan pemecahan masalah, yaitu kemampuan memahami masalah,
kemampuan merencanakan penyelesaian, kemampuan melaksanakan rencana
penyelesaian, dan kemampuan memeriksa kembali.Adapun kategori nilai tes

pemahaman siswa dalam pemecahan masalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kategori Nilai Pemahaman Pemecahan Masalah
Nilai Siswa Kategori
81-100 Tinggi
61 — 80 Sedang
<60 Rendah

(Modifikasi Arikunto, 2009: 245)
Soal tes yang akan diberikan untuk mengukur kemampuan siswa
sebanyak lima soal. Untuk mendapatkan hasil evaluasi yang baik diperlukan
instrumen yang kualitasnya baik. Oleh karena itu, sebelum instrumen ini diujikan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu instrumen tersebut di uji

cobakan pada sampel diluar penelitian. Setelah uji coba dilaksanakan,selanjutnya
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dilakukan analisis mengenai validitas butir soal, dan reliabilitas.Karena instrumen
yang baik harus memenuhi persyaratan yaitu validitas, reliabilitas.
1. Validitas
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,
2015: 173). Untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen, peneliti
menghitung koefisien dengan menggunakan rumus korelasi product moment

menggunakan angka kasar sebagai berikut:

.- DRGHORION) (Sugiyono, 2013; 255)
LI -y v -y

Keterangan:

rvy = Koefesien korelasi antar variabel x dan variabel y
n = Banyaknya subjek

X = Skor item

y = Skor total tiap butir soal

x? = Kuadrat skor tiap item

y? = Kuadrat skor total tiap butir soal

2 XY = Jumlah perkalian skor item dan skor total

Kriteria validasi instrumen dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3.4
Kriteria Tingkat Validasi

Nilai Keterangan
0,80 <1, <100 Sangat Tinggi
060<m7,<079 Tinggi
0,40 <r7, <059 Sedang
020<1, <0,39 Rendah
000<rm, <019 Sangat Rendah

Ty < 0,00 Tidak Valid
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(Sugiyono, 2013: 257)

2. Reliabilitas

Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan data dalam
waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel belum tentu valid. Reliabilitas
instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. Oleh
karena itu walaupun instrumen yang valid umumnya pasti reliabel, tetapi
pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan dengan cara mencoba
instrumen sekali saja kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik
tertentu. Dalam uji reliabilitas, untuk mengetahui reliabilitas perangkat tes
bentuk uraian peneliti menggunakan rumus Alpha, yaitu:

) _( n ]{1 zaf] (Arikunto, 2015: 122)
1~ (7 -T2

n-1) o,
Dimana:
i1 = reliabilitas yang dicari
n = banyaknya item

352 = Jumlah varians skor tiap-tiap item

o> = varians total

Rumus o> untuk mencari varians tiap item:

N
Dimana:
X = jumlah skor per item

N = banyaknya subjek pengikut tes
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Rumus o,> untuk mencari varians total:

Gzzzxtz_(zxt)z
N

! N
Dimana:

S x,2 = jumlah kuadrat skor total
> X, = skor total

Kriteria Reliabilitas disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.5
Kriteria Reliabilitas
Nilai Keterangan

ri;1< 0,20 Sangat Rendah
0,20 < rq1< 0,39 Rendah
0,40 < rqy1< 0,59 Sedang
0,60 < rqy4< 0,79 Tinggi
0,80 < ryy< 100 Sangat Tinggi

(Sudijono, 2012: 193)

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2014:102). Instrumen
penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Dengan
demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan
tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Instrumen-instrumen penelitian
sudah ada yang dibakukan, tetapi masih ada yang harus dibuat peneliti sendiri.
Dalam penelitian ini, instrumen LKS dan RPP akan diujikan dengan
menggunakan pengujian validitas kontruk (contruct validity). Untuk menguji
validitas kontruk, maka dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment expert)
(Sugiyono, 2014: 125).

Dalam hal ini instrumen penelitian berupa LKS, RPP, dan Soal Posttes

akan diuji validasi kepada tiga pakar, yaitu 2 Dosen Pendidikan Matematika UIN
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Raden Fatah Palembang dengan Ibu Riza Agustiani, M.Pd. dan Ibu Rahma Siska
Utari, M.Pd dan 1 guru mata pelajaran Matematika di SMP N 55 Palembang

dengan Bapak Mastomi, M.Pd.

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Tes Kemampuan Pemecahan Matematika Siswa

Peneliti membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk
mendapatkan kesimpulan maka hasil data post-test yang diberikan kepada
siswa tersebut akan di uji dengan menggunakan uji-t. Pengujian dengan Uji-t
digunakan untuk melihat perbedaan kemampuan pemecahan matematika
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tahap pengolahan data
dilakukan dengan cara mengumpulkan data menggunakan umpan balik yang
berupa tes akhir. Dimana soal tes tersebut mengacu pada indikator
pemecahan masalah. Adapun pedoman penilaian didasarkan pedoman
penskoran rubrik untuk kemampuan pemecahan masalah yang dimodifikasi
dari Polya (Susanto, 2013: 202) sebagai berikut:

Tabel 3.6 Pedoman Penskoran Rubrik
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Indllls?;[]ci)lra%/ang Respon Terhadap Soal/ Masalah Skor
Tidak memahami soal/ tidak ada jawaban 0
Mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanya, 1
Memahami tetapi _salah_ — - — -
Masalah Mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanya tetapi 5
kurang tepat
Mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanya, 3
dengan tepat
Tidak ada rencana strategi penyelesaian 0
Menuliskan strategi (rumus) yang digunakan salah 1
Merencanakan Menuliskan strategi (rumus) yang digunakan kurang 2
Penyelesaian tepat
Menuliskan strategi (rumus) yang digunakan dengan 3
tepat
Melaksanakan Tidak ada penyelesaian 0
Rencana Ada penyelesaian tetapi prosedur kurang tepat dan 1




Penyelesaian

perhitungan yang salah

Ada penyelesaian dengan prosedur yang tepat, tetapi
masih ada kekeliruan dalam perhitungan

Ada penyelesaian dengan prosedur yang tepat dan
perhitungan benar

Memeriksa
Kebenaran

Tidak memeriksa kebenaran hasil dari solusi

Memeriksa hasil solusi menggunakan cara yang lain
tetapi salah

Memeriksa hasil solusi menggunakan cara lain
dengan kurang tepat

Memeriksa hasil solusi menggunakan cara lain
dengan tepat
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Pengolahan data tes akhir ini dilakukan untuk menentukan uji

hipotesis dengan menggunakan uji t.

2. Uji Prasyarat

Sebelum dilakukan uji hipotesis penelitian, terdapat dua asumsi yang

harus dipenuhi oleh data penelitian, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas

a) Uji Normalitas

Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data

untuk dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik

nonparametrik. Melalui uji ini, sebuah data hasil penelitian dapat

diketahui bentuk distribusi data tersebut, yaitu berdistribusi normal atau

tidak normal. Uji normalitas digunakan untuk menguji kenormalan data

tentang post-test tiap kelompok, baik kelompok kelas kontrol maupun

kelas eksperimen.

Dalam penelitian ini untuk menguji kenormalan data digunakan

uji Liliefors (Supardi, 2014:131). Adapun langkah-langkah untuk Uji

Liliefors yaitu:

a) Hipotesis:

Ho : Data berdistribusi normal
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H; : Data tidak berdistribusi normal

b) Pengamatan Xy, X, ....., Xpdijadikan bilangan baku Z;, Z5, ....., Z,dengan

Xi—-X1

menggunkan rumus Zi = (x dan s masing-masing merupakan

rata-rata dan simpangan baku.

¢) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal
baku, kemudian dihitung peluang F(Z;) =P (Z < Z).

d) Selanjutnya dihitung proporsi Zi, Z, ....., Z, yang lebih kecil atau sama
dengan Zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(Zi), maka

banyaknya Z,,Z7,,...,Z,

S(Zi): n

e) Hitunglah selisih F(Z;) — S(Z;) kemudian tentukan harga mutlaknya.
f) Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih
tersebut, sebagai Lo atau Lhitung
g) Sebutlah harga tersebut ini Lo
Dengan kriteria pengujian jika Lo< Lyritsatau Lipemaka Ho

diterima, dengan a = 5% schingga data berdistribusi normal.

b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah uji persyaratan analisis tentang kelayakan
data untuk dianalisis dengan menggunakan uji statistik tertentu. Uji
homogenitas dilakukan dalam rangka menguji kesamaan varians setiap
kelompok data. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Fisher.
Adapun langkah-langkah uji Fisher menurut Supardi (2012: 143).

sebagai berikut:
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(1) Tentukan hipotesis statistik

Ho: o =o (varians data post-test homogen)

Hi: o # o, (varians data post-test tidak homogen)

Dengan kriteria pengujian:
Terima Ho jika Fhitung < Franer dan
Tolak Ho jika Fhitung > Frabel
(2) Menghitung varian tiap kelompok data.

(3) Tentukan nilai Fpiwng, yaitu:

Fritung = oransterbesar g hardi, 2014: 143)

Variansterkecil

(4) Tentukan nilai Fipedengan melihat tabel F untuk taraf signifikan

o, dk, =dk n, —1,dan dk, = dk =n, -1. Dalam  hal

pembilang = penyebut
ini, n, = banyaknya data kelompok varian terbesar (pembilang) dan
np = banyaknya data kelompok varian terkecil (penyebut).

(5) Lakukan pengujian dengan cara membandingkan nilang Fiwng dan

I:tabel-

3. Uji Hipotesis
Setelah pengujian prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas terpenuhi, maka selanjutnya melakukan pengujian hipotesis.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan statistik
parametris dengan uji t dua sampel sebagai berikut:

a) Hipotesis:

Hy @ g = g
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Hy taen # g

Keterangan:

1, = rerata data kelas eksperimen

1 = rerata data kelas kontrol

Ho: Tidak ada perbedaan secara signifikan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas VIII pada pembelajaran matematika
menggunakan metode penemuan terbimbing dengan menggunakan
pembelajaran konvensional di SMP N 55 Palembang.

H;: Ada perbedaan secara signifikan kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas VIII pada pembelajaran matematika menggunakan
metode penemuan terbimbing dengan menggunakan pembelajaran
konvensional di SMP N 55 Palembang.

b) Hitung statistik uji
(1) Uji t untuk sampel berdistribusi normal dan varians bersifat

homogen

t=

Dimana

_ 2 _ 2
S, = \/(”A it =18s (gupardi, 2014: 329)
ny,+ng—2

Keterangan:
t=harga uji statistik

X , = rerata skor kelompok eksperimen
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X, = rerata skor kelompok kontrol
sz = varian kelompok eksperimen
sz = varian kelompok kontrol
n, = banyaknya sampel kelompok eksperimen
ng = banyaknya sampel kelompok kontrol
Sgab= Simpangan baku gabungan
Kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah

terima Ho jika thitung<tl_}/(x dimana tl_}/adidapat dari daftar
2 2

distribusi t dengan dk = n, +n, —2 dan peluang (1—%05). Tolak

Ho jika t mempunyai harga-harga lain.

(2) Uji t untuk sampel berdistribusi normal tetapi varian bersifat tidak

homogen
t = XA — )?B
Sa . Sa
Ny Ng (Supardi, 2014: 329).
Keterangan:

t’= harga uji statistik

X , = rerata skor kelompok eksperimen
X, = rerata skor kelompok kontrol

s = varian kelompok eksperimen

s2 = varian kelompok kontrol

n, = banyaknya sampel kelompok eksperimen
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ng = banyaknya sampel kelompok kontrol
Kriteria pengujian adalah: terima hipotesis Hy jika

C Wit Wty sy w,t, +Ww,t,
W, +W, W, + W,
W, :SzA/nA;Wz :SZB/nB
dengan: t, =t (1—%00, (n, —1)dan
t, = t(1- Ya), (n, -1)

Untuk harga-harga t lainnya, Ho ditolak (Sudjana, 2005: 241).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Persiapan Penelitian

Setelah peneliti mengadakan observasi dan wawancara terhadap
guru matematika di SMP Negeri 55 Palembang, peneliti mengumpulkan
bahan-bahan referensi yang berhubungan dengan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini. Kemudian Sebelum melaksanakan penelitian,
terlebih dahulu peneliti menyiapkan instrumen penelitian kemudian
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Selanjutnya instrumen di
validasi kepada pakar validasi, adapun validasi ini dilakukan untuk
mendapatkan saran dan komentar dari instrumen yang sudah dibuat
supaya menjadi instrumen yang benar-benar baik. Pada penelitian ini,
validator instrumen penelitian ada tiga pakar validasi, yaitu Riza
Agustiani, M.Pd yang merupakan dosen Jurusan Pendidikan Matematika
UIN Raden Fatah Palembang, Rahma Siska Utari, M.Pd yang merupakan
dosen jurusan Pendidikan Matematika UIN Raden Fatah Palembang, dan
Mastomi, S.Pd sebagai guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri
55 Palembang. Instrumen yang akan di validasi antaranya: Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan soal

Post-Test.
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a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sebelum diterapkan dalam penelitian, Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) divalidasi terlebih dahulu oleh pakar. Pada

tahap validasi RPP yang telah didesain dikonsultasikan kepada

validator, dari hasil validasi tersebut diperoleh beberapa saran, dan

kemudian saran tersebut digunakan untuk merevisi desain RPP.

Adapun saran dari validator untuk kevalidan RPP dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.1

Komentar/Saran Validasi RPP dari Pakar

Validator

Saran

Riza Agustiani, M.Pd
(Dosen Pendidikan Matematika)

>

YV VYV

Tuliskan langkah-langkah  Metode
Penemuan terbimbing pada Metode
Pembelajaran.

Pastikan jelas alat ukurnya

Perbaiki Indikator pembelajaran
Sesuaikan  kegiatan inti  dengan
langkah-langkah metode penemuan
terbimbing

Sudah baik

Rahma Siska Utari, M.Pd
(Dosen Pendidikan Matematika)

Y

Perbaiki tujuan pembelajaran pada
pertemuan 1 (poin 1)

Periksa kembali kalimat-kalimat (kata-
kata yang digunakan), gunakan bahasa
baku

Sudah baik

Mastomi, S.Pd
(Guru Matematika SMPN 55
Palembang)

vV VYV V|V

Sesuaikan alokasi waktu pada langkah-
langkah kegiatan pembelajaran
Tambahkan  kunci jawaban
penilaian

Sudah baik

pada

Setelah diadakan bimbingan selama beberapa saat dalam

penyusunan RPP, kemudian dilakukan perhitungan pada lembar

validasi, sehingga diperoleh nilai rata-rata yang diberikan oleh

seluruh validator yaitu 4,10. Dari hasil validasi ini, disimpulkan
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bahwa RPP ini telah memenuhi kriteria valid dan siap untuk
diterapkan pada sampel yang telah dipilih. Adapun hasil perhitungan
dapat dilihat pada lampiran.

Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa (LKS) disusun untuk menjadi salah satu
media pembelajaran siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran
dan menjadi sarana pelaksanaan diskusi kelompok sehingga siswa
dapat berbagi ilmu pada setiap anggotanya. LKS menjadi salah satu
komponen penting dalam kegiatan pembelajaran  karena
mempermudah guru dalam melakukan penilaian, bukan hanya
kognitif tetapi juga afektif dan psikomotorik siswa. Hal inilah yang
menjadi landasan peneliti menyusun LKS. Sebelum digunakan, LKS
divalidasi juga oleh pakar yang sama.Adapun saran dari validator

untuk kevalidan LKS dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Komentar/Saran Validasi LKS dari Pakar
Validator Komentar/Saran
Riza Agustiani, M.Pd » Tambahkan beberapa masalah untuk

(Dosen Pendidikan Matematika) menemukan teorema pythagoras

> Untuk konjektur coba buat dalam bentuk
angka yang tidak dapat digambarkan
dengan tango

> Periksa kembali masalah LKS dan buat
kuncinya
> Perbaiki redaksi kalimat
> Sudah baik
Rahma Siska Utari, M.Pd > Gambar sesuaikan dengan soal (LKS 1)
(Dosen pendidikan matematika) [» Tambahkan simbol-simbol pada gambar
segitiga seperti tanda siku-siku (L) dan
juga tanda sama sisi (LKS 2)
> Sudah baik
Mastomi,S.Pd > Pada soal latihan LKS 3 berikan

(Guru Matematika SMP N 55 keterangan simbol ABCD pada gambar
Palembang) persegi.
> Sudah baik
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Setelah dilakukan perhitungan lembar validasi pakar,
diperoleh rata-rata nilai yang diberikan oleh seluruh validator adalah
4,08. sehingga LKS ini telah memenuhi aspek kevalidan. Adapun
hasil perhitungannya dapat dilihat dalam lampiran.

Soal Test

Jenis soal test yang digunakan dalam penelitian ini adalah
posttest. Hal ini dilakukan peneliti untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah siswa setelah penelitian dilaksanakan.Soal
posttest ini terdiri dari 6 soal uraian yang dibuat sesuai dengan
indikator yang telah ditetapkan sehingga masing-masing soal dapat
mewakili indikator yang akan dinilai pada akhir pembelajaran.
Adapun saran dari validator untuk kevalidan soal Post-Test dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Komentar/Saran Validasi Post-Test dari VValidator

Validator Komentar/Saran
Riza Agustiani, M.Pd Buat soal dalam konteks matematika yang
(Dosen Matematika) bermanfaat
Soal jangan ambigu
Perhatikan tingkat kesulitan soal
Ganti konteks soal agar lebih bermanfaat
Rasionalkan ukuran pada soal
Perbaiki susunan kalimat, terutama pada
soal no.5
Perhatikan lagi pedoman penskoran
Sudah baik
Tambahkan gambar pada soal nomor 1
Sesuaikan skor pada rubrik penskoran
Tambahkan waktu pengerjaan soal
Perbaiki petunjuk pengerjaan soal
Sesuaikan indikator dengan soal yang ingin
dicapai
Perbaiki susunan kalimat dalam soal
Perhatikan tingkat kesulitan siswa
Buat pedoman penskoran soal
Sudah baik, dapat digunakan.

Rahma Siska Utari, M.Pd
(Dosen Pendidikan
Matematika)

Mastomi, S.Pd
(Guru  matematika SMP
Negeri55 Palembang)

VVVYVY VIVVVV|VV VYVVVV VY
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Setelah diadakan bimbingan selama beberapa saat dalam
pembuatan soal post-test, peneliti juga meminta kepada setiap
validator untuk memberikan nilai yang akan menyatakan tingkat
validitas soal posttest. Setelah dilakukan perhitungan pada lembar
validasi, sehingga diperoleh nilai rata-rata yang diberikan oleh
validator yaitu 3,88. Dari hasil validasi ini, disimpulkan bahwa soal
post-test telah memenuhi kriteria valid dan siap untuk diterapkan
pada sampel yang telah dipilih. Adapun hasil perhitungannya dapat
dilihat dalam lampiran.

Setelah dilakukan uji validasi pakar, peneliti juga
melakukan uji validasi empiris, yaitu validitas yang diperoleh
berdasarkan pengalaman (Setyosari, 2015: 244). Validasi empiris
dilakukan dengan mengujicobakan soal post-test kepada siswa
kelas IX.5 SMP Negeri 55 Palembang yang terdiri dari 38 siswa.
Pelaksanaan ujicoba ini dilakukan pada Kamis, 25 Agustus 2016
pukul 10.20-11.40 WIB. Berikut adalah hasil analisis soal posttest
yang telah dilakukan:

(a) Hasil Analisis Uji Coba Soal Post-Test
Sebelum diteskan pada subjek penelitian, item soal
terlebih dahulu diuji cobakan pada kelas uji coba yaitu kelas
IX.5. Setelah dilakukan tes uji coba dilaksanakan analisis butir

soal tes yang bertujuan mengidentifikasi soal-soal yang baik,
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kurang baik, dan soal yang jelek. Analisis butir soal tersebut

meliputi validitas dan reliabilitas butir soal.

(1)Validasi

Uji validasi digunakan untuk mengetahui tingkat

kevalidan instrumen pembelajaran sehingga instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya di ukur. Untuk mengukur validitas soal tes,
teknik yang digunakan adalah teknik korelasi product
momen dengan angka kasar sebagai berikut:

Rumus korelasi product moment angka kasar:

. > - 0QY)
X - Iy - (7]

(Sugiyono, 2013: 255)

Keterangan:
ry = Koefesien korelasi antar variabel x dan variabel y
n = Banyaknya subjek
X = Skor item
y = Skor total tiap butir soal
x*= Kuadrat skor tiap item
y?= Kuadrat skor total tiap butir soal
2Xy = Jumlah perkalian skor item dan skor total
Setelah  dilakukan  uji  validitas instrumen

berdasarkan perhitungan dengan rumus korelasi product
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momen, diperoleh hasil butir soal yang valid. Butir soal
yang valid nantinya akan digunakan pada tes kemampuan
akhir siswa setelah diberikan perlakuan. Hasil perhitungan

uji coba soal posttes dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.4
Uji Validitas Soal Posttest

Butir - .\/aliditas —— Keterangan
Soal Nilai Kriteria

1 0,40 <0,4942< 0,59 Sedang Valid

2 040 <0,4828< 0,59 Sedang Valid

3 0,60 <0,6427< 0,79 Tinggi Valid

4 0,60<0,7187< 0,79 Tinggi Valid

5 0,80 <0,8036< 1,00 Sangat tinggi Valid

6 0,60 <0,6694< 0,79 Tinggi Valid

Dari tabel diatas terlihat bahwa untuk setiap butir
soal tes kemampuan pemecahan masalah tersebut
dinyatakan valid dan dapat digunakan. Adapun perhitungan
validitas instrumen selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran.

(2)Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
keajegan tes yang akan digunakan. Adapun rumus yang
digunakan untuk menguji keajegan soal tes uraian

digunakan rumus Alpha ry; yaitu:

— . n Yoi? . .
= GpA-5,7) (Arikunto, 2012:122)
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Setelah dilakukan perhitungan diperoleh hasil ry;

0.7115. Berdasarkan kriteria reliabilitas dimana nilai ry;
0.7115 berada diantara  0,60< r;; <0,79 maka dapat
disimpulkan bahwa reliabilitas soal tes kemampuan
pemecahan masalah tersebut memiliki reliabilitas yang
tinggi atau reliabel. Untuk perhitungan reliabilitas soal tes

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 4.5
Kriteria Reliabilitas
Nilai Keterangan
. < 0,20 Sangat Rendah
0,20<1r; < 0,39 Rendah
040<m7r,; < 059 Sedang
0,60 <0.7115< 0,79 Tinggi
080<nr,; < 1.00 Sangat Tinggi

(Sudijono, 2012: 193)

2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Senin, 29 Agustus 2016 sampai
Sabtu, 10 September 2016 di SMP Negeri 55 Palembang. Penelitian
dilaksanakan dengan menggunakan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas
VIIlL.4 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran
dengan metode penemuan terbimbing dan kelas VIII.1 sebagai kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Pada saat
penelitian, pembelajaran dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan pada kelas
eksperimen dan 4 kali pertemuan pada kelas kontrol. Berikut tabel jadwal

penelitian di SMP Negeri 55 Palembang.



47

Tabel 4.6
Jadwal Penelitian di SMP Negeri 55 Palembang
: Jam .
Hari/Tanggal Pelajaran Kegiatan
_ 08.50 — 10.10 Melaksangkan pembelz_;uaran pertemuan
Senin pertama di kelas eksperimen
29 Agustus 2016 10.40 — 12.00 Melaksangkan pembelajaran pertemuan
pertama di kelas kontrol
Selasa Melaksanakan pembelajaran pertemuan
30 Agustus 2016 07.00-08.20 | |0 jya di kelas kontrol
Rabu Melaksanakan pembelajaran pertemuan
31 Agustus 2016 07.00-08.20 kedua di kelas eksperimen
Kamis Melaksanakan pembelajaran pertemuan
1 September 2016 07.00 - 08.20 ketiga di kelas kontrol
. Melaksanakan pembelajaran pertemuan
5 Se tganblgr 2016 08.50 - 10.10 ketiga di kelas eksperimen
P 10.40 —-12.00 | Melaksanakan posttes di kelas kontrol
Sabtu melaksanakan Posttes  di kelas
10 September 2016 08.20 - 09.40 eksperimen

1)

Proses Penelitian Kelas Eksperimen

Pertemuan pertama dilaksanakan pada Senin,29Agustus 2016.
Kegiatan pertemuan pertama di kelas V1I1.4 berlangsung selama 2x40
menit dimulai dari pukul 08.50 — 10.10WIB. Kegiatan pembelajaran di
awali dengan memberi salam, berdo’a, mengecek kehadiran siswa,
menyampaikan tentang materi yang akan dipelajari yaitumenemukan
teorema pythagoras, metode pembelajaran yang digunakan vyaitu
metode penemuan terbimbing, menyampaikan tujuan pembelajaran
yang harus dicapai siswa, yaitu siswa dapat menemukan teorema
pythagoras dan siswa dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku
jika dua sisi lainnya diketahui.

Peneliti menjelaskan bahwa proses pembelajaran matematika
dengan menggunakan metode penemuan terbimbing dimana siswa akan

diberikan LKS yang akan didiskusi secara berkelompok. Selanjutnya,
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guru mengkondisikan siswa dalam membentuk kelompok dimana
kelompok didapatkan dari guru mata pelajaran yang sudah dibentuk
menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 6 orang setiap kelompok
dengankemampuan siswa dalam satu kelompok bervariasi dari yang
berkemampuan tinggi sampai rendah. Setelah siswa membentuk
kelompok dengan teman kelompok masing-masing. Selanjutnya peneliti
membagikan LKS1 kepada setiap kelompok dan memberi penjelasan
mengenai LKS1 serta langkah-langkah dalam mengerjakannya.
Selanjutnya siswa secara berkelompok diarahkan untuk menjawab
beberapa pertanyaan atau masalah yang ada pada LKS1 dengan cara
mendiskusikan dengan teman sekelompoknya.

Pada saat kegiatan diskusi berlangsung ada beberapa kelompok
yang anggota kelompoknya tidak mengerjakan, hal ini membuat
peneliti meminta agar anggota dari kelompok tersebut ikut dalam
diskusi kelompok dan tidak melakukan aktivitas lain selain yang
berhubungan dengan pembelajaran. Dalam tahap mengamati masalah
dalam LKS1 yaitu “Andri menapakkan kakinya ditanah becek sebanyak
3 tapak ke Selatan, kemudian 4 tapak ke Timur dan membentuk sudut
90° (tapak kaki tersebut selalu menempel antara tumit dan ujung jari
kaki). la berencana kembali ke tempat semula dengan membentuk garis
lurus, namun sebelum berjalan ia memikirkan berapa jumlah tapak
untuk sampai di tempat semula”. Dari permasalahan yang terdapat pada

LKS1 tersebut siswa menganalisis masalah, pada tahap ini peneliti
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membimbing siswa untuk mengumpulkan informasi bagaimana cara

menganalisis penyelesaian masalah pada LKS1.

Peneliti membimbing siswa dengan menggunakan tanggo yang
dimisalkan dengan 1 tapak kaki sama dengan 1 buah tanggo, dimana
tanggo-tango tersebut disusun dengan membentuk beberapa persegi dan
mengingatkan kembali kepada siswa rumus luas persegi Yyang
berhubungan  dalam proses  penemuan rumus  teorema
pythagoras.Selanjutnya setelah siswa dapat menganalisis masalah pada
LKS1 antara hubungan-hubungan antar ketiga buah persegi yang mana
terdapat sebuah bangun segitiga siku-siku. Kemudian siswa dapat
menyusun konjektur atau prakiraan mengenai hubungan dari beberapa
bangun persegi yang membentuk segitiga siku-siku. Adapun konjektur
yang dibuat oleh setiap kelompok berbeda-beda, yaitu ada yang
mengatakan bahwa hubungan ketiga persegi tersebut luas bangun

persegi A jika ditambahkan dengan luas persegi B maka hasilnya sama
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dengan luas bangun persegi C, dan ada yang mengatakan luas bangun
persegi A sama dengan luas bangun persegi C dikurang dengan luas
bangun persegi B.

Pada tahap ini, konjektur yang telah di buat siswa diperiksa
oleh guru sehingga menuju arah yang hendak di capai. Pada tahap
pembuatan konjektur setiap kelompok sudah mengarah kebenaran suatu
kesimpulan konsep teorema pythagoras. Kemudian dari konjektur yang
telah dibuat dan sudah diperoleh kepastiannya kebenaran konjektur
siswa dihadapkan pada sebuah permasalah yang menyakinkan bahwa
konjektur yang telah mereka buat tersebut benar, yaitu “jika panjang
sisi segitiga A adalah 5, panjang sisi segitiga B adalah 12. Berapa
panjang sisi segitiga C?”. Siswa menjawab pertanyaan pada LKS sesuai
dengan konjektur yang mereka buat bahwa Luas Persegi A + Luas
Persegi B = Luas persegi C, sehingga dengan menggunakan rumus luas
persegi S’ dapat diperoleh hasil panjang sisi C = 13 dan terbukti bahwa
jika luas persegi A + luas Persegi B = luas Persegi C. Selanjutnya siswa
dibimbing utuk membuat sebuah kesimpulan mengenai LKS1.

Setelah jam pertama habis, peneliti menyarankan agar setiap
kelompok dapat menyelesaikan soal-soal yang ada di LKS1 dengan
cepat. Kemudian setiap kelompok pun telah selesai melakukan diskusi
dan menyelesaikan soal-soal yang ada di LKS1. Selanjutnya, peneliti
mempersilahkan  beberapa perwakilan dari kelompok untuk

mempresentasikan hasil diskusi kelompok yang dilakukan dengan
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menuliskan hasil latihan soal yang terdapat dalam LKS1 serta
menjelaskannya kepada kelompok yang lain. Perwakilan kelompok

yang maju yaitu kelompok 6.

Gambar 4.2. siswa menjelaskan hasil diskusi

Salah satu siswa kelompok 6 bernama Derti Ratna Sari
menjelaskan hasil diskusi mereka pada LKS1, yaitu menjelaskan kalau
dari tiga buah persegi yang terdapat sebuah segitiga siku-siku, dapat
ditemukan rumus teorema pythagoras dengan cara menggunakan rumus
luas masing-masing persegi tersebut. Dimana untuk mencari sisi miring
(hipotenusa) yang dimisalkan dengan persegi C sama dengan jumlah
kedua sisi lainnya atau jumlah kedua luas persegi A dan luas persegi B.
Kemudian kelompok 6 menjelaskan hasil kerja dari soal latihan yang
terdapat di LKSL.

Setelah siswa menjelaskan hasil diskusi yang sudah didapatkan
secara berkelompok,peneliti bertanya kepada siswa, apakah ada yang
mempunyai cara lain untuk mengerjakan soal yang diberikan.
Kelompok siswa yang mempunyai cara lain pun maju untuk

mengerjakan soal tersebut. Pada saat pengerjaan jawaban sudah selesai
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peneliti mempersilahkan siswa untuk melakukan tanya jawab kepada
kelompok yang mempunyai cara lain dalam mengerjakan soal agar
memungkinkan siswa untuk saling bertukar ide. Setelah itu peneliti
menjelaskan hal-hal yang masih belum dimengerti oleh siswa.

Selanjutnya, peneliti mempersilahkan siswa untuk membuat
kesimpulan dengan bantuan guru mengenai pelajaran hari ini bahwa
teorema pythagoras adalah jumlah kuadrat sisi miring (hipotenus) sama
dengan jumlah kedua kuadrat sisi-sisi lainnya (sisi penyiku). Sebelum
pelajaran diakhiri peneliti meminta siswa mengumpulkan pekerjaan
dan memberikan pekerjaan rumah untuk mempelajari materi untuk
pertemuan selanjutnya. Adapun kemampuan pemecahan masalah siswa
pada pertemuan pertama,yaitu kemampuan memahami masalah 75%,
kemampuan merencanakan penyelesaian  79,5%, kemampuan
melaksanakan rencana penyelesaian 85,5%, dan kemampuan
memeriksa kembali 44%.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada Rabu, 31Agustus 2016.
Kegiatan pada pertemuan kedua di kelas VII1.4 berlangsung selama
2x40 menit dimulai dari pukul 07.00 — 08.20 WIB. Kegiatan
pembelajaran diawali dengan memberi salam, berdo’a, mengecek
kehadiran siswa, menyampaikan tentang materi yang akan dipelajari
yaitu kebalikan teorema pythagoras dan tripel pythagoras, motode
pembelajaran yang digunakan yaitu metode penemuan terbimbing,

menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat mengidentifikasi
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jenis-jenis segitiga berdasarkan teorema pythagoras dan dapat
menentukan tripel pythagoras dari sisi-sisi segitiga yang diketahui sisi-
sisinya. Selain itu, peneliti mengulang kembali materi sebelumnya
mengenai teorema pythagoras, karena ada keterkaitannya dengan materi
yang akan dipelajari pada pertemuan kali ini.

Peneliti mengkondisikan siswa dalam membentuk kelompok
seperti petemuan sebelumnya, selanjutnya peneliti memberikan LKS2
kepada masing-masing kelompok tentang materi kebalikan teorema
pythagoras dan tripel pythagoras. Kemudian setelah LKS2 dibagikan,

peneliti menginformasikan cara menyelesaikan LKS2.

Gambar 4.3. siswa mendiskusikan LKS2

Siswa secara berkelompok mendiskusikan permasalahan yang
terdapat pada LKS2, yaitu mengidentifikasi jenis-jenis segitiga dengan
menggunakan dalil pythagoras. Kemudian menghitung bilangan-
bilangan dengan menggunakan dalil pythagoras untuk mengetahui
bilangan tripel pythagoras. Pada pertemuan kali ini peneliti mengalami

kesulitan karena pada saat peneliti sedang membimbing kelompok lain
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beberapa siswa ada yang ribut dan berpindah tempat yang dilakukan
oleh salah satu anggota kelompok 3 untuk mengganggu kelompok lain
yang sedang melaksanakan perintah dalam LKS kebalikan teorema
pythagoras dan tripel pythagoras. Untuk itu, peneliti memberhentikan
proses diskusi selama 5 menit untuk kembali menjelaskan peraturan
pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengingatkan kembali aturan
pembelajaran dan memberikan motivasi berupa rewards ataupun
punishment bagi kelompok yang mendapatkan poin tertinggi maupun
terendah. Setelah keadaan kelas kembali kondusif, diskusi dilanjutkan
kembali dan peneliti membimbing siswa secara berkelompok dalam

menyelesaikan LKS.

P

y

Gambar 4.4.Peneliti membimbing siswa pada LKS2

Peneliti membimbing siswa dalam menganalisis permasalahan
yang terdapat pada LKS2 dalam memahami konsep kebalikan tripel
pythagoras, yaitu siswa menganalisis manakah dari gambar segitiga
dalam LKS2 yang merupakan segitiga lancip, tumpul, dan siku-siku.
Setelah mereka menganalisis jenis segitiga, kemudian dari

beberapajenis segitiga yang telah diketahui ukuran tiap sisi-sisi segitiga
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tersebut siswa diminta membandingkan nilai c®dengan a®+b? untuk
mengetahui jenis segitiga dengan memisalkan sisi terpanjang segitiga
tersebut adalah c, sisi terpendek a, dan sisi lainnya b. Setelah siswa
membandingkan hasil dari nilai c’dengan a’+b®* mereka membuat
konjektur bahwa segitigasiku-siku: a’ + b? = ¢?, segitiga segitiga tumpul:
a’+ b’ < cfatau ¢*> a’+ b?, dan segitiga lancip: a> + b?> c?atau c*<
a’+ b2

Setelah siswa selesai berdiskusi dan menyelesaikan masalah
yang terdapat pada LKS2 siswa dari kelompok 3 diminta untuk
menyampaikan hasil kerja kelompok mereka dan kelompok lain
memperhatikan dan mengkoreksi hasil kerja kelompok mereka. Peneliti
juga mempersilakan kepada kelompok lain untuk bertanya kepada
kelompok yang menjelaskan didepan. Setelah itu, peneliti meluruskan
penjelasan hasil penyampai kelompok 3 yang ada di depan.

Selanjutnya, peneliti mempersilahkan siswa untuk membuat
kesimpulan dengan bantuan guru mengenai pelajaran hari ini bahwa
dalam mengidentifikasi jenis segitiga dapat menggunakan rumus
kebalikan teorema pythagoras, kemudian ukuran-ukuran segitiga
dikatakan tripel pythagoras jika memenuhi teorema pythagoras.
Sebelum pelajaran diakhiri peneliti meminta siswa mengumpulkan
pekerjaan dan memberikan pekerjaan rumah untuk mempelajari materi
untuk pertemuan selanjutnya. Adapun kemampuan pemecahan masalah

siswa pada pertemuan kedua, yaitu kemampuan memahami masalah
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92%, kemampuan merencanakan penyelesaian 91%, kemampuan
melaksanakan rencana penyelesaian 89%, dan kemampuan memeriksa
kembali 37%.

Pada pertemuan ketiga Senin, 5 September 2016 pukul 08.50 —
10.10 WIB. Kegiatan pembelajaran seperti biasa pada pertemuan
sebelumnya, yaitu peneliti memberi salam, berdo’a, mengecek
kehadiran siswa, menyampaikan tentang materi yang akan dipelajari
yaitu menghitung perbandingkan sisi-sisi segitiga siku khusus.
Kemudian peneliti menyampaikan sama seperti metode sebelumnya,
yaitu metode penemuan terbimbing, menyampaikan tujuan
pembelajaran yaitu siswa dapat menghitung perbandingan segitiga siku-
siku istimewa. Selain itu, peneliti mengulang kembali materi
sebelumnya mengenai teorema pythagoras, karena ada keterkaitannya
dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan kali ini.

Peneliti mengkondisikan siswa dalam membentuk kelompok
seperti petemuan berikutnya, selanjutnya peneliti memberikan LKS3
tentang materi perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa.
Kemudian setelah LKS3 dibagikan, peneliti menginformasikan cara
menyelesaikan LKS3. Siswa secara berkelompok mendiskusikan LKS3.
Dalam pelaksanaan pembelajaran ketiga ini peneliti mengalami
kesulitan dalam membimbing masing-masing kelompok dikarenakan
ada beberapa kelompok yang tidak dapat membedakan besar sudut

dengan panjang sisi.
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Gambar 4.5.Peneliti merhbimbing siswa padalLKS3

Dalam kegiatan diskusi peneliti membimbing siswa secara
berkelompok dalam menyelesaikan LKS.Setelah masing-masing
kelompok selesai melakukan diskusi dan menyelesaikan masalah yang
terdapat pada LKS siswa dari kelompok 6 diminta untuk
menyampaikan hasil kerja kelompok mereka dan kelompok lain
memperhatikan dan mengkoreksi hasil kerja kelompok mereka. Peneliti
juga mempersilakan kepada kelompok lain untuk bertanya kepada
kelompok yang menjelaskan didepan. Setelah itu, peneliti meluruskan
penjelasan hasil penyampaian kelompok 6 yang ada di depan.

Selanjutnya, peneliti mempersilahkan siswa untuk membuat
kesimpulan dengan bantuan guru mengenai pelajaran hari ini bahwa
perbandingan segitiga siku-siku jika salah satu sudutnya bernilai 30°
maka perbandingan nilai dihadapan sudut 30° bernilai setengah dari sisi
miring (hipotenusa). Sebelum pelajaran diakhiri peneliti  meminta
siswa mengumpulkan pekerjaan dan memberikan pekerjaan rumah
untuk mempelajari materi untuk pertemuan selanjutnya. Adapun

kemampuan pemecahan masalah siswa pada pertemuan ketiga, yaitu
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kemampuan memahami masalah 97%, kemampuan merencanakan
penyelesaian 99,5%, kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian
88,5%, dan kemampuan memeriksa kembali 19,5%.

Pada pertemuan keempat hari sabtu, 10 September 2016 pukul
08.20 — 09.40 WIB. Siswa diberikan tes akhir (post-test) dan di pantau
oleh peneliti. Sebelum peneliti membagikan soal Post-Test terlebih
dahulu peneliti menjelaskan peraturan dalam mengerjakan soal tersebut,
yaitu siswa di larang mencontek hasil kerja temannya, untuk menjawab
setiap soal harus diperhatikan dengan teliti bagaimana cara
menjawabnya dan jangan lupa untuk menuliskan informasi yang
terdapat pada soal sebelum melakukan perhitung atau penyelesaian
supaya memudahkan kalian dalam menyelesaikannya, kemudian jangan
lupa mengecek hasil jawaban kalian dengan cara menuliskan dilembar

jawaban siswa dan membuat kesimpulan dari penyelesaian

Gambar4.6. Siswa kelas eksperimen mengerjakan soal posttest

Setelah siswa selesai mengerjakan soal tes peneliti meminta
siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan soal tes dan menutup

pembelajaran dengan mengucapkan terimakasih beserta salam.



59

2) Proses Penelitian Kelas Kontrol

Pertemuan pertama di kelas kontrol dilakukan pada hari Senin,
29Agustus 2016 pukul 10.40 —12.00 WIB. Sebelum mempelajari materi
dan menerapkan metode pembelajaran yang akan digunakan pada kelas
kontrol ini, peneliti memperkenalkan terlebih dahulu tujuan dari
pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan kepada siswa. Setelah itu
peneliti  menyampaikan informasi mengenai materi yang akan
dipelajari. Indikator yang harus dicapai adalah siswa dapat menemukan
teorema pythagoras dan siswa dapat menghitung panjang sisi segitiga
siku-siku jika dua sisi lainnya diketahui.

Dalam penyampaian materi, peneliti menggunakan metode
konvensional dengan metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian
tugas. Peneliti menjelaskan materi toerema pythagoras. Kemudian
peneliti menuliskan beberapa contoh tentang toerama pythagoras.
Peneliti menjelaskan bagaimana cara menyelesaikancontoh tersebut

dengan menggunakan teorema pythagoras.

N
Gambar 4.7. Peneliti menjelaskan materi kepada siswa
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Kemudian peneliti memberikan beberapa contoh soal untuk
dikerjakan secara bersama-sama. Pada tahap ini, peneliti juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuliskan jawaban yang

telah di kerjakan ke papan tulis.

Gambar 4.8. siswa menuliskan jawaban di papan tulis

Setelah siswa selesai menuliskan jawaban mereka, peneliti
meminta siswa untuk menjelaskan hasil kerjaannya, dan kepada siswa
yang lain memperhatikan apa yang dijelaskan oleh siswa. Kemudian
siswa juga diminta untuk bertanya jawab apa yang belum dimengerti
dari hasil pengerjaan di papan tulis kepada temannya.

Peneliti melihat penjelasan siswa dan apa yang belum
dimengerti oleh siswa lainnya. Kemudian peneliti menjelaskan apa
yang masih belum dimengerti oleh siswa. Setelah siswa mengerti
peneliti memberikan latihan soal.

Pada pertemuan pertama ini, siswa yang aktif untuk bertanya
ataupun menyelesaikan soal-soal di depan kelas hanya beberapa orang

saja. Hal ini disebabkan karena siswa masih belum terbiasa dengan
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proses pembelajaran dengan guru yang baru. Selain itu, siswa masih
kaku dan malu untuk maju dan berbicara pada saat pembelajaran
berlangsung. Siswa juga masih belum termotivasi untuk aktif dalam
proses pembelajaran. Setelah waktu pembelajaran habis, peneliti
menginformasikan kepada siswa tentang materi selanjutnya yaitu
kebalikab teorema pythagoras dan tripel pythagoras. Kemudian peneliti
memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan dirumah. Adapun
kemampuan pemecahan masalah siswa pada pertemuan pertama,yaitu
kemampuan memahami masalah 84%, kemampuan merencanakan
penyelesaian 82,5%, kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian
92%, dan kemampuan memeriksa kembali 8,45%.

Pertemuan kedua pada hari Selasa, 30 Agustus 2016. Kegiatan
pembelajaran dimulai pukul 07.00 — 08.20 WIB. Kegiatan pembelajaran
dimulai dengan peneliti mengucapkan salam, mengabsen kehadiran
siswa, menyampaikan materi tentang kebalikan teorema pythagoras dan
tripel pythagoras, menyampaikan tujuan pembelajaran, mengingatkan
kembali tentang rumus teorema pythagoras dan dilanjutkan dengan
memberikan motivasi tentang pentingnya mempelajari materi kebalikan
teorema pythagoras.

Peneliti meminta siswa untuk memperhatikan penjelasan
materi yang akan dipelajari. Pada satu jam pertama pembelajaran
dimulai dengan materi menemukan teorema pythagoras dan bagaimana

cara menyelesaikan soal, peneliti menjelaskan materi beserta contoh.
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Gambar 4.9. Peneliti menjelaskan materi

Peneliti selanjutnya memberikan latihan soal kepada siswa
sambil dipantau dan dilanjutkan dengan membahas latihan soal dengan
menunjuk beberapa siswa untuk menyelesaikan di papan tulis. Setelah
itu, peneliti membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang
materi kebalikan teorema pythagoras dan tripel pythagoras. Sebelum,
pembelajaran ditutup peneliti memberikan tugas individu untuk
mempelajari materi untuk pertemuan selanjutnya yaitu perbandingan
sisi sisi segitiga siku-siku khusus, peneliti pun menutup pembelajaran
dengan salam. Adapun kemampuan pemecahan masalah siswa pada
pertemuan kedua, Yyaitu kemampuan memahami masalah 76%,
kemampuan  merencanakan  penyelesaian  83%, kemampuan
melaksanakan rencana penyelesaian 81%, dan kemampuan memeriksa
kembali 31%.

Pertemuan ketiga pada hari kamis, 1 September2016
pembelajaran dimulai pada pukul 07.00 — 08.20WIB dengan peneliti
mengucapkan salam, mengabsen kehadiran siswa, menyampaikan
materi tentang perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku Kkhusus,

menyampaikan tujuan pembelajaran, mengingatkan kembali tentang
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materi sebelumnya serta dilanjutkan dengan memberikan motivasi
tentang pentingnya mempelajari materi perbandingan sisi sisi segitiga
siku-siku khusus.

Peneliti pun menjelaskan materi tentang perbandingan sisi sisi
segitiga siku-siku khusus kepada siswa dan meminta siswa bertanya
jika mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran. Peneliti
menjelaskan bahwa dalam suatu segitiga siku-siku jika sudutnya
bernilai sebesar 30° maka panjang sisi dihadapan sudut yang besarnya
30° tersebut setengah dari panjang hipotenusa (sisi miring). Kemudian
jika suatu segitiga siku-siku dimana sudut lainnya 45° maka

perbandingan sisi di depan sudut dengan hipotenusa (sisi miring) adalah

1:42. Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang dipelajari jika masih ada yang belum
dimengerti. Setelah itu, siswa diberikan latihan soal yang berkaitan

dengan materi yang sudah dijelaskan oleh peneliti.

Gambar 4.10.Guru membimbing siswa dalam mengerjakan soal

Pada saat siswa mengerjakan soal peneliti juga memantau

pekerjaan siswa, ketika siswa mengerjakan soal ada beberapa siswa
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yang tidak mengerjakan, hal ini dikarenakan siswa masih belum paham
dalam menjawab soal menggunakan ilmu yang telah didapatkan.
Peneliti membantu siswa itu dalam menjawab soal dengan memberikan
arahan sehingga siswa tersebut dapat menjawab soal. kemudian peneliti
memerintahkan untuk siswa menuliskan hasil yang mereka dapatkan di
papan tulis dan peneliti melakukan tanya jawab apabila ada siswa yang
masih belum bisa memahami. Peneliti memberikan ulasan dan
membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang baru saja
dipelajari. Adapun kemampuan pemecahan masalah siswa pada
pertemuan ketiga, yaitu kemampuan memahami masalah 49,5%,
kemampuan merencanakan penyelesaian 72,5%, kemampuan
melaksanakan rencana penyelesaian 69,5%, dan kemampuan
memeriksa kembali 31,2%.

Pada pertemuan keempat hari Senin, 5 September 2016 pukul
10.40 — 12.00 WIB. Siswa diberikan tes akhir (post-test) sebagai
evaluasi dari pembelajaran yang telah diberikan dan di pantau oleh

peneliti.

Gambar 4.11. Siswa kela kontrol mengerjakan soal pottest
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Siswa mengerjakan soal dengan tertib. Kemudian setelah siswa
selesai mengerjakan soal tes peneliti meminta siswa untuk
mengumpulkan hasil pekerjaan soal tes dan menutup pembelajaran

dengan mengucapkan terimakasih beserta salam.

3. Deskripsi Hasil Penelitian

a. Analisis HasilPost-test
Data Posttest di ambil untuk melihat hasil akhir
pembelajaran siswa secara keseluruhan dengan tujuan untuk melihat
kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran
matematika di kelas VIII SMP Negeri 55 Palembang. Setelah data
terkumpul selanjutnya dilakukan analisis data terhadap skor
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan
metode penemuan terbimbing, dan skor kemampuan pemecahan
masalah siswa dengan menggunakan metode konvensional. Analisis
data diperoleh dari post-test yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah siswa yang telah dicapai. Setelah
pembelajaran  diberikan kepada kelas eksperimen dengan
menggunkan metode penemuan terbimbing dan kelas kontrol dengan
menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah pembelajaran
selesai, siswa diberikan post-test dan diujikan pada kelas eksperimen
yang diikuti oleh 36 siswa dan kelas kontrol yang diikuti oleh 36

siswa.
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Adapun kategori nilai Post-Test pemahaman siswa dalam

pemecahan masalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasilpost-test siswa
. Frekuensi .
Skor Siswa Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol Kategori
81 —100 14 (39%) 6 (17%) Sangat Baik
61 — 80 16 (44%) 13 (36%) Baik
<60 6 (17%) 17 (47%) Cukup
Jumlah 36 36
Nilai Tertinggi 96 94
Nilai Terendah 50 44
Mean 75,28 65,94

Dari tabel di atas terlihat bahwa rata-rata nilai kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai kelas kontrol,
secara berturut nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol
yaitu 75,28 dan 65,94. Berdasarkan kategori nilai kemampuan
pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan metode penemuan terbimbing, yaitu berkategori
sangat baik 14 orang (39%), berkategori baik 16 orang (44%), dan
yang berkategori cukup 6 orang (17%), sedangkan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional, yaitu berkategori sangat baik 6 orang
(17%), berkategori baik 13 orang (36 %), dan berkategori cukup 17
orang (47%).

. Uji Analisis Data Post-Test
Selanjutnya setelah data diperoleh peneliti melakukan uji

hipotesis, untuk menguji hipotesis digunakan statistik parametris
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yaitu uji-t. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data yang
diperoleh terlebih dahulu diuji kenormalan dan kehomogenannya.
Berikut adalah uji prasyarat hipotesis penelitian:
a) Uji Normalitas Data
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
ujiLiliefors. Uji normalitas ini dilakukan pada data posttest
siswa di kelas Eksperimen dan kelas Kontrol. Berikut ini adalah

hasil perhitungannya:

Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Posstest Kelas Eksperimen dan Kontrol
Kelas X S Lo L yritis Kesimpulan

Data berdistribusi
normal

Data berdistribusi
normal

Eksperimen | 75,28 | 11,46 | 0,0888 | 0,1477

Kontrol 65,94 | 13,53 | 0,1165 | 0,1477

Dari data yang diperoleh, kemudian ditentukan uiji
normalitas datanya dengan menggunakan uji Liliefors.Data post-
test pada kelas eksperimen memiliki nilai Lo= 0,0888sedangkan
untuk Lysiisdengan taraf signifikan 0,05 dan n=36 maka nilai
Litis= 0,1477 dengan begitu 0,0888<0,1477 dan dapat
disimpulkan bahwa data post-test kelas eksperimen berdistribusi
normal dimana Lo<Lyiis. Sedangkan, pada kelas kontrol data
post-test memiliki nilai Lo= 0,1165dan untuk Lyisdengan taraf
signifikana =0,05 dan n = 36 sehingga Lits= 0,1477 dengan
0,1165<0,1477 dan dapat disimpulkan bahwa data post-test

kelas kontrol berdistribusi normal dimana Lo<Lygitis.



68

b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sampel
yang homogen dengan Kriteria pengujian homogenitas, Yyaitu
Ho diterima jika Fniwng< Frapet dengan o = 0,05.
Dari perhitungan pada Uji Normalitas Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol telah diperoleh:

Sa’=131,31
Sg” = 183,16
Sehingga dapat dihitung:

_ Varians terbesar

F.: = @ =
hitung Varians terkecil

_ 183,16
131,31

=1,3949
Dari perhitungan di atas diperoleh Fpiwng = 1,3949 dan

dari daftar distribusi F dengan dk pembilang = 36 — 1 = 35, dan
dk penyebut = 36 — 1 = 35, dengan o = 0,05 didapat Fapel =
1,7650. Sehingga Fhitung< Fraber = 1,3949< 1,7650 maka Ho
diterima dengan demikian sampel yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan sampel yang homogen. Setelah
mengetahui data post-test pada kelas kontrol dan eksperimen
berdistribusi normal maka untuk mengetahui apakah data post-
test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat homogen

dengan menggunakan uji-F. Data post-test pada kelas kontrol
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dan eksperimen bersifat homogen karena Fhiwung< Fraber Yaitu

secara berturut-turut 1,3949< 1,7650.

Uji Hipotesis

Untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan

dan untuk mendapat suatu kesimpulan maka hasil data tes akan

dianalisis dengan menggunakan uji-t. Pada penelitian ini,

dilakukan uji-t terhadap nilai posttest siswa di kelas eksperimen

dan kelas kontrol, dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho:

H]_:

Tidak ada perbedaan secara signifikan kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VIII pada pembelajaran
matematika menggunakan metode penemuan terbimbing
dengan menggunakan metode konvensional di SMP
Negeri 55 Palembang.

Ada perbedaan secara signifikan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas VIII pada pembelajaran
matematikamenggunakan metode penemuan terbimbing
dengan menggunakan metode konvensional di SMP
Negeri 55 Palembang.

Adapun uji hipotesis tersebut menggunakan rumus uji-t

sebagai berikut:

Dimana;
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S = (nA _1)5/2A +(nB —1)8;
g0 n,+Ng —2

Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya nilai thitung diatas

dibandingkan dengan nilai dari tabel distribusi t (tl_ya)' Cara
2

penentuan nilai typedidasarkan pada taraf signifikan « =0,05
dandk=n,+n, -2
Kriteria pengujian hipotesis:

Tolak Ho, jika thitung >t1_yadan Terima Ho, jika thitung <t1_}/a
2 2

Dari perhitungan menggunakan uji-t, diperoleh nilai
thitung = 3,1600 dan twape = 1,997 dengan dk = 70dan taraf
signitifikan 5 %, sehingga thiung™> tiabel, Yaitu 3,1600 > 1,997
maka H, ditolak dan Hiditerima. Berdasarkan kriteria pengujian
uji-t dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan secara signifikan
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII pada
pembelajaran matematika menggunakan metode penemuan
terbimbing dengan menggunakan metode konvensional di SMP
Negeri 55 Palembang. Dimana kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas VIII pada pembelajaran matematika menggunakan
metode penemuan terbimbing lebih tinggi dibandingkan
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan
metode konvensional di SMP Negeri 55 Palembang.

B. Pembahasan



1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

a. Kelas Eksperimen

Kemampuan

pemecahan
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masalah matematika dikelas

eksperimen sesudah peneliti menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan metode penemuan terbimbing dapat dikategorikan
baik sebanyak 16 orang (44%), dan yang lainnya berkategori sangat
baik sebanyak 14 orang (39%) sedangkan 6 orang lainnya
berkategori cukup (17%). Dari hasil analisis data posttest yang
diberikan kepada 36 siswa di kelas VII1.4 (eksperimen), diperoleh

data sebagai berikut:

Tabel 4.9
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada Post-Test
i No Soal
Indikator Kemampuan Jumlah Rata
Pemecahan Masalah 1 2 3 4 5
Memahami Masalah 100 | 86 | 73 | 73 71 403 80,6
Merencanakan Penyelesaian| 96 | 98 | 93 | 98 89 474 94,8
Melaksanakan Rencana 98 | 99 | 90 | 91 81 459 91,8
Memeriksa Kembali 70 | 57 | 28 | 22 30 207 41,4
Jumlah 364 | 340 | 284 | 284 | 271 1543 308,6
Rata-rata 91 | 8 | 71 | 71 | 67,75

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa kelima soal bentuk
uraian yang memenuhi keempat indikator kemampuan pemecahan
masalah siswa tertinggi pada soal nomor 1 dengan rata-rata 91 dan
yang terendah pada soal nomor 5 dengan rata-rata 67,75. hal ini
dikarenakan siswa menganggap soal nomor 5 adalah soal yang sulit
dan juga banyak siswa yang belum menyelesaikan soal nomor 5

dikarenakan keterbatasan waktu.
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Berikut diagram rata-rata hasil post-test terhadap aspek

kemampuan pemecahan masalah matematika kelas eksperimen.

120

100 96 98 _ 98 98 99

100 93 . 90 91

81
80

70

60

40

20

Memahami masalah ~ Merencanakan Melaksanakan ~ Memeriksa kembali
penyelesaian penyelesaian

= Soal No.1 = Soal No. 2 Soal No.3 = Soal No.4 = Soal No. 5

Diagram4.1. Rata-rata Indikator Kemampuan Pemecahan
MasalahMatematikaKelas Eksperimen (Post-test)

Dari diagram diperoleh bahwa indikator ke-4 yaitu indikator
kemampuan memeriksa kembali jawaban berada pada hasil skor
kemampuan yang terendah, vyaitu 41,4 dibandingkan dengan
indikator lainnya. Hal ini dikarenakan tidak terbiasanya siswa dalam
melakukan pemeriksaan kembali dari hasil pekerjaan mereka,
sehingga untuk memeriksa kembali kebenaran jawaban sebagian
siswa tidak melakukannya. Meskipun demikian, rata-rata siswa kelas
eksperimen mampu dalam memecahkan permasalahan soal dengan

benar.
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b. Kelas Kontrol

Kemampuan pemecahan masalah matematika dikelas kontrol
sesudah peneliti menerapkan pembelajaran dengan menggunakan
metode konvensional dapat dikategorikan cukup sebanyak 17 orang
(47%), berkategi baik sebanyak 13 orang (36%), dan berkategori
sangat baik 6 orang (17%). Dari hasil analisis data posttest yang

berjumlah 36 siswa di kelas kontrol, diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.10
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada Post-Test

Indikator Kemampuan No Soal Rata-

Pemecahan Masalah 1 2 3 4 5 Jumlah rata
Memahami Masalah 100 92 72 84 89 437 87,4
Merencanakan 96 98 49 79 84 406 81,2
Melaksanakan Rencana 96 94 56 75 79 400 80
Memeriksa Kembali 45 41 16 13 19 134 26,8
Jumlah 337 325 193 251 271 1377 275,4
Rata-rata 84,25 | 81,25 | 48,25 | 62,75 | 67,75

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa kelima soal bentuk
uraian yang memenuhi keempat indikator kemampuan pemecahan
masalah siswa tertinggi pada soal nomor 1 dengan rata-rata 84,25
dan yang terendah pada soal nomor 3 dengan rata-rata 48,25. Hal ini
dikarenakan pada soal nomor 3 kelas kontrol kurang memahami soal

sehingga siswa bingung dalam menyelesaikan soal tersebut.

Berikut diagram rata-rata hasil post-test terhadap aspek

kemampuan pemecahan masalah matematika kelas kontrol.
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Soal No. 1 Soal No. 2 Soal No. 3 Soal No.4 = Soal No. 5

Diagram4.2. Rata-rata Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
MatematikaKelas Kontrol (Post-test)

Dari diagram diatas, diperoleh bahwa indikator ke-4 yaitu
indikator kemampuan memeriksa kembali jawaban masih berada
pada hasil skor kemampuan yang terendah dibandingkan dengan
indikator lainnya. Hal ini dikarenakan tidak terbiasanya siswa dalam
melakukan pemeriksaan kembali dari hasil pekerjaan mereka,
sehingga untuk memeriksa kembali kebenaran jawaban sebagian
siswa tidak melakukannya. Meskipun demikian, rata-rata siswa kelas
kontrol mampu dalam memecahkan permasalahan soal dengan
benar. Dari keempat indikator kemampuan pemecahan masalah,
indikator yang tertinggi adalah memahami masalah dengan
persentase skor sebesar 87,4 dan kemampuan terendah pada

indikator kemampuan memeriksa kembali dengan skor sebesar 26,8.
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Perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol secara berturut-turut 77,15 dan
68,85 terlihat bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan rata-rata nilai kelas kontrol. Adapun kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas kontrol perindikator

sebagai berikut:

Tabel 4.11
Perbandingan KPM kelas eksperimen dan kelas kontrol
Indikator kemampuan Kelas kelas
Pemecahan Masalah Eksperimen Kontrol
Memahami masalah 80,6 87,4
Merencanakan penyelesaian 94,8 81,2
Melaksanakan penyelesaian 91,8 80
Memeriksa Kembali 41,4 26,8
Rata- rata 77,15 68,85

Berdasarkan tabel diatas pada kemampuan memahami kelas
eksperimen lebih rendah daripada kelas kontrol secara berturut-turut
yaitu 80,6 dan 87,4 sedangkan pada kemampuan yang lainnya kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan pada kelas eksperimen sebagian siswa tidak menuliskan
informasi yang terdapat pada soal, mereka beranggapan bahwa
menuliskan informasi soal membuang-buang waktu saja, sehingga
mereka langsung kepada tahap merencanakan, melaksanakan, dan
memeriksa kembali. Dan dari kedua kelas tersebut indikator ke-4
atau indikator memeriksa kembali berada pada skor kemampuan

yang terendah, padahal sebelum siswa mengerjakan soal peneliti
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sudah memberikan informasi untuk menuliskan hasil pemeriksaan
jawaban mereka pada lembar jawaban walaupun hanya membuatkan
kesimpulan dari hasil jawabannya. Peneliti juga menjelaskan bahwa
dalam melakukan pemeriksaaan atau hanya menuliskan kesimpulan
hasil jawaban akan mendapatkan skor nilai tertentu. Tetapi dalam hal
ini tidak menutup kemungkinan beberapa siswa masih tidak
menuliskan hasil pemeriksaan kembali dari hasil jawabannya karena
secara tertulis perintah memeriksa kembali tidak disampaikan di
lembar kerja siswa, bisa saja dalam penyampaian informasi dalam
mengerjakan soal beberapa siswa tidak mendengarkan informasi
yang diperintahkan oleh peneliti.

Adapun perbandingan kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam tiap pertemuan

perindikator sebagai berikut:

Tabel 4.12
KPM tiap pertemuan kelas eksperimen dan kelas kontrol
Indikator Pertemuan Ke-
Kemampuan Pemecahan Eksperimen Kontrol
Masalah 1 2 3 1 2 3
Memahami Masalah 75% 92% 97% 84% | 76% | 49,5%
Merencanakan Penyelesaian 79,5% | 91% | 99,5% | 82,5% | 83% | 72,5%
Melaksanakan Penyelesaian 855% | 89% |885% | 92% | 81% | 69,5%
Memeriksa Kembali 44% | 37% | 19,5% | 8,45% | 31% | 31,2%

Berdasarkan tabel di atas kemampuan pemecahan masalah
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada setiap
pertemuan, yaitupada kelas eksperimen kemampuan pemecahan

masalah siswa meningkat dalam tiap pertemuan, kecuali pada
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indikator memeriksa kembali mengalami penurunan setiap
pertemuan, hal ini dikarenakan siswa tidak menuliskan hasil
pemeriksaan kembali di lembar jawaban, mereka mengatakan bahwa
mereka mengalami kebingungan dalam menuliskan pemeriksaan
(membuktikan jawaban dengan cara lain), hanya sebagian siswa
yang menuliskan kesimpulan dari jawabannya dengan benar dan
sebagian lagi tidak menuliskan sama sekali. Sedangkan pada kelas
kontrol kemampuan pemecahan masalah siswa menurun dalam tiap
pertemuan, kecuali pada indikator memeriksa kembali siswa kelas
kontrol mengalami  peningkatan. Menurunnya kemampuan
pemecahan masalah siswa dikarenakan tingkat kesulitan materi pada
soal setiap pertemuan berbeda dimana tingkat kesulitan soal tiap
pertemuan lebih sulit untuk setiap pertemuan dan siswa masih
mengalami  kebingungan dalam menyelesaikan soal, untuk
memeriksa kembali siswa dalam setiap pertemuan, siswa menuliskan
hasil pemerikasaan walaupun ada beberapa siswa yang menuliskan
dengan benar, ada yang kurang tepat dalam menuliskan hasil

sehingga mendapatkan skor kurang maksimal.

2. Deskripsi Jawaban Post-Test Siswa
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Soal-soal posttest ini memiliki kesamaan indikator yang akan
diukur, vyaitu kemampuan memahami masalah, kemampuan
merencanakan penyelesaian, kemampuan melaksanakan penyelesaian,
dan kemampuan memeriksa kembali. Adapun penjelasan lebih lanjut
mengenai hasil posttest dijelaskan di bawah ini:

a. Hasil Posttest Soal Pertama

Seorang buruh akan merenovasi sebuah jendela rumah yang berada di
lantai 2. Tinggi jendela tersebut 12 meter. Di depan rumah tersebut ada
sebuah taman dengan lebar 5 meter. Buruh tersebut membutuhkan sebuah
tangga untuk memperbaiki jendela yang diletakan tepat diujung taman.
Berapa panjang tangga tersebut agar kaki tangga tidak merusak taman?

Berdasarkan soal posttest nomor 1 di atas, rata-rata hasil
jawaban siswa kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas
kontrol. Melihat hasil jawaban siswa yang memenuhi keempat indikator

pada soal nomor 1, dapat dilihat di bawah ini:

Memahami = Merencan_akan
Penyelesaian
v
Merencanakan | _ ‘
Penyelesaian . e ’ Memeriksa

| Kembali

Melaksanakan
Rencana

Memeriksa . ‘
Kembali et et IR

AN /
I R R o

Gambar 4.12. Jawaban yang memenuhi ke-4 indikator soal no.1

Sedangkan jawaban siswa yang hanya memenuhi 3 indikator,

sebagai berkut:
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Gambar 4. 13. Jawaban yang memenuhi 3 indikator soal no.1
Pada gambar 4.13 siswa dapat menuliskan informasi yang
terdapat pada soal, tetapi siswa masih salah dalam menuliskan rencana
penyelesaian begitupun pada perhitungan siswa masih mengalami

kekeliruan.

b. Hasil Posttest Soal Kedua

Riko mempunyai sebuah rumah pohon. Rumah pohon tersebut berada
pada ketinggian 12 meter di atas tanah. Untuk menjangkau rumah pohon
tersebut, Riko membuat tangga yang disandarkan ke batang pohon.
Dimana jarak tangga dengan pohon 5 meter.

a. Buat sketsa gambar berdasarkan keterangan di atas!

b. Tentukan panjang tangga yang akan dibuat Riko!

Pada soal nomor 2 di atas, menunjukan hasil rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan hasil rata-rata kelas kontrol. Melihat hasil jawaban siswa
yang memenuhi keempat indikator pada soal nomor 2 dapat dilihat di

bawah ini.
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Gambar 4. 14. Jawaban yang memenuhi ke-4 indikator soal no.2

Sedangkan untuk jawaban siswa yang lainnya hanya memenubhi

beberapa indikator, dapat dilihat berikut:

Merencanakan Penyelesaiani

) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Gambar 4. 15. Jawaban yang memenuhi 3 indikator soal no.2

Pada gambar 4.15 siswa hanya menuliskan satu informasi dari
soal, begitupun pada proses merencanakan siswa mengalami kekeliruan
dalam menuliskan rumus, dan siswa tidak melakukan pemeriksaan
kembali atas hasil jawabannya, namun begitu hasil yang diperoleh

siswa tersebut benar.
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c. Hasil Posttest Soal ketiga

Sebuah taman bermain berbentuk persegi panjang ABCD berukuran

240 m x 70 m. Rida bersepeda dari A ke C sepanjang sisi AB dan BC.

Sedangkan Della bersepeda sepanjang diagonal AC. Jika kecepatan

mereka berdua adalah 80 m/jam. Tentukan:

a. Siapa yang sampai ke C terlebih dahulu

b. Apakah jarak dari A ke B, A ke C, dan B ke C merupakan tripel
pythagoras?

Pada soal nomor 3 di atas, menunjukan hasil rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan hasil rata-rata kelas kontrol. Melihat hasil jawaban siswa
yang memenuhi keempat indikator pada soal nomor 3 dapat dilihat di

bawah ini.

Memahami

Merencanakan
Penyelesaian

Melaksanakan Rencana
Penyelesaian

Memeriksa Kembali

/

Gambar 4.16. Jawaban S/éinig Hen%érﬂ;hi ke-4 indikator soal 3

Sedangkan untuk jawaban siswa yang lainnya hanya memenuhi

beberapa indikator, dapat dilihat berikut:
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Memahami

Merencanakanan Penyelesaian

Gambar 4.17. Jawaban yang hanya memenuhi 2 indikator soal no.3

Pada gambar 4.17 siswa dapat menuliskan informasi pada soal
nomor 3, namun pada saat merencanakan siswa tidak dapat menentukan
rumus mana yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal nomor 3.
Selain itu siswa juga tidak melakukan perhitungan sehingga pada soal

nomor tiga siswa tidak dapat menyelesaikan soal.

d. Hasil Posttest Soal Keempat

Pak Andre mempunyai kolam ikan berbentuk persegi ABCD dengan
ukuran 12 m x 12 m. Kolam tersebut akan di buat pembatas dari sudut
A ke sudut C. Maka tentukan:

a. Panjang pembatas yang akan dibuat pak Andre (AC)

b. Perbandingan AB : AC?

Pada soal nomor 4 di atas, menunjukan hasil rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan hasil rata-rata kelas kontrol. Melihat hasil jawaban siswa
yang memenuhi keempat indikator pada soal nomor 4 dapat dilihat di

bawah ini.
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Memahami

Merencanakan Penyelesaian

Melaksanakan Rencana Penyelesaian
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Gambar 4.18. Jawaban yang memenhui ke-4 indikatbr soal no.4

Sedangkan untuk jawaban siswa yang lainnya hanya memenuhi

beberapa indikator, dapat dilihat berikut.

Merencanakan Penyelesaian

Melaksanakan Rencana
Penyelesaian

Gambar 4.19. Jawaban yang memenuhi 2 indkator soal no.4

Pada gambar 4.19 siswa tidak menuliskan sama sekali informasi
dalam soal, siswa langsung membuat rencana penyelesaian dan
melakukan perhitungan dengan benar, walaupun siswa tidak
menuliskan hasil dari pemeriksaan kebenaran hasil jawabannya.

e. Hasil Posttest Soal Kelima

Diketahui sebidang tanah perkebunan berbentuk persegi panjang dengan
ukuran 16 m x 12 m akan dibuat saluran air yang menghubungkan dua
pojok tanah yang berhadapan (diagonal kebun). Jika biaya pembuatan
saluran  Rp. 50.000,- tiap meternya, maka tentukan:

a. Panjang saluran air yang dibuat

b. Biaya yang dibutuhkan.
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Pada soal nomor 5 di atas, menunjukan hasil rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen sama dengan
hasil rata-rata kelas kontrol. Adapun hasil jawaban siswa yang
memenuhi keempat indikator pada soal nomor 5 dapat dilihat di bawah

ini.

Memahami

Merencanakan Penyelesaian

Melaksanakan Rencana Penyelesaian

.. ~ Memeriksa
bIAC . W v - . Kembali
=
2 ABulh Wbk crentuat  Sduren oif Merencanakan
Penyelesaian
. o et
Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Bt L T Lh ~—  Memeriksa

wes S Vs Kembali

Gambar 4.20. Jawaban yang memenuhi ke-4 indikator soal no.5

Sedangkan untuk jawaban siswa yang lainnya hanya memenuhi

beberapa indikator, dapat dilihat berikut.
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Memahami

Merencanakan Penyelesaian

Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Gambar 4.21. Jawaban yang memenuhi 3 indikator soal no.5

Pada gambar 4.21 siswa hanya menuliskan satu informasi dari
soal sehingga skor point memahami 1 dan dapat merencanakan rumus
dengan benar, tetapi siswa masih mengalami kekeliruan dalam
menghitung sehingga mendapatkan point 2. Dan siswa juga memeriksa
kembali kebenaran hasil jawabannya.

Pada penelitian ini selain untuk melihat bagaimana kemampuan
pemecahan masalah siswa pada pembelajaran matematika dengan
menggunakan metode penemuan terbimbing, penelitian ini juga
meneliti tentang ada atau tidaknya perbedaan secara signifikan
perlakuan dengan metode penemuan terbimbing dan metode
konvensional. Penelitian ini melakukan post-test untuk mengetahui
apakah ada perbedaan secara signifikan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang telah diberikan perlakuan. Pada
pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing
siswa dihadapkan pada suatu masalah yang diberikan melalui LKS,

sesuai dengan langkah-langkah metode penemuan terbimbing. Pada
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saat siswa dihadapkan pada suatu masalah siswa dituntut untuk
menyusun, mengorganisir, dan menganalisis data dalam LKS yang
membutuhkan suatu pemahaman. Kemudian setelah mereka
mengumpulkan informasi dari suatu masalah tersebut siswa dapat
membuat suatu rencana atau prakiraan dalam suatu cara
menyelesaikannya. Selanjutnya dengan bantuan guru dalam suatu
prakiraan atau suatu rencana dinyatakan benar, maka siswa akan merasa
dirinya menemukan suatu konsep dari suatu masalah tersebut dan
mereka dapat menyimpulkan dengan sendirinya suatu konsep dari
permasalahan yang diberikan dalam LKS. Hal ini sesuai dengan
langkah-langkah metode penemuan terbimbing dimana dalam
melaksanakan proses penemuan siswa dituntun untuk memiliki
kemampuan dalam memecahkan masalah seperti yang disampaikan
Polya (dalam Susanto, 2013: 202) menyebutkan empat langkah dalam
pembelajaran pemecahan masalah, yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melalui perhitungan, dan memeriksa
kembali. Selain itu dalam menemukan suatu konsep dengan
menggunakan metode penemuan terbimbing merupakan bagian dari
pemecahan masalah, hal ini dikarenakan pemecahan masalah dipandang
sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi dari sejumlah aturan
yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi situasi yang baru (Wena,

2014: 52).
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Dari hasil penelitian yang dilakukan, hasil tes kemampuan
pemecahan masalah siswa yang diajar dengan metode penemuan
terbimbing lebih besar dibandingkan dengan hasil tes kemampuan
pemecahan masalah siswa yang diajarkan dengan menggunakan
metode konvensional. Dimana dalam proses pembelajaran dengan
metode penemuan terbimbingsiswa didorong atau diarahkan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan, dan memahami konsep dari setiap
soal yang diberikan sehingga siswa mampu menyelesaikan dan
memecahkan masalah sesuai dengan indikator-indikator kemampuan
kemampuan pemecahan masalah.

Setelah melaksanakan  pembelajaran pada materi teorema
pythagoras menggunakan metode penemuan terbimbing, terdapat
perbedaan secara signifikan skor post-test kelas kontrol dengan
skorposttestkelas eskperimen. Nilai rata-rata post-test kelas eksperimen,
yaitu 75,28 dengan nilai tertinggi 96 dan nilai terendah 50 dimana pada
kelas eksperimen 14 orang kemampuan pemecahan masalah siswa
dengan sangat baik, 16 orang kemampuan baik, 6 orang kemampuan
cukup baik. Sedangkan pada post-test kelas kontrol menunjukkan
bahwa nilai rata-rata 65,94 dengan nilai tertinggi 94 dan nilai terendah
44 dimana pada kelas kontrol hanya 6 orang yang berkemampuan
sangat baik, 13 orang berkemampuan baik, dan 17 orang

berkemampuan cukup baik.
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Kemampuan pemecahan masalah matematika diukur melalui tes
yang didasarkan atas empat aspek menurut Polya (dalam Susanto, 2013:
202), yaitu: 1) memahami masalah, 2) merencanakan penyelesaian, 3)
menyelesaikan masalah, dan 4) memeriksa kembali. Pada saat
menyelesaikan soal, peserta didik dapat memahami soal, merencanakan
penyelesaian, dan langsung menyelesaikan soal. Tetapi, aspek yang
paling rendah yaitu memeriksa kembali karena tidak terbiasanya siswa
dalam memeriksa kembali jawaban dan hanya sebagian siswa yang
menuliskan aspek memeriksa kembali. Pada saat ditanya oleh peneliti,
siswa menjawab bahwa mereka sudah memeriksa pekerjaan mereka
akan tetapi tidak menuliskan aspek memeriksa kembali. Menurut siswa
memeriksa kembali itu berupa kesimpulan akhir dari jawaban.

Selain itu, setiap indikator kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, kecuali
pada kemampuan memahami masalah siswa kelas eksperimen lebih
rendah dibandingkan kemampuan memahami kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan pada kelas eksperimen sebagian siswa tidak menuliskan
informasi-informasi yang terdapat dalam soal, mereka cendrung
langsung melakukan perhitungan karena hasil dari perhitunganlah yang
dianggap paling penting bagi mereka.

Pada saat pembelajaran di kelas eksperimen siswa lebih aktif
bertanya karena mereka dihadapkan pada situasi interaksi antar siswa

dibandingkan kelas kontrol, hal ini sesuai dengan kelebihan metode
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penemuan terbimbing yang disampaikan oleh Markaban (2008, 18),
yaitu siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang
disajikan. Sedangkan pada kelas kontrol siswa malu bertanya walaupun
guru sudah menjelaskan materi dan menanyakan apakah siswa sudah
mengerti atau tidak.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikatakan secara umum
bahwa peserta didik yang pembelajarannya melalui metode penemuan
terbimbing menunjukkan hasil lebih baik dalam kemampuan
pemecahan masalah matematika bila dibandingkan dengan peserta didik
yang menggunakan metode konvensional. Hal ini dikarenakan
pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing
membiasakan siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan juga siswa
dibiasakan untuk memecahkan suatu masalah meskipun pada awalnya
siswa mengalami kesulitan dalam belajar karena siswa tidak terbiasa
berdiskusi dan bekerjasama mencari penyelesaian masalah yang
terdapat pada LKS sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama,
tetapi seiring berjalannya waktu siswa mulai mengalami ketertarikan
dan kemudahan dalam belajar. Selain itu, peneliti ikut berperan dalam
membimbing siswa untuk menemukan solusi dari permasalahan yang
ada.

Sementara itu ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, ada
beberapa hambatan yang dialami peneliti, yaitu: siswa Yyang

mengabaikan soal posttest karena dianggap tidak penting, siswa yang
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mengalami kesulitan memahami materi dan soal, masih banyaknya
siswa yang ribut dan mengganggu siswa lain pada saat diskusi
kelompok.

Dari data hasil Post-Test di analisis mengunakan uji-t sehingga,
diperoleh thiwng = 3,1600 dan tuper = 1,997 dengan dk = 70 dan taraf
signitifikan 5 %, maka berdasarkan Kriteria pengujian hipotesis dapat
disimpulkan thiung™> twner atau 3,1600 > 1,997maka Ho ditolak dan
H.diterima yaitu ada perbedaan secara signifikan kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VIII pada pembelajaran matematika
menggunakan metode penemuan terbimbing dengan menggunakan
metode konvensional di SMP Negeri 55 Palembang. Dimana
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII pada pembelajaran
matematika menggunakan metode penemuan terbimbing lebih tinggi
dibandingkan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan

menggunakan metode konvensional di SMP Negeri 55 Palembang.

BAB V

PENUTUP



A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam pembelajaran
menggunakan metode penemuan terbimbing atau di kelas eksperimen dengan
rata-rata setiap kemampuan, yaitu kemampuan memahami 80.6, kemampuan
merencanakan 94.8, kemampuan melaksanakan rencana 91.8, dan kemampuan
memeriksa kembali 41.4 sedangkan rata-rata setiap kemampuan di kelas kontrol,
yaitu kemampuan memahami 87.4, kemampuan merencanakan 81.2, kemampuan
melaksanakan rencana 80, dan kemampuan memeriksa kembali 26.8. Secara
keseluruhan kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen
berkategori sangat baik 14 orang (39%), baik 16 orang (44%), dan cukup 6 orang
(17%). Setelah data post-test di uji normalitas dan homogenitas dimana data
bersifat normal dan homogen, maka data post-test dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh thitwung = 3,1600 dan diperoleh tepel =
1,997dengan a = 0,05 yang berarti thiung™> twaver Yaitu 3,1600 >1,997. Hal ini
menunjukkan bahwa thiwung™ tranel, Maka dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan H;
diterima, yang artinya ada perbedaan secara signifikan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas VIII pada pembelajaran matematika menggunakan metode
penemuan terbimbing dengan menggunakan pembelajaran konvensional di SMP

Negeri 55 Palembang.

B. Saran

92



93

Dengan memperhatikan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Metode penemuan terbimbing membutuhkan waktu yang cukup banyak,
sehingga guru harus mampu mengalokasikan waktu dengan baik agar
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan optimal.

2. Guru yang akan menggunakan metode penemuan terbimbing harus
memahami secara mendalam unit pembelajaran yang akan disampaikan agar
dapat menjawab semua pertanyaan siswa yang muncul.

3. Bagi penelitian selanjutnya, dalam menggunakan metode penemuan
terbimbing agar dapat rnenggunakan media yang dapat dipadukan dengan
metode penemuan terbimbing. Sehingga langkah-langkah dalam metode
penemuan terbimbing ini dapat dikembangkan lagi.

4. Bagi penelitian selanjutnya, untuk meneliti kemampuan pemecahan masalah
hendaknya soal yang diberikan kepada siswa diberikan petunjuk untuk

mengerjakan soal sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah.
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Demikian Surat Keterangan ini di buat dengan sebenamnya, untuk di pergunakan sebagaimana
mestinya.

Lampiran 5

HASIL WAWANCARA GURU
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Peneliti Assalamualaikum Wr.Wb
Guru Wa’alaikumsalam
Peneliti Maaf pak sebelumnya, saya berencana untuk meneliti disekolah ini Pak, jadi saya

membutuhkan informasi dari Bapak selaku guru mata pelajaran matematika dan
saya ingin mewawancarai Bapak. Apakah Bapak bersedia?

Guru Ya boleh, silahkan!

Peneliti Yang pertama saya ingin tanyakan, di SMP Negeri 55 Palembang untuk kelas VIII
nya terdapat berapa kelas Pak?

Guru kelas VI1II terdapat 7 kelas, dimana setiap kelas terdiri dari 36 siswa dan juga 37
siswa

Peneliti Kalau pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 55
Palembang ini seperti apa pak?

Guru Pelaksanaan pembelajarannya seperti biasa. Saya menyiapkan RPP dan mengajar
sesuai yang saya susun di RPP.

Peneliti Pada saat pembelajaran bapak biasanya menggunakan metode apa ?

Guru Saya menggunakan pembelajaran konvensional (ceramah, tanya jawab, juga
pemberian tugas).

Peneliti Yang kedua Pak. Bagaimana dengan nilai KKM untuk mata  pelajaran
matematika ini sendiri Pak?

Guru Nilai KKM itu disusun berdasarkan kriteria ketuntasan. KKM mata pelajaran
matematika 75.

Peneliti Bagaimana pak untuk kemampuan siswa setiap kelas VIII di SMP Negeri 55
Palembang, apakah bersifat homogen atau tidak?

Guru Semuanya homogen, tidak ada kelas unggulan atau kelas yang paling pintar!.
Semuanya sama dalam kemampuan belajar setiap kelasnya.

Peneliti Kesulitan apa yang sering muncul pada saat mengajar pak?

Guru Pertama siswa itu belum bisa memahami awal pembelajaran.  Siswa cenderung

masih mau menerima materi dulu dari guru jadi tidak ada kesiapan awal. Dan
kesulitan siswa kalau tidak diawali dengan membaca, memahami, dan melihat
buku/materi maka ia akan sulit memahami pelajaran.

Peneliti Bagaimana dengan tingkat kemampuan pemecahan masalahnya Pak?

Guru Kalau kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah nak, karna
siswa sulit sekali mengerjakan soal-soal yang berbentuk cerita (non rutin),
kurangannya pemahaman siswa dalam memehami soal-soal non rutin.

peneliti Terus bapak biasanya memberikan soal-soal yang bagaimana?

Guru Ya soal-soal yang rutin dan ada juga soal cerita yang biasa bapak sajikan sebagai
contoh pembelajaran.

peneliti Gimana kemampuan mereka kalau dalam mengerjakan soal yang biasa bapak
berikan sebagai contoh?

Guru Siswa dapat mengerjakannya kalau sama seperti contoh yang diberikan, tetapi

ketika dihadapkan dengan soal cerita atau soal yang lebih menantang siswa sulit
dalam menyelesaikannya nak.

Peneliti Ohh jadi siswa cenderung kesulitan ya Pak dalam memahami soal-soa cerita
padahal itu mengadopsi dari kehidupan mereka sehari-hari yaPak ?
Guru lya, jadi siswa itu kurang bisa menerjemahkan materi-materi matematika itu

kedalam kehidupan sehari-hari apalagi soal-soal cerita padahal soal-soal cerita
itukan kebanyakan dialami dalam kehidupan sehari-hari tapi mereka kesulitan
dalam  menerjemahkan model matematikanya.

Peneliti Terakhir Pak. Sudahkah metode penemuan terbimbing diterapkan  dalam
pembelajaran matematika di SMP Negeri 55 Palembang ini Pak?

Guru Kalau metode penemuan terbimbing belum saya terapkan dalam proses
pembelajaran di SMP Negeri 55 Palembang.

Peneliti Terima kasih Pak atas waktunya. Saya harapkan nantinya saya dapat meneliti
disekolah ini.

Guru Boleh, silakan!
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Peneliti

Ok, terimakasih Pak. wasalamualaikum

Guru

Woaalaikumsalam

Palembang, 1 Januari 2016
Narasumber

Mast: Pd.
NIP.1965012f"}¥989031002
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Lampiran 6
SILABUS
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 55 Palembang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/L
StandarKompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah
Kompetensi Materi Kegiatan Pembelajaran Nilai Indikator Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Karakter Waktu Belajar
3.1 Menggunakan | A. Pembuktian Menemukan Teorema | Religius | ¢ Menemukan Teorema | ¢ LKS 10 jam | Buku
Teorema Teorema Pythagoras dengan Pythagoras e Tes tertulis pelajaran | Matematika
Pythagoras untuk Py_thagoras menggunakan persegi. e Menghitung panjang sisi | e Keaktifan siswa untuk
menentukan | B. Tripel Menuliskan rumus Teorema segitiga siku-siku jika dua | pada saat tanya SMP/MTs
panjang  sisi-sisi Pythagoras Pythagoras pada segitiga siku- sisi lain diketahui jawab  kegiatan kelas  VIII.
segitiga siku-siku. | C. Perbandingan |  siku e Menentukan jenis segitiga | belajar mengajar Lembar
sisi=sist— Menentukan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi- | di dalam kelas Kerja
segitiga siku- | siku-siku, lancip atau tumpul sisinya e Tugas mandiri Siswa(LKS)
siku berdasarkan panjang sisi- e Menghitung perbandingan dan tugas
sisinya sisi sisi segitiga siku-siku kelompok
Menerapkan Teorema istimewa (salah satu
Pythagoras pada segitiga siku- sudutnya 30°, 45°)
siku dengan sudut istimewa
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Lampiran 7

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi

Alokasi Waktu

A. Standar Kompetensi :

: SMP Negeri 55 Palembang
: Matematika

VI

: Teorema Pythagoras

: 2 X 40 menit (1 x Pertemuan)

3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah

B. Kompetensi Dasar :

3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi

segitiga siku-siku.

C. Indikator :

1. Menemukan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-Sisi

segitiga siku-siku.

2. Menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku dengan menggunakan

teorema pythagoras

D. Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat menemukan Teorema Pythagoras

2. Siswa dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi

lainnya diketahui.

3. Siswa dapat menerapkan teorema pythagoras dalam masalah kehidupan

sehari-hari.

E. Materi Pembelajaran

Menemukan Teorema Pythagoras

Untuk dapat menemukan

teorema pythagoras terlebih dahulu

mempelajari beberapa hal sebagai berikut:
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a. Kuadrat dan Akar Kuadrat suatu Bilangan
1) Kuadrat suatu bilangan diperoleh dengan cara mengalikan suatu
bilangan dengan bilangan itu sendiri. Misalnya:
9°=9x9=81
2) Akar kuadrat suatu bilangan merupakan kebalikan dari kuadrat suatu
bilangan. Misalnya:
\/81 =9, karena 92 =81
b. Menemukan Teorema Pythagoras
Bagian dari segitiga siku-siku dibawah ini adalah sebagai berikut:
C a. AB dan AC adalah segitiga penyiku
b. BC adalah sisi miring atau hipotenusa
atau sisi miring yang terpanjang di

depan sudut siku-siku.

A b

Pada segitiga siku-siku diatas berlaku BC® = AB® + AC?
Jika, BC = a, AC = b, dan AB = ¢ maka berlaku:

a’=b?+c?
b? =a? —c?
c?2 =32 _p2

F. Metode Pembelajaran

Metode  : Penemuan Terbimbing, Ceramah, Tanya Jawab, Pemberian

Tugas.

Langkah-langkah metode penemuan terbimbing, yaitu:

1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data
secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari pernyataan yang
menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh tidak salah.

2. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, MemMpProses,
mengorganisir dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini bimbingan
guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja, bimbingan ini
sebaiknya mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah yang hendak

dituju, melalui pertanyaan-pertanyaan atau LKS.
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Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang
dilakukannya.

Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat oleh siswa tersebut di
atas diperiksa oleh guru. hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan
kebenaran prakiraan siswa, sehingga akan menuju arah yang hendak
dicapai.

Apabila sudah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut,
maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada siswa
untuk menyusunnya.

Sesudah siswa menemukan apa yang dicari,

hendaknya  guru

menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah

hasil penemuan itu benar atau tidak.

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Guru Siswa Waktu
A. Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam, 1. Menjawab salam, lalu | 3 menit
(10 Menit) meminta siswa berdo’a, dan | berdo’a. Kemudian
mengecek kehadiran siswa dan memberitahu kepada guru
menanyakan kabar siswa jika ada siswa yang tidak
hadir.
. Apersepsi:  bertanya jawab 2. Siswa menjawab
tentang materi yang telah | pertanyaan guru. 3 menit
dipelajari sebelumnya.
e Kalian SD sudah
mempelajaran luas persegi
dan bilangan akar kuadrat!
e Coba sebutkan rumus luas
persegi?
. Menyampaikan tujuan B- Mendengarkan 2 menit
pembelajaran yang ingin dicapai | Ppenyampaian tujuan
dan metode pembelajaran materi yang akan dicapai.
. Memberi  motivasi  tentang % Mendengarkan
kegunaan teorema pythagoras. penyampaian guru. 2 menit
B. Kegiatan Inti [1. Meminta siswa untuk duduk 1. Duduk dengan kelompok | 5 menit
(65 Menit) sesuai kelompok vyang telah masing-masing.
ditentukan dan memberikan
LKS.
. Merumuskan masalah yang 2. siswa menyusun, | 5 menit
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akan diberikan kepada siswa
seperti yang tercantum dalam
LKS.

“Andri menapakkan kakinya
ditanah becek sebanyak 3 tapak
ke Selatan, kemudian 4 tapak
ke Timur dan membentuk sudut
90° (tapak Kkaki tersebut selalu
menempel antara tumit dan
ujung jari kaki). la berencana
kembali ke tempat semula
dengan membentuk garis lurus,
namun sebelum berjalan ia
memikirkan  berapa  jumlah
tapak untuk sampai di tempat
semula.”

Memberikan bimbingan dalam
mengarahkan  siswa  untuk
melangkah ke arah yang hendak
dituju, melalui  pertanyaan-
pertanyaan atau LKS. Coba
selidiki perubahan luas setiap
persegi pada gambar.

Dari konjektur yang dibuat
siswa, guru  menyakinkan
kebenaran konjektur.

“jika panjang sisi segitiga A
adalah 5, panjang sisi segitiga B
adalah 12. Berapa panjang sisi
segitiga C?”.

5. Verbalisasi konjektur
diserahkan kepada salah satu

memproses,
mengorganisir dan
menganalisis data yang
terdapat di LKS.

Menyusun konjektur
(prakiraan) dari hubungan
setiap  luas  bangun
persegi yang membentuk
segitiga siku-siku.

“dengan
susunan

menggunakan
tango didapat
bahwa:  jumlah luas
persegi A dan luas
persegi B sama dengan
luas persegi C”
LA+LB=LC
S*+5°=¢*
(5)*+(12)*=§°

25+ 144 =57

169 = S°

S =169

S=13
Buktikan:
LA+LB=LC
S$+5°=8°

(5)*+ (12)* = (13)°
25+ 144 =169
169 = 169
Jadi, teorema pythagoras:
LA+LB=LC
S*+8°=¢°
a’ +b* = ¢?

5. Mempersentasikan hasil

15 menit

20 menit

10 menit

10 menit
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kelompok untuk
mempersentasikan hasil mereka.
Memberikan soal latihan

temuan mereka.

. Mengerjakan soal

6.
C. Penutup 1.
(5 Menit)

2.

Guru  bersama-sama  siswa
menyimpulkan hasil pelajaran

Guru  menanyakan  kembali
mengenai kesulitan pada
pembelajaran hari ini

Guru meminta siswa untuk

membaca  kembali ~ materi
pembelajaran  yang  sudah
dipelajari dan yang akan
dipelajari (kebalikan teorema
pythagoras dan tripel
pythagoras).

Guru  menutup  pertemuan

dengan mengucapkan salam dan
doa

. Siswa

. Siswa

menyimpulkan
hasil pelajaran

menjawab
pertanyaan guru

. Siswa menyimak dan
mendengarkan arahan
dari guru

. Siswa berdoa dan
menjawab  salam  dari
guru

1 menit

2 menit

1 menit

1 menit

H. Alat/Bahan/Sumber pembelajaran
Buku Penunjang Belajar Matematika untuk SMP/MTS

Sumber : 1.
2.
Alat L
2.
I. Penilaian

Teknik Penilaian
Bentuk Instrumen

Tes Tertulis

Kelas VIII
Lembar Kerja Siswa
Papan Tulis

Penghapus

: Tes tertulis dan LKS

: Uraian

1. Sebuah tangga dengan panjang 5 m bersandar pada pohon mangga. Jika

jarak kaki tangga dengan pohon mangga adalah 3 m. Maka hitunglah

tinggi ujung tangga dari tanah.

2. Sebuah bidang tanah perkebunan yang berbentuk persegi panjang dengan

ukuran 12 m x 16 m akan dibuat saluran air yang menghubungan dua

pojok tanah yang berhadapan (diagonalnya). Berapakah panjang saluran

air yang akan dibuat?
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No. Penyelesaian Skor
1 | Memahami:
Diketahui:
Panjang tangga adalah 5 m
Jarak kaki tangga dengan pohon adalah 3 m
Ditanya:
Tinggi ujung tangga dari tanah?
3
Merencanakan Penyelesaian:
Membuat sketsa
Misalkan
A AC = panjang tangga
BC = jarak kaki tangga dengan pohon
AB = tinggi ujung tangga dari tanah
? om Karena sketsa permasalahan membentuk
segitiga siku-siku, maka tinggi ujung tangga 3
dari tanah bisa di cari dengan teorema
u pythagoras.
8 3am € AB =+/AC? — BC?
Melaksanakan Rencana:
AB =+ AC?-BC?
AB =/(5)* - (3)°
AB =/25-9 3
AB =+/16
AB =14
Memeriksa Kembali:
Misalkan nilai AB = 4 dan AC Misalkan nilai AB = 4 dan
= 5 diketahui, maka nilai BC = BC = 3 diketahui, maka nilai
3. AC =5,
BC =VAC? - AB® AC =+ AB? +BC? 3
AB =(5)* - (4)° AC =(4)*-(3)°
AB =+/25-16 AC =v16+9
AB =/9 AC =/25
AB =3 AC =5
Terbukti nilai AB =3 m. Terbukti nilai AB =5 m.
Jadi, tinggi ujung tangga dari tanah adalah 4 m.
Memahami:
Diketahui: 3

Panjang kebun adalah 16 m
Lebar kebun adalah 12 m
Ditanya:
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Panjang saluran air yang akan dibuat?

Merencanakan Penyelesaian:
Membuat sketsa

Misalkan AD=BC adalah lebar
kebun. AB = CD adalah panjang
? 12m  kebun, dan saluran air = AC. Maka

saluran air dapat di cari dengan 3
A T B teorema pythagoras:

AC =+ AB? +BC?
Melaksanakan Rencana:
AC =+ AB? + BC?
AC = 1/(16)2 + (12)2
AC =+/256 +144 3
AC =+/400
AC =20
Memeriksa Kembali:
Misalkan nilai AB = 16 dan Misalkan nilai BC = 12 dan AC =
AC = 20 diketahui, maka 20 diketahui, maka nilai AB = 16.
BC =V AC? — AB? > >

- - AB =,/(20)° - (12) 3
AB =./(20)° — (16
(20)° - (16) AB =+400-144

AB = /400 - 256

AB = /256
AB =12 Terbukti nilai AB =16 m.
Terbukti nilai AB =12 m.
Jadi, panjang saluran air yang akan di buat adalah 20 m.

24

Jumlah Skor Maksimal

jumlah skor
jumlah skor maksimal

Nilai = x100
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMP Negeri 55 Palembang
Mata Pelajaran: Matematika

Kelas/Semester : VI1I1/I

Materi : Teorema Pythagoras
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan)

A. Standar Kompetensi :

3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah.

B. Kompetensi Dasar :
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi
segitiga siku-siku.

C. Indikator :
1. Mengidentifikasi jenis-jenis segitiga berdasarkan teorema pythagoras
2. Menemukan tripel pythagoras dari sisi-sisi segitiga yang diketahui
3. Menentukan jenis segitiga jika diketahui panjang sisinya.

D. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis segitiga berdasarkan teorema
pythagoras dengan benar.
2. Siswa dapat menentukan tripel pythagoras dari sisi-sisi segitiga yang
diketahui dengan benar.

3. Siswa dapat menentukan jenis segitiga jika diketahui panjang sisinya.

E. Materi Pembelajaran

Kebalikan teorema Pythagoras

Pada suatu segitiga jika jumlah kuadrat dua sisinya sama dengan
kuadrat sisi lainnya, maka segitiga tersebut siku-siku. Pada teorema
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pythagoras dikatakan: “Dalam AABC jika £ A siku-siku, maka a® =b” +c?
Pernyataan di atas merupakan kebalikan dari teorema pythagoras. Dari

kebalikan teorema pythagoras dapat mengetahui apakah suatu segitiga siku-

siku atau bukan siku-siku apabila diketahui ketiga sisinya. Hal tersebut dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Dalam segitiga ABC jika a® =b” +c?, maka sudut A adalah siku-siku
(kebalikan teorema pythagoras).

2. Dalam segitiga ABC jika a® >b? +c?, maka segitiga itu adalah segitiga
tumpul.

3. Dalam segitiga ABC jika a® <b” +c?, maka segitiga itu adalah segitiga
lancip.

Tripel Pythagoras

Jika suatu sisi segitiga berlaku kuadrat sisi terpanjang sama dengan
jumlah kuadarat kedua sisi yang lainnya maka segitiga tersebut adalah

segitiga siku-siku yang disebut tripel pythagoras.

. Metode Pembelajaran

Metode  : Penemuan Terbimbing, Ceramah, Tanya Jawab, Pemberian

Tugas.

Langkah-langkah metode penemuan terbimbing, yaitu:

1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data
secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari pernyataan yang
menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh tidak salah.

2. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses,
mengorganisir dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini bimbingan
guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja, bimbingan ini
sebaiknya mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah yang hendak
dituju, melalui pertanyaan-pertanyaan atau LKS.

3. Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang

dilakukannya.
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4. Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat oleh siswa tersebut di

atas diperiksa oleh guru. hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan

kebenaran prakiraan siswa, sehingga akan menuju arah yang hendak

dicapai.

5. Apabila sudah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut,

maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada siswa

untuk menyusunnya.

6. Sesudah siswa menemukan apa yang dicari,

hendaknya

guru

menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah

hasil penemuan itu benar atau tidak.

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Guru Siswa Waktu
A. Pendahuluan 1.Guru mengucapkan | 1.Menjawab  salam, lalu | 3 menit
(10 Menit) salam, meminta siswa | berdo’a. Kemudian
berdo’a, dan mengecek | memberitahu kepada guru
kehadiran siswa dan | jika ada siswa yang tidak
menanyakan kabar siswa hadir.
2.Siswa menjawab pertanyaan | 3 menit
2.Apersepsi: bertanya | guru.
jawab tentang  materi
yang telah  dipelajari
sebelumnya.
"Ada yang masih ingat 2 menit
jenis  segitiga?. Coba
sebutkan!”.
3.Menyampaikan  tujuan | 3.Mendengarkan penyampaian
pembelajaran yang ingin | tujuan materi yang akan
dicapai dan  metode | dicapai.
pembelajaran
4.Memberi motivasi | 4.Mendengarkan penyampaian
tentang kegunaan | guru.
kebalikan pythagoras dan
tripel pythagoras.
B.Kegiatan Inti . Meminta siswa untuk | 1.Duduk dengan kelompok | 5 menit
(65 Menit) duduk sesuai kelompok | masing-masing.
yang telah ditentukan dan
memberikan LKS.
. Merumuskan masalah | 2.siswa menyusun, | 5 menit
yang akan diberikan memproses, mengorganisir

kepada siswa seperti yang
tercantum dalam LKS.

Kebalikan teorema
pythagoras:
“mana gambar  yang

dan menganalisis data yang
terdapat di LKS.
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merupakan segitiga siku-
siku, segitiga lancip, dan

segitiga tumpul”.

. Tripel
pythagoras:Lengkapilah
tabel  tersebut  untuk

menentukan nilai a dan b
sembarang bilangan asli
jika diketahui a >b.

. Memberikan bimbingan
dalam mengarahkan
siswa untuk melangkah
ke arah yang hendak
dituju, melalui
pertanyaan-pertanyaan
atau LKS.

e Kebalikan

pythagoras:
Misalkan sisi terpanjang
segitiga tersebut adalah c,
sisi terpendek a, dan sisi
lainnya b. Bandingkan

teorema

nilai  c’dengan  a’+b?
untuk mengetahui jenis
segitiga.  Isilah  tabel
tersebut!.

e Tripel pythagoras:
Dari tabel telah di peroleh

bilangan Tripel.
Bagaimana hubungan
bilangan tripel tersebut
berdasarkan teorema
pythagoras?

. Dari  konjektur  yang
dibuat siswa, guru

menyakinkan kebenaran
konjektur.

“jadi kebalikan teorema
pythagoras tersebut ?”’
“Kesimpulan tripel
pythagoras?

3. Menyusun konjektur
(prakiraan) dari tabel yang
telah mereka isi tersebut.

e Kebalikan teorema
pythagoras:
Hubungan dari Jenis
c¢? dan a*+b? Segitiga
25=9+16 Siku-Siku
121 >16 + 49 Tumpul
36 <16 + 25 Lancip
169 =25+ 144 Siku-Siku
169 > 36 + 64 Tumpul
100 <64 + 81 Lancip
e Tripel pythagoras: Dari
tabel dapat di buat
prakiraan, sebagai
berikut:
Bilangan tripel 5, 3, 4
c=5b=4,a=3
c’=5%=25
a?+b?=32+4*=9+16
=25
Bilangan tripel 10, 8, 6
c=10,b=8,a=6
¢’=10% = 100
a’+ b? = 6% + 82 =36+64
=100
dil.
4. Jadi, kebalikan teorema
pythagoras tersebut:

a. Segitiga Siku-Siku

Rumus: a°+ b*=¢?

b. Segitiga segitiga Tumpul

Rumus: a° + b? < c’atau c¢*>
a’+ b’

c. Segitiga Lancip

Rumus: a° + b?>> clatau c*<
a’+ b’

“Tripel Pythagoras

15 menit

20 menit

10 menit
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merupakan Bilangan-
bilangan yang memenuhi
dalil atau bilangan bulat
positif yang kuadrat bilangan
terbesarnya sama dengan
jumlah  kuadrat bilangan
yvang lainnya”.
5. Verbalisasi konjektur
diserahkan kepada salah - Mempersentasikan hasil
satu  kelompok untuk | temuan mereka.
mempersentasikan  hasil
mereka.
6. Memberikan soal latihan
6. Mengerjakan soal
C.Penutup 1. Guru bersama-sama [1. Siswa menyimpulkan hasil | 1 menit
(6 Menit) siswa menyimpulkan pelajaran
hasil pelajaran 2 menit
2. Guru menanyakan 2. Siswa menjawab pertanyaan
kembali mengenai guru
kesulitan pada
pembelajaran hari ini 1 menit
3. Guru  meminta siswa (3. Siswa  menyimak  dan
untuk membaca kembali mendengarkan arahan dari
materi pembelajaran yang | guru
sudah dipelajari dan yang
akan dipelajari
(perbandingan  sisi-sisi
segitiga siku-siku).
4. Guru menutup pertemuan 4. Siswa berdoa dan menjawab
dengan mengucapkan | salam dari guru
salam dan doaalam dan
doa

H. Alat/Bahan/Sumber pembelajaran
Buku Penunjang Belajar Matematika untuk SMP/MTS

Sumber : 1.
Kelas VIII

2. Lembar Kerja Siswa
Alat 1. Papan Tulis

2. Penghapus

I. Penilaian

Teknik Penilaian : Tes tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian

Tes Tertulis




sisi-sisinya berukuran 8 cm, 15 cm, dan 20 cm. Tentukan:
a. Jenis segitiga tersebut!

b. Apakah segitiga tersebut merupakan tripel pythagoras?

Kunci Jawaban:
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1. Rina mempunyai kotak makanan yang berbentuk segitiga, dimana setiap

No Penyelesaian Skor
1 Memahami:
Diketahui:
Jika a, b, c adalah panjang sisi segitiga dengan a =8 cm, b = 15 cm,
c=20cm
Ditanya:
a. Jenis segitiga
b. Apakah merupakan tripel pythagoras? 3
Merencanakan Penyelesaian
a. Jenis segitiga dapat menggunakan teorema pythagoras:
Jika a? = b? + c?, maka AABCsiku — siku
Jika a?® < b? + c?, maka AABClancip
Jika a® > b? + c?, maka AABCtumpul
b. Jika segitiga ABC merupakan segitiga siku-siku maka segitiga
tersebut merupakan tripel pythagoras.
a’+b*=¢?
Melaksanakan Rencana 3
a. Jenis segitiga
¢®=20° =400
a’ +b? =8+ 15* = 64 + 225 =289
400>289
Merupakan segitiga tumpul
b. a’+ b? = c? merupakan tripel pythagoras
8% + 15°#20°
64 + 225 + 400
Jadi 8, 15, 20 bukan tripel pythagoras. Karena segitiga yang
terbentuk bukan segitiga siku-siku, melainkan segitiga tumpul.
Memeriksa Kembali 3
a. Jenis segitiga
a’+b?=c?
(8)* + (15)°= (20)°
64 + 225 = 400
Karena 64+225>400 Jadi, segitiga yang terbentuk adalah
segitiga tumpul.
c. a’+ Db’ =c® merupakan tripel pythagoras
¢®=20%=400
a’ +b” = 8% + 15% = 64 + 225 =289
400289 karena tidak sama. Maka bukan merupakan tripel
pythagoras
Jumlah Skor Maksimal 24




jumlah skor
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Nilai =

X
jumlah skor maksimal

100

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi

Alokasi Waktu

A. Standar Kompetensi :

: SMP Negeri 55 Palembang

: Matematika

VI

: Teorema Pythagoras

: 2 X 40 menit (1 x Pertemuan)

3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah

B. Kompetensi Dasar :

3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi

segitiga siku-siku.

C. Indikator :

1. Menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku istimewa

2. Menyelesaikan soal cerita dengan teorema pythagoras

D. Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku

istimewa.

2. Siswa dapat menyelesaikan soal cerita dengan teorema pythagoras

dengan benar.

E. Materi Pembelajaran

Perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku
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R da gambar disamping APQR adalah
segitiga sama sisi yang panjang setiap
sisinya 2 satuan.

ZQPR=/PQR=~/PRQ=60°. RS garis

650 — tinggi segitiga PQR (RS L PQ).

=

[
[

—0s=1
=Qs=_PQ.

°SR dan AQSR adalah kongruen.
A PSR adalah segitiga siku-siku di S. ~ SPR=60°, ~ PRS=30°,
makaPS:PR=1:2
Pada gambar disamping KLMN

adalah persegi yang panjang setiap
sisinya 1 satuan. Garis KM merupakan
salah satu diagonal persegi KLMN.
Sehingga AKLM  kongruen dengan
AKMN.

A KLM adalah segitiga siku-siku sama kaki.
ZLKM = £ LMK = 45°

KM = VKL2 +LM2 =/1+1=+/2
Maka KL : KM : LM =1:4/2:1

. Metode Pembelajaran

Metode  : Penemuan Terbimbing, Ceramah, Tanya Jawab, Pemberian

Tugas.

Langkah-langkah metode penemuan terbimbing, yaitu:

1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data
secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari pernyataan yang
menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh tidak salah.

2. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, MemMproses,
mengorganisir dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini bimbingan

guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja, bimbingan ini
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sebaiknya mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah yang hendak
dituju, melalui pertanyaan-pertanyaan atau LKS.

Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang
dilakukannya.

Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat oleh siswa tersebut di
atas diperiksa oleh guru. hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan
kebenaran prakiraan siswa, sehingga akan menuju arah yang hendak
dicapai.

. Apabila sudah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut,
maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada siswa
untuk menyusunnya.

Sesudah siswa menemukan apa yang dicari,

hendaknya  guru

menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah

hasil penemuan itu benar atau tidak.

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Guru Siswa Waktu
a.Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam, [I. Menjawab salam, lalu | 3 menit
(10 Menit) meminta siswa berdo’a, dan | berdo’a. Kemudian
mengecek kehadiran siswa | memberitahu kepada guru
dan menanyakan kabar siswa jika ada siswa yang tidak
hadir.
2. Apersepsi: bertanya jawab 2. Siswa menjawab | 3 menit
tentang materi yang telah | pertanyaan guru.
dipelajari sebelumnya.
“Ada yang masih ingat apa itu
kebalikan teorema
pythagoras?”
3. Menyampaikan tujuan 3. Mendengarkan 2 menit
pembelajaran  yang  ingin penyampaian tujuan materi
dicapai dan metode | yang akan dicapai.
pembelajaran
4. Memberi motivasi tentang ¥. Mendengarkan
kegunaan teorema pythagoras. penyampaian guru.
b. Kegiatan 1. Meminta siswa untuk duduk [1. Duduk dengan kelompok | 5 menit
Inti sesuai kelompok yang telah | masing-masing.
(65 Menit) ditentukan dan memberikan
LKS.
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‘,6":r:

Merumuskan masalah yang
akan diberikan kepada siswa
seperti yang tercantum dalam
LKS. Amati:

segitiga panjang sisi 2
satuan berikut ini:

R
Y

h
5

P

1 Q

Persegi dengan panjang
setiap sisinya 1 satuan.
Memberikan bimbingan
dalam mengarahkan siswa
untuk melangkah ke arah
yang hendak dituju, melalui
pertanyaan-pertanyaan atau
LKS.

Dari konjektur yang dibuat

siswa, guru menyakinkan
kebenaran  konjektur, dan
menyuruh siswa

menyimpulkan perbandingan
2 bangun tersebut!

2. siswa

3. Menyusun

menyusun,
memproses, mengorganisir
dan menganalisis data yang
terdapat di LKS.

konjektur
(prakiraan) dari:

e Segitiga panjang sisi 2
satuan:

A PQR merupakan segitiga

sama Sisi.

ZQPR =ZPQR =4 PRQ

=60°

RS merupakan garis tinggi

segitiga POR (RS L PQ)

PS=QS=%PQ

A PSR dan A QSR adalah

kongruen

A PSR adalah segitiga siku-

siku di S

Z SPR =60° ZPRS =30°

Maka, PS:PR=1:2

e Persegi dengan panjang
sisi 1 satuan.

Garis KM merupakan salah

satu diagonal  Persegi

KLMN.

A KLM kongruen dengan A

KMN

Z LKM=Z LMK= 45°

KM =VKL2+LM? = J1+1=42

Maka KL : KM =1: /2

4. Membuat
dari:

e Perbandingan
segitiga sama sisi.

“Dalam suatu segitiga siku-
siku, jika salah satu
sudutnya bernilai
sebesar  30°, maka
panjang sisi di hadapan
sudut yang besarnya

kesimpulan

dari

5 menit

15 menit

20 menit
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e perbandingan

30° tersebut setengah

panjang hipotenusa”

segitiga
siku-siku.

“Dalam suatu segitiga siku-
siku, jika sudut lainnya

45°, maka
perbandingan sisi di
depan sudut dengan
hipotenusa (sisi miring)

5. \/_erbalisasi konjektur adalah1: /2 » 10 menit
diserahkan kepada salah satu . Mempersentasikan hasil
kelompok untuk temuan mereka.
mempersentasikan hasil
mereka.

6. Memberikan soal latihan

. Mengerjakan soal
c. Penutup 1. Guru bersama-sama siswa [1. Siswa menyimpulkan hasil | 1 menit
(5 Menit) menyimpulkan hasil pelajaran pelajaran

2. Guru menanyakan kembali 2. Siswa menjawab | 2 menit
mengenai  kesulitan  pada | pertanyaan guru
pembelajaran hari ini

3. Guru meminta siswa untuk 3. Siswa menyimak dan
membaca kembali  materi mendengarkan arahan dari | 1 menit
pembelajaran  yang sudah | guru
dipelajari

4. Guru  menutup  pertemuan #. Siswa berdoa dan

dengan mengucapkan salam
dan doa

menjawab salam dari guru

H. Alat/Bahan/Sumber pembelajaran
Buku Penunjang Belajar Matematika untuk SMP/MTS

Sumber :

Alat

I. Penilaian

Teknik Penilaian

1.

=

Kelas VIII
Lembar Kerja Siswa
Papan Tulis

Penghapus

: Tes tertulis
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Bentuk Instrumen : Uraian
Tes Tertulis

1. Pak Jaka mempunyai ladang yang

berbentuk persegi dengan ukuran 30 m x ‘
30 m yang akan ditanami jagung yang I
menghubungkan dua pojok tanah yang

berhadapan. Berapakan panjang saluran air | }
yang akan dibuat (AC) dan berapa +— —

perbandingan AB : AC

2. Diketahui sebidang tanah perkebunan yang berbentuk persegi panjang
dengan ukuran 720 m x 210 m akan dibuat saluran air yang
menghubungkan dua pojok tanah yang berhadapan. Jika biaya
pembuatan saluran Rp. 10.000,- tiap meternya, maka tentukan:

a. Panjang saluran air yang dibuat

b. Biaya yang dibutuhkan.

Kunci Jawaban:

No Penyelesaian Skor
1 Memahami:
Diketahui:
Panjang AB =30 m 3
Panjang BC =30 m
Ditanya:

a. Panjang saluran air (AC)
b. Perbandingan AB : AC

Merencanakan Penyelesaian:

Panjang AB = BC = 30 m. Dimana panjang saluran air (diagonal
AC). Maka dapat di cari dengan menggunakan teorema pythagoras.
a. Panjang saluran air

AC =+ AB? + BC?
b. Perbandingan AB : AC
Untuk mencari perbandingan tersebut. Diketahui nilai AB = 30
maka harus diketahui terlebih dahulu nilai AC atau nilai panjang
saluran air.
Melaksanakan Rencana
a. Panjang saluran air
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AC =+/AB* +BC*

AC =+/(30)2 + (30)°
AC =+/900 + 900

AC =+/1800
AC =~/900x 2
AC =302

b. Perbandingan AB : AC
Nilai AB =30 m, dan AC = 3042
AB : AC =30:30+2
AB:AC =1:+/2

Memeriksa Kembali:
Misalkan nilai AB = 30 dan Misalkan nilai BC = 3 dan nilai AC 5

AC = 3042 diketahui, 30+/2 diketahui, maka nilai AB = 30.

BC = JAC? - AB? —
AB =/(30+/2)? - (30)

AB=(BOV2) ~@0) L e

AB = /1800 -900 AB — m
AB =30 Terbukti nilai AB =30 m.

Terbukti nilai BC =30 m.
Jadi, Panjang saluran air adalah 3042 m.

Memahami:
Diketahui:
Panjang kebun adalah 720 m
Lebar kebun adalah 210 m
Biaya pembuatan saluran permeter Rp 10.000,-
Ditanya:
a. Panjang saluran air yang akan dibuat?
b. Biaya pembuatan saluran air
Merencanakan Penyelesaian:

Membuat sketsa
8] C

210m

b 720 m B
Berdasarkan sketsa gambar panjang saluran sama dengan sisi miring
segitiga siku-siku (AC). Karena nilai kedua sisi lainnya diketahui
sehingga untuk mencari sisi miring atau panjang saluran air dapat di
cari dengan teorema pythagoras.

a. AC =+AB?+BC?

b. Biaya = panjang saluran x biaya permeter
Melaksanakan Rencana:

a. Panjang saluran air
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AC =+ AB? + BC?
AC =/(720)? + (210)?
AC = /518400 + 44100 3
AC =+/562500
AC =750
b. Biaya yang dibutuhkan = panjang saluran x biaya permeter
=750 x 10.000
=7.500.000
Memeriksa Kembali:
Misalkan nilai AB = 720 dan  Misalkan nilai BC = 210 dan AC =
AC = 750 diketahui, maka 750 diketahui, maka nilai AB = 720.
nilai BC = 210. (A2 2
AB =+ AC”-BC
BC =VAC? - AB’ 5 >
AB = /(750)? — (210)
AB = /(750)? — (720)°
¥ AB = /562500 — 44100 3
AB =+/562500 —-518400 AB — /518400
AB =210 Terbukti nilai AB = 720 m.
Terbukti nilai AB =210 m.
Jadi, a. panjang saluran air yang akan di buat adalah 750 m.
c. biaya yang dibutuhkan membuat saluran adalah Rp.
7.500.000,-
Jumlah Skor Maksimal 24
Nilai = —Jumiah skor o
jumlah skor maksimal
Palembang,
2016
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Mastomi, S. Pd Nopitasari
NIP.196501271989031002 NIM 12221065

Mengetahui,
Kepala SMP Negeri 55 Palembang
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Drs. Arjo Mulyo, M. Pd
NIP. 196601141994031003

Lampiran 8
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
NamaSekolah : SMP Negeri55 Palembang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester s VIHI/I
Materi : Teorema Pythagoras
AlokasiWaktu : 2 X 40 menit (1 x pertemuan)

A. StandarKompetensi :

3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah

B. KompetensiDasar :
3.1 MenggunakanTeorema Pythagoras untukmenentukanpanjangsisi-

sisisegitigasiku-siku.

C. Indikator :
1. MenemukanTeorema Pythagoras untuk menentukan panjang Sisi-sisi
segitiga siku-siku.
2. Menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku dengan menggunakan

teorema pythagoras

D. TujuanPembelajaran :
1. Siswa dapat menemukanTeorema Pythagoras.
2. Siswa dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi
lainnya diketahui.
3. Siswa dapat menerapkan teorema pythagoras dalam masalah kehidupan

sehari-hari.

E. MateriPembelajaran
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Untuk dapat menemukan teorema pythagoras terlebih dahulu mempelajari
beberapa hal sebagai berikut:

a. Kuadrat dan Akar Kuadrat suatu Bilangan

1) Kuadrat suatu bilangan diperolen dengan cara mengalikan suatu

bilangan dengan bilangan itu sendiri. Misalnya:

9°2=9x9-81

2) Akar kuadrat suatu bilangan merupakan kebalikan dari kuadrat suatu

bilangan. Misalnya:

V81 =9, karena 92 =81

b. Menemukan Teorema Pythagoras

Bagian dari segitiga siku-siku dibawah ini adalah sebagai berikut:

—1

a.AB dan AC adalah segitiga penyiku

b. BC adalah sisi  miring atau

hipotenusa atau sisi miring yang

terpanjang di depan sudut siku-siku.

Pada segitiga siku-siku diatas berlaku BC? = AB* + AC?
Jika, BC = a, AC = b, dan AB = cmaka berlaku:

a’=b*+c?
b? =a?—c?
c?=a%?-h?

F. MetodePembelajaran

Metode  : ceramah, tanyajawab, pemberian tugas.

G. Langkah-langkahKegiatanPembelajaran

Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran - waktu
J Guru Siswa
A. Pendahuluan [1. Guru mengucapkansalam, [1. Menjawab  salam, |3 menit
(10menit) memintasiswauntukberdoa lalu berdo’a.
sebelummemulaipelajaran, Kemudian

dan kemudian mengecek | memberitahu kepada
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kehadiran siswa.

guru jika ada siswa

2. Apersepsi: yang tidak hadir.
bertanyajawabtentangmater 3 menit
Iyang . Siswa menjawab
telahdipelajarisebelumnya. pertanyaan guru.

e Kalian SD  sudah
mempelajaran luas
persegi dan bilangan
akar kuadrat!

e Coba sebutkan rumus
luas persegi?

3. Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin 2 menit
dicapai. . Mendengarkan

penyampaian tujuan

4. Memberi motivasi tentang | pembelajaran  yang
kegunaan teorema ingin dicapai. 2 menit
pythagoras. . Mendengarkan

penyampaian guru.
B. Kegiatan Inti {Ll. Memberikan stimulus [1. Siswa 20 menit
(65 Menit) berupa pemberian materi memperhatikan,

mengenai teorema | mendengar, dan

pythagoras, dan bagaimana | menanggapinya.

cara menghitung sisi-sisi

segitiga siku-siku dengan

menggunakan teorema

pythagoras serta

memberikan beberapa 10

contoh soal. menit

2. Memberikan latihan soal 2. Siswa mengerjakan
kepada siswa tentang | soal yang diberikan
materi yang dibahas. oleh guru di buku 10

masing-masing. menit

3. Memberikan  kesempatan 3. Siswa  memeriksa
kepada siswa untuk | jawaban dan bagi
menuliskan jawaban | siswa yang diberikan
mereka di papan tulis, dan | kesempatan  untuk
memeriksa kebenaran menyelesaikan
jawaban siswa. jawaban di papan

tulis untuk maju ke 10
depan  menuliskan | menit
jawabannya.

4. Guru memberikan 4. Siswa

kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan hal-hal
yang belum dipahami

memperhatikan dan
menanyakan kepada
guru hal-hal yang
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berkaitan dengan materi belum mereka 15
yang telah dipelajari pada | pahami pada materi | menit
pertemuan kali ini. ini.
. Guru memberikan
beberapa  soal Ilatihan 5. Siswa menanggapi
tentang materi yang akan dan mengerjakan
dipelajari kali ini. soal yang diberikan
oleh guru secara
mandiri.
C. Penutup . Guru  bersama  siswa [1. Siswa 1 menit
(5 menit) menyimpulkan hasil materi menyimpulkan hasil
pelajaran hari ini. materi pelajaran hari
. Guru menanyakan kembali ini. P menit
mengenai kesulitan pada [2. Siswa menjawab
pembelajaran hari ini. pertanyaan guru.
. Guru memberikan pesan 1 menit

kepada siswa untuk
membaca kembali materi
pembelajarann yang sudah
dipelajari dan yang akan
dipelajari (kebalikan
teorema pythagoras dan
tripel ~ pythagoras)  di
rumah.

. Guru menutup pertemuan

dengan mengucapkan
salam dan do’a.

. Siswa

menyimak
dan mendengarkan
arahan pesan dari
guru.

. Siswa berdoa dan

menjawab salam dari
guru.

H. Alat/Bahan/Sumberpembelajaran
Sumber . BukuPenunjang Belajar Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII

Alat :Papantulis, Penghapus

. Penilaian
TeknikPenilaian : Testertulis

BentukInstrumen : Uraian

Tes Tertulis

1. Sebuah tangga dengan panjang 5 m bersandar pada pohon mangga. Jika
jarak kaki tangga dengan pohon mangga adalah 3 m. Maka hitunglah tinggi
ujung tangga dari tanah.

2. Sebuah bidang tanah perkebunan yang berbentuk persegi panjang dengan

ukuran 12 m x 16 m akan dibuat saluran air yang menghubungan dua pojok
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tanah yang berhadapan (diagonalnya). Berapakah panjang saluran air yang

akan dibuat?

Kunci Jawaban:

No Penyelesaian Skor
1 Memahami:
Diketahui:
Panjang tangga adalah 5 m 3
Jarak kaki tangga dengan pohon adalah 3 m
Ditanya:
Tinggi ujung tangga dari tanah?
Merencanakan Penyelesaian:
Membuat sketsa
Misalkan
A AC = panjang tangga 3
BC = jarak kaki tangga dengan pohon
AB = tinggi ujung tangga dari tanah
? am Karena sketsa permasalahan membentuk
segitiga siku-siku, maka tinggi ujung tangga
dari tanah bisa di cari dengan teorema
0 pythagoras.
C
°om AB =+/AC? - BC? 3
Melaksanakan Rencana:
AB =+ AC?*-BC?
AB =/(5)* -(3)*
AB =+/25-9
AB =16 3
AB =4
Memeriksa Kembali:
Misalkan nilai AB = 4 dan  Misalkan nilai AB = 4 dan BC = 3
AC = 5 diketahui, maka diketahui, maka nilai AC = 5.
nilai BC = 3. AC: ,ABZ+BC2
BC =+JAC? - AB’ —
S AC =\(4)" -3
AB =.,/(5)"—-(4
®) -4 AC =+/16+9
AB =+25-16 AC — /25
AB =9 AC =5
AB =3 Terbukti nilai AB =5 m.
Terbukti nilai AB =3 m.
Jadi, tinggi ujung tangga dari tanah adalah 4 m.
Memahami:
Diketahui:
Panjang kebun adalah 16 m 3

Lebar kebun adalah 12 m

Ditanya:
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Panjang saluran air yang akan dibuat?

Merencanakan Penyelesaian:

Membuat sketsa

0 C Misalkan AD=BC adalah lebar 3
kebun. AB = CD adalah panjang
? 12m kebun, dan saluran air = AC. Maka
saluran air dapat di cari dengan
A &m B teorema pythagoras:
AC =+ AB? + BC? 3
Melaksanakan Rencana:
AC =+ AB? + BC?
AC = (16)2 + (12)2
AC =/256+144
AC = /400 3
AC =20
Memeriksa Kembali:
Misalkan nilai AB = 16 Misalkan nilai BC = 12 dan AC =20
dan AC = 20 diketahui, diketahui, maka nilai AB = 16.
maka nilai BC;=12.2 AB =+JAC?_BC?2
BC =+VAC°-AB
- - AB = 1/(20)2 —(12)2
AB =./(20)° — (16
(20)" - (16) AB =+/400-144
AB = /400 - 256 AB — \/ﬁ
AB =12 Terbukti nilai AB = 16 m.
Terbukti nilai AB =12 m.
Jadi, panjang saluran air yang akan di buat adalah 20 m.
Jumlah Skor Maksimal 24

jumlah skor

Nilai =

x100

jumlah skor maksimal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMP Negeri 55 Palembang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester s VI

Materi : Teorema Pythagoras
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1 x Pertemuan)

A. Standar Kompetensi :
3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah

B. Kompetensi Dasar :
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi
segitiga siku-siku.

C. Indikator :
1. Mengidentifikasi jenis-jenis segitiga berdasarkan teorema pythagoras
2. Menemukan tripel pythagoras dari sisi-sisi segitiga yang diketahui

3. Menentukan jenis segitiga jika diketahui panjang sisinya.

D. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis segitiga berdasarkan teorema
pythagoras dengan benar.
2. Siswa dapat menentukan tripel pythagoras dari sisi-sisi segitiga yang
diketahui dengan benar.

3. Siswa dapat menentukan jenis segitiga jika diketahui panjang sisinya.

E. Materi Pembelajaran

Kebalikan teorema Pythagoras
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Pada suatu segitiga jika jumlah kuadrat dua sisinya sama dengan
kuadrat sisi lainnya, maka segitiga tersebut siku-siku. Pada teorema
pythagoras dikatakan: “Dalam AABC jika £ A siku-siku, maka a® =b* +¢*”

Pernyataan di atas merupakan kebalikan dari teorema pythagoras. Dari
kebalikan teorema pythagoras dapat mengetahui apakah suatu segitiga siku-
siku atau bukan siku-siku apabila diketahui ketiga sisinya. Hal tersebut dapat
disimpulkan sebagai berikut:

4. Dalam segitiga ABC jika a® =b®+c?, maka sudut A adalah siku-siku
(kebalikan teorema pythagoras).

5. Dalam segitiga ABC jika a® >b? +c?, maka segitiga itu adalah segitiga
tumpul.

6. Dalam segitiga ABC jika a® <b®+c?, maka segitiga itu adalah segitiga
lancip.

Tripel Pythagoras

Jika suatu sisi segitiga berlaku kuadrat sisi terpanjang sama dengan
jumlah kuadarat kedua sisi yang lainnya maka segitiga tersebut adalah

segitiga siku-siku yang disebut tripel pythagoras.

F. Metode Pembelajaran

Metode : ceramabh, tanya jawab, pemberian tugas.

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokas

Pembelajaran - i waktu
J Guru Siswa

Pendahuluan 1.Guru mengucapkan salam, | 1.Menjawab salam, lalu | 3 menit

(10 menit) meminta siswa berdo’a, dan | berdo’a.  Kemudian

mengecek kehadiran siswa | memberitahu kepada

dan menanyakan kabar siswa guru jika ada siswa

yang tidak hadir.

2.Apersepsi: bertanya jawab | 2.Siswa menjawab | 3 menit
tentang materi yang telah | pertanyaan guru.
dipelajari sebelumnya.

“Ada yang masih ingat jenis
segitiga?. Coba sebutkan!”.

3.Menyampaikan tujuan | 3.Mendengarkan 2 menit
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pembelajaran  yang ingin
dicapai dan metode
pembelajaran

penyampaian  tujuan
materi yang akan
dicapai.

4.Memberi motivasi tentang | 4.Mendengarkan 2 menit
kegunaan kebalikan | penyampaian guru.
pythagoras dan tripel
pythagoras.

Kegiatan Inti . Memberikan stimulus berupa | 1. Siswa 20

(65 Menit) pemberian materi mengenai memperhatikan, menit
kebalikan teorema mendengar, dan
pythagoras dan tripel menanggapinya.
pythagoras, dan 10
memberikan beberapa menit
contoh soal. 2. Siswa mengerjakan

. Memberikan latihan soal soal yang diberikan
kepada siswa tentang materi oleh guru di buku
yang dibahas. masing-masing. 10
. Memberikan kesempatan | 3. Siswa  memeriksa | menit
kepada siswa untuk jawaban dan bagi
menuliskan jawaban mereka siswa yang diberikan
di  papan tulis, dan kesempatan  untuk
memeriksa kebenaran menyelesaikan
jawaban siswa. jawaban di papan 10
tulis untuk maju ke | menit
depan  menuliskan
jawabannya.
4. Guru memberikan | 4. Siswa
kesempatan kepada siswa memperhatikan dan 15
untuk menanyakan hal-hal menanyakan kepada | menit
yang belum  dipahami guru hal-hal yang
berkaitan dengan  materi belum mereka
yang telah dipelajari pada pahami pada materi
pertemuan kali ini. ini.
. Guru memberikan beberapa | 5. Siswa menanggapi
soal latihan tentang materi dan mengerjakan
yang akan dipelajari kali ini. soal yang diberikan
oleh guru secara
mandiri.

Penutup 1.Guru bersama-sama siswa |1. Siswa 1 menit
menyimpulkan hasil menyimpulkan hasil
pelajaran materi pelajaran hari

ini.
2.Guru menanyakan kembali |2. Siswa menjawab | 2 menit
mengenai  kesulitan pada pertanyaan guru.
pembelajaran hari ini
3.Guru meminta siswa untuk |3. Siswa menyimak |1 menit
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membaca kembali materi
pembelajaran yang sudah
dipelajari dan yang akan
dipelajari (perbandingan sisi-
sisi  segitiga siku-siku) di
rumah.

4.Guru  menutup pertemuan
dengan mengucapkan salam
dan doa

dan  mendengarkan
arahan pesan dari
guru.

Siswa berdoa dan
menjawab salam dari
guru.

H. Alat/Bahan/Sumber pembelajaran

Sumber . Buku Penunjang Belajar Matematika untuk SMP/MTs Kelas V111
Alat : Papan tulis, Penghapus

. Penilaian

Teknik Penilaian : Tes tertulis

Bentuk Instrumen : Uraian

Tes Tertulis

1. Rina mempunyai kotak makanan yang berbentuk segitiga, dimana setiap

sisi-sisinya berukuran 8 cm, 15 cm, dan 20 cm. Tentukan:

c. Jenis segitiga tersebut!

d. Apakah ukuran segitiga tersebut merupakan tripel pythagoras?

No Penyelesaian

Skor

1 | Memahami:
Diketahui:

b=15cm,c=20cm
Ditanya:
a. Jenis segitiga

Merencanakan Penyelesaian

pythagoras:

Jika a, b, c adalah panjang sisi segitiga dengan a = 8 cm,

b. Apakah merupakan tripel pythagoras?
a. Jenis segitiga dapat menggunakan teorema

Jika a? = b? + ¢?, maka AABCsiku — siku
Jika a? < b? + ¢?, maka AABClancip
Jika a? > b? + c?, maka AABCtumpul

b. Jika segitiga ABC merupakan segitiga siku-siku maka
segitiga tersebut merupakan tripel pythagoras.
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a+b’=¢’
Melaksanakan Rencana
a. Jenis segitiga
¢®=20° =400
&’ +b*= 8% + 15 = 64 + 225 =289
400>289
Merupakan segitiga tumpul
d. a?+ b’ = c¢® merupakan tripel pythagoras
8% + 15° #20°
64 + 225 # 400
Jadi 8, 15, 20 bukan tripel pythagoras. Karena segitiga
yang terbentuk bukan segitiga siku-siku, melainkan
segitiga tumpul.
Memeriksa Kembali
d. Jenis segitiga
a’+b?=c?
(8) + (15)° = (20)°
64 + 225 = 400
Karena 64+225>400 Jadi, segitiga yang terbentuk
adalah segitiga tumpul.
e. a’+b®=c® merupakan tripel pythagoras
¢®=20° =400
a’ + b? = 82 + 15 = 64 + 225 =289
400289 karena tidak sama. Maka bukan merupakan
tripel pythagoras

Jumlah Skor Maksimal

24

Nilai =

jumlah skor 100

X
jumlah skor maksimal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMP Negeri 55 Palembang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester s VIHI/I

Materi : Teorema Pythagoras
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1 x Pertemuan)

A. Standar Kompetensi :

3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah

B. Kompetensi Dasar :
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi

segitiga siku-siku.

C. Indikator :
1. Menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku istimewa

2. Menyelesaikan soal cerita dengan teorema pythagoras

D. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku
istimewa.
2. Siswa dapat menyelesaikan soal cerita dengan teorema pythagoras

dengan benar.

E. Materi Pembelajaran

Perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku
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da gambar disamping APQR adalah

segitiga sama sisi yang panjang setiap

[

sisinya 2 satuan.

ZQPR=/PQR=/PRQ=60°. RS
tinggi segitiga PQR (RS L PQ).

=0s=1
=Qs=_PQ

°SR dan AQSR adalah kongruen.
A PSR adalah segitiga siku-siku di S. ~ SPR=60°, ~ PRS=30°,

garis

makaPS:PR=1:2

Pada gambar disamping KLMN
adalah persegi yang panjang setiap
KM
diagonal
KLMN. Sehingga AKLM

kongruen dengan AKMN.

sisinya 1 satuan. Garis

merupakan salah satu

perseqi

A KLM adalah segitiga siku-siku sama kaki.

ZLKM = Z LMK = 45°
KM =vVKL2 +LM?2 =/1+1=+/2
Maka KL : KM : LM =1:4/2:1

F. Metode Pembelajaran

Metode

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

: ceramah, tanya jawab, pemberian tugas.

Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Gurd Siswa waktu
Pendahuluan 1.Guru mengucapkan salam, | 1.Menjawab salam, lalu |3 menit
(10 menit) meminta siswa berdo’a, | berdo’a. Kemudian
dan mengecek kehadiran memberitahu  kepada
siswa dan menanyakan guru jika ada siswa
kabar siswa. yang tidak hadir.
2.Apersepsi: bertanya jawab | 2.Siswa menjawab | 3 menit

tentang materi yang telah

pertanyaan guru.
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dipelajari sebelumnya.
3. ”Ada yang masih ingat apa
itu  kebalikan  teorema
pythagoras?”
4.Menyampaikan tujuan | 3.Mendengarkan 2 menit
pembelajaran yang ingin | penyampaian tujuan
dicapai dan metode | pembelajaran yang
pembelajaran. ingin dicapai.
5.Memberi motivasi tentang | 4.Mendengarkan 2 menit
kegunaan perbandingan | penyampaian guru.
sisi-sisi segitiga siku-siku.
Kegiatan Inti 6.Memberikan stimulus | 5.Siswa memperhatikan, | 20 menit
(65 Menit) berupa pemberian materi mendengar, dan
mengenai perbandingan menanggapinya.
sisi-sisi segitiga siku-siku 10 menit
serta memberikan beberapa
contoh soal. 10menit
7.Memberikan latihan soal | 6.Siswa mengerjakan soal
kepada siswa tentang | yang diberikan oleh
materi yang dibahas. guru di buku masing-
masing.
8.Memberikan  kesempatan | 7.Siswa memeriksa
kepada siswa untuk | jawaban dan bagi siswa
menuliskan jawaban | yang diberikan | 10menit
mereka di papan tulis, dan kesempatan untuk
memeriksa kebenaran menyelesaikan jawaban
jawaban siswa. di papan tulis untuk
maju ke depan
menuliskan
jawabannya.
9.Guru memberikan | 8.Siswa memperhatikan
kesempatan kepada siswa | dan menanyakan
untuk menanyakan hal-hal | kepada guru hal-hal
yang belum dipahami | yang belum mereka
berkaitan dengan materi pahami pada materi ini.
yang telah dipelajari pada
pertemuan kali ini.
10. Guru  memberikan | 9.Siswa menanggapi dan
beberapa  soal latihan | mengerjakan soal yang
tentang materi yang akan diberikan oleh guru
dipelajari kali ini. secara mandiri.
Penutup 11. Guru bersama siswa | 10. Siswa 1 menit
(5 menit) menyimpulkan hasil materi menyimpulkan hasil
pelajaran hari ini. materi pelajaran hari
12. Guru  menanyakan ini. P menit
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pembelajaran hari ini.

pembelajarann yang sudah

kembali mengenai | 11. Siswa menjawab
kesulitan pada | pertanyaan guru.

13. Guru  memberikan | 12. Siswa menyimak [ menit
pesan kepada siswa untuk | dan mendengarkan
membaca kembali materi | &rahan pesan dari guru.

dipelajari di rumah. 1 menit
14. Guru menutup | 13, Siswa berdoa dan
pertemuan dengan | menjawab salam dari
mengucapkan salam dan | guru.
do’a.
J. Alat/Bahan/ Sumber Pembelajaran
Sumber : Buku Penunjang Belajar Matematika untuk SMP/MTs Kelas VI
Alat : Papan tulis, Penghapus
K. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian
Tes Tertulis
3. Pak Jaka mempunyai taman yang berbentuk persegi D C

dengan ukuran 30 m x 30 m yang akan ditanami jagung
yang menghubungkan dua pojok tanah yang berhadapan.
Berapakan panjang saluran air yang akan dibuat (AC) dan
berapa perbandingan AB : AC

Ag 30m— 4

W 30—

4. Diketahui sebidang tanah perkebunan yang berbentuk persegi panjang dengan

ukuran 720 m x 210 m akan dibuat saluran air yang menghubungkan dua pojok

tanah yang berhadapan. Jika biaya pembuatan saluran Rp. 10.000,- tiap

meternya, maka tentukan:
c. Panjang saluran air yang dibuat

d. Biaya yang dibutuhkan.

Kunci Jawaban:

No Penyelesaian Skor
1 | Memahami:
Diketahui:
Panjang AB =30 m 3
Panjang BC =30 m
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Ditanya:
a. Panjang saluran air (AC)
b. Perbandingan AB : AC

Merencanakan Penyelesaian:

Panjang AB = BC = 30 m. Dimana panjang saluran air (diagonal
AC). Maka dapat dicari dengan menggunakan teorema pythagoras.
b. Panjang saluran air

AC =+ AB* + BC?

C. Perbandingan AB : AC

Untuk mencari perbandingan tersebut. Diketahui nilai AB = 30 maka
harus diketahui terlebih dahulu nilai AC atau nilai panjang saluran
air.

Melaksanakan Rencana

C. Panjang saluran air

AC =+/AB? + BC?

AC =+/(30)? +(30)°

AC =+/900 +900

AC =+/1800

AC =+/900x2

AC =302

d. Perbandingan AB : AC
Nilai AB =30 m, dan AC = 30v/2
AB : AC =30:30+2

AB:AC =1:2

Memeriksa Kembali:
Misalkan nilai AB = 30 dan Misalkan nilai BC = 3 dan nilai AC 3

AC = 302 diketahui, 30+/2 diketahui, maka nilai AB = 30.

maka nilai BC = 30. AB =+AC2—_BC?2

BC=VACT - AB' AB = /(305/2)” - (30)?
AB = /(302)" - (30)° AB = /1800 — 900

AB = /1800 — 900 AB = /300

AB = /900 AB =30

AB =30 Terbukti nilai AB =30 m.

Terbukti nilai BC =30 m.
Jadi, Panjang saluran air adalah 304/2 m.

Memahami:

Diketahui:

Panjang kebun adalah 720 m

Lebar kebun adalah 210 m

Biaya pembuatan saluran permeter Rp 10.000,-
Ditanya:

C. Panjang saluran air yang akan dibuat?
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d. Biaya pembuatan saluran air
Merencanakan Penyelesaian:

Membuat sketsa
D] [

210m

A 720 m B
Berdasarkan sketsa gambar panjang saluran sama dengan sisi miring
segitiga siku-siku (AC). Karena nilai kedua sisi lainnya diketahui
sehingga untuk mencari sisi miring atau panjang saluran air dapat di

cari dengan teorema pythagoras. 3
d. AC=+AB?+BC?
e. Biaya = panjang saluran x biaya permeter
Melaksanakan Rencana:
¢. Panjang saluran air
AC =+ AB? + BC?
AC =,/(720)? + (210)?
AC =+/518400+44100 3
AC = /562500
AC =750
d. Biaya yang dibutuhkan = panjang saluran x biaya permeter
=750 x 10.000
=7.500.000
Memeriksa Kembali:
Misalkan nilai AB = 720 Misalkan nilai BC = 210 dan AC 4
dan AC = 750 diketahui, 750 diketahui, maka nilai AB = 720.
maka nilai BC = 210. AB =+ AC? —BC?2
BC =+ AC? - AB? 5 5
AB = ,/(750)2 — (210)
_ 2 2
BC =/(750)" - (720) AB = /562500 — 44100
BC = /562500 — 518400 AB — 518400 ,
BC =+/44100 AB = 720
BC =210 Terbukti nilai AB = 720 m.
Terbukti nilai AB =210 m.
Jadi, a. panjang saluran air yang akan di buat adalah 750 m.
b. biaya yang dibutuhkan membuat saluran adalah Rp. 7.500.000,-
24

Jumlah Skor Maksimal

Nilai — jumlah skor

= — ——x100
jumlah skor maksimal




129

Lampiran 9

LEMBAR KERJA SISWA

Teorema PythagorasS

Matematika Kelas VIII

Standar Kompetensi:

3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam Pemecahan Masalah
Kompetensi Dasar:

3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi
segitiga siku-siku
Tujuan Pembelajaran:
1.  Siswa dapat menemukan teorema pythagoras
2. Siswa dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi
lainnya diketahui

Kelompok :
Alng'g'om :

SKOR
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]Petunjutk Kegiatan:

1. Bacalah baik-baik petunjuk kegiatan yang telah diberikan.

2. Kerjakan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan petunjuk kerja.

3. Dalam melakukan kegiatan hendaknya mengutamakan kerja sama dengan
anggotanya sehingga mencapai hasil yang maksimal.

4. Jika mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan, dapat bertanya pada
guru.

5. Tulislah kesimpulan yang kalian peroleh dari hasil yang telah dilakukan dengan
mengisi pada lembar yang telah disediakan.

6. Selamat mengerjakan dengan rasa senang dan riang gembira ©

Menemukan Teorema ]Qt]halgoras

Andri menapakkan kakinya ditanah becek sebanyak

3 tapak ke Selatan, kemudian 4 tapak ke Timur dan

2 membentuk sudut 90° (tapak kaki tersebut selalu

. menempel antara tumit dan ujung jari kaki). Ia
berencana kembali ke tempat semula dengan

membentuk garis lurus, namun sebelum berjalan ia

—NFTNTT memikirkan berapa jumlah tapak samapi di tempat

semula. 7

Jika perjalanan Andri digambarkan pada kertas

berpetak dengan memisahkan satu kotak mewakili

satu tapak kaki Andri. Seperti gambar disamping.
C r Tuliskan satuan panjang.

Sisia=...kotak

Sisib = ... kotak

Sisic = ... kotak.

Jadi Andri memerlukan . . . tapak kaki untuk
- kembali ke tempat semula.

Jika untuk mengetahui tapak kaki yang diperlukan

Andri ke tempat semula tanpa menggunakan kertas

berpetak. Bagaimana cara mengetahui jumlah tapak
kaki Andri yang membentuk garis lurus?
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[> Perhatikan susuman tango yang membentuk sebuah bangluum Pe}r‘segﬁ

dibawah ni.

~

‘1

Banyak tango dalam susunan tango-tango disamping
adalah . . . buah

Jawaban:
Luas [

e

Gambar 1. b

A

Banyak tango dalam susunan tango-tango disamping
adalah . . . buah

Jawaban:
Luas[] =...

Gambar 1.c

Banyak tango dalam susunan tango-tango disamping
adalah ... buah

Jawaban :

Luas =
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Jika persegi-persegi di atas digabungkan dimana
salah satu sisi dari masing-masing persegi, maka
akan membentuk segitiga siku-siku seperti gambar
disamping.

Banyaknya persegi yang kalian peroleh di atas dapat
dinyatakan dalam hubungan:

16+...=...

i 2=

Gambar 1. d

[ > Coba kalian selidiki ]pne]rlutlbval]hlaunl luas pe]rgegi ]paudla gannmbaur di bawah tni ]

Gambar 1 Gambar 2

1. Berapa luas setiap persegi pada gambar 1 dan 2?.

Pada Gambar 1 Pada Gambar 2
% Luas Persegi A % Luas Persegi A
% Luas Persegi B % Luas Persegi B

% Luas Persegi C % Luas Persegi C
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2. Membuat Konjektur (Prakiraan)

Berdasarkan pengetahuan kalian, buatlah dugaan (prakiraan) sementara
mengenai pertanyaan No. 1 di atas. Bagaimana hubungan setiap luas
bangun tersebut?

3. Dari konjektur (prakiraan) yang kalian buat. Coba gambarkan kembali
bangun yang terdapat di antara ketiga bangun persegi tersebut?
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4. Seandainya panjang sisi segitiga A adalah 5, panjang sisi segitiga B adalah
12, dan berapa panjang sisi segitiga C ? .

5. Seandainya panjang sisi segitiga A adalah a, panjang sisi segitiga B adalah
b, dan panjang sisi segitiga C adalah ¢. Tentukan hubungan dari a, b, dan ¢
tersebut!

6. Setelah menentukan hubungan atau merumuskan jawaban mengenai
penemuan teorema pythagoras. Tuliskan pendapat kalian mengenai
hubungan antara sisi terpanjang dengan dua sisi lainnya pada bangun yang
kalian gambarkan pada no 5.
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> Latihan

Sebuah bidang tanah perkebunan yang berbentuk persegi panjang dengan ukuran
12 m x 16 m akan dibuat saluran air yang menghubungan dua pojok tanah yang
berhadapan (diagonalnya). Berapakah panjang saluran air yang akan dibuat?
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LEMBAR KERJA SISWA

$ =

Teorema Pythagoras

'

) & @ @& @ @ @
Matematika Kelas VIII

Standar Kompetensi:

3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam Pemecahan Masalah
Kompetensi Dasar:

3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi
segitiga siku-siku
Tujuan Pembelajaran:
4. Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis segitiga dengan benar.
5. Siswa dapat memahami fripe/ pythagoras dengan benar.
6. Siswa dapat menentukan jenis segitiga jika diketahui panjang sisinya.

Kelompok :
Alnggota :

SKEOR




Petunjuk Kegiatan:

10.
11.

12.
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Bacalah baik-baik petunjuk kegiatan yang telah diberikan.
Kerjakan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan petunjuk kerja.

Dalam melakukan kegiatan hendaknya mengutamakan kerja sama dengan
anggotanya sehingga mencapai hasil yang maksimal.

Jika mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan, dapat bertanya pada
guru.

Tulislah kesimpulan yang kalian peroleh dari hasil yang telah dilakukan dengan
mengisi pada lembar yang telah disediakan.

Selamat menger jakan dengan rasa senang dan riang gembira ©

Mengidentifikasi Jenis Segitiga

1. Amati segitiga-segitiga di bawah inil

Dari segitiga-segitiga berikut, manakah yang merupakan segitiga lancip, segitiga siku-siku,
dan segitiga tumpul ?

(iii) (iv)
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(v)

(vi)

Segitiga di atas:
(i) (iv)
(ii) (v)
(iii) (vi)

2. Membuat Konjektur (Prakiraan)

Misalkan sisi terpanjang segitiga tersebut adalah ¢, sisi terpendek a, dan sisi lainnya b.
Bandingkan nilai “dengan &’+b° untuk mengetahui jenis segitiga.

Segitiga | a | b | ¢ | ¢ a?+b? Hubungan dari Jenis Segitiga
c? dan a®+b?
0) 31415 52
Gy | 4|7 |11
Qi) | 4|56
v) |5 |12]13
~ | 68|13
o) | 89|10

3. Setelah mengetahui jenis segitiga dari prakiraan yang kalian buat.
Rumuskan jawaban mengenai penemuan kebalikan teorema pythagoras.
a. Jika jumlah kuadrat sisi terpanjang sama dengan jumlah kuadrat dua sisi

yang lain maka membentuk segitiga . . .

— |

b. Jika jumlah kuadrat sisi terpanjang lebih dari jumlah kuadrat dua sisi yang
lain maka membentuk segitiga . . .

| |

c. Jika jumlah kuadrat sisi terpanjang kurang dari jumlah kuadrat dua sisi yang
lain maka membentuk segitiga . . .

| |




sembarang bilangan asli jika diketahui a>b.

Menemukan 7Tripel Pythagoras
1. Lengkapi tabel dibawah ini secara teliti yaitu menentukan nilai a dan b
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B a + B & - b 2ab Tripel
4+1:=5 4-1=3 2x2x1=4 53,4
9+1:=10 9-1:=8 2x3x1=6

GadiddlwlwiN g
N[= WM [N

2. Membuat Konjektur (Prakiraan)

Dari tabel di atas, telah di peroleh bilangan Tripel. Bagaimana hubungan
bilangan tripel tersebut berdasarkan teorema pythagoras?

I

3. Berilah kesimpulan bahwa jika a dan 6 sembarang bilangan asli dan a > b,

maka nilai & + &%, & - b%, dan 2ab merupakan tripel pythagoras.
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» Latihan
Rina mempunyai kotak makanan yang berbentuk segitiga, dimana setiap sisi-
sisinya berukuran 8 cm, 15 ¢cm, dan 20 cm. Tentukan:
e. Jenis segitiga tersebut!

f. Apakah ukuran segitiga tersebut merupakan tripel pythagoras?
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LEMBAR KERJA SISWA

$ =

Teorema Pythagoras

'

® © © © © o o
Matematika Kelas VIII

Standar Kompetensi:

3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam Pemecahan Masalah
Kompetensi Dasar:

3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi
segitiga siku-siku
Tujuan Pembelajaran:
3. Siswa dapat menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku istimewa
4. Siswa dapat menyelesaikan soal cerita dengan teorema pythagoras
dengan benar.

]Kelom]po]k s
Alng'g'om :

SEOR
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® © e e o o o
Petunjuk Kegiatan:

13. Bacalah baik-baik petunjuk kegiatan yang telah diberikan.

14. Kerjakan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan petunjuk kerja.

15. Dalam melakukan kegiatan hendaknya mengutamakan kerja sama dengan
anggotanya sehingga mencapai hasil yang maksimal.

16. Jika mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan, dapat bertanya pada
guru.

17. Tulislah kesimpulan yang kalian peroleh dari hasil yang telah dilakukan dengan
mengisi pada lembar yang telah disediakan.

18. Selamat mengerjakandengan rasa senang dan riang gembira ©

enghi erbandingan sisi segitioa siku khusus

1. Pada gambar segitiga di bawah ini dengan panjang setiap sisinya 2 satuan.

A PQR merupakan segitiga . . .
R /QPR=/PQR=/ .. =..°
RS merupakan garis . . . .. segitiga PQR
(RS LPQ)
2 2 PS=QS=...PQ
t A PSR dan A . . . adalah kongruen
A PSR adalah segitiga siku-siku di . . .

P 1 s 1 Q  _sPr=60°, /PRS= ...
Maka,PS:PR= ... : ...

2. Dari pernyataan di atas, simpulkan perbandingan dari segitiga sama sisi.
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3. Pada gambar persegi panjang di bawah ini dengan panjang setiap sisinya 1
satuan.
Garis KM merupakan salah satu . ......

N M
Persegi KLMN.
A KLM kongruen dengan A . ..
1 ZLKM=ZLMK="...°
KM =vKL? +LM? = ...
45° i Maka KL:KM=1: ...
K 1 L

4. Dari pernyataan di atas, simpulkan perbandingan dari segitiga siku-siku.
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» Latihan
5. Pak Jaka mempunyai taman yang berbentuk persegi p .-
dengan ukuran 30 m x 30 m yang akan ditanami jagung
yang menghubungkan dua pojok tanah yang §
berhadapan. Berapakan panjang saluran air yang akan
dibuat (AC) dan berapa perbandingan AB : AC ?. Ae— 5> B

30 m
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Diketahui sebidang tanah perkebunan yang berbentuk persegi panjang dengan
ukuran 720 m x 210 m akan dibuat saluran air yang menghubungkan dua pojok
tanah yang berhadapan. Jika biaya pembuatan saluran Rp. 100.000,- tiap
meternya, maka tentukan:

e. Panjang saluran air yang dibuat

f. Biaya yang dibutuhkan.
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PEDOMAN PENSKORAN LKS

Lampiran 10
Teorema Pythagoras
LKS Pertemuan Ke- 1
PERTANYAAN PENYELESAIAN SKOR
] Sisia=... kotak Sisi a = 3 kotak
| ' Sisib =... kotak Sisi b = 4 kotak
m Sisic=. .. kotak. Sisi ¢ = 5 kotak. 3
-t Jadi Andri memerlukan . . . tapak kaki untuk kembali ke tempat semula. Jadi Andri memerlukan 5 tapak kaki untuk kembali ke tempat semula.
Banyak tango dalam susunan tango-tango disamping adalah . . . buah Banyak tanggo disamping adalah 9 buah.
Luas [1=... _uas persegi =9
= =3x3 2
=... =3
Banyak tango dalam susunan tango-tango disamping adalah . . . buah Banyak tango disamping adalah 16 buah.
Luas ... -uas persegi =16
=. =4 x4
= = 42
2
Banyak tango dalam susunan tango-tango disamping adalah . . . buah Banyak tango disamping adalah 25 buah.
Luas [F... -uas persegi =25
=... =5Xx5
= = 52
2
Jika persegi-persegi di atas digabungkan dimana salah satu sisi dari | 16 + 9 =25
masing-masing persegi, maka akan membentuk segitiga siku-siku seperti | 42 +3%= 52
gambar disamping.
Banyaknya persegi yang kalian peroleh di atas dapat dinyatakan dalam
hubungan: 3
16+...=...
I
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Selidiki perubahan luas setiap persegi pada gambar! Pada Gambar 1
% % Luaspersegi A =sxs=s’
c =3x3=3*=9
A « Luas persegi B =sxs=¢° 4
‘ =4x4=4"=16
¢ ] % LuaspersegiC =sxs=¢
A EEEEFH, =5x5=5%=25
B 3 Pada Gambar 2
% Luaspersegi A =sxs=s’
Gambar 1 Gambar 2 =6x6=6"=36 4
% Luas persegi B =sxs=¢’
=8x8=82=64
% LuaspersegiC =sxs=s°
=10 x 10 = 10> =100
Membuat Konjektur LA+LB=LC
Bagaimana hubungan setiap luas bangun tersebut? Pada gambar 1 Pada gambar 2
LA+LB=LC LA+LB=LC
SF+5°=8° SP+5°=¢
32+ 47 =5 6° +8°=10° 10
9+16=25 36 + 64 =100
25 =25 100 =100
Dari konjektur (prakiraan) yang kalian buat. Coba gambarkan kembali bangun yang terdapat C
di antara ketiga bangun persegi tersebut?
2
A B
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Seandainya panjang sisi segitiga A adalah 5, panjang sisi segitiga B adalah 12, dan berapa
panjang sisi segitiga C ? .

A LA+LB=LC
? §%+8%=§?

> (5)° +(12)*=&*

25 + 144 = §?

169 = 2

S=+/169
S=13

Buktikan:
LA+LB=LC
S°+8°=8’

(5)° + (12)* = (13)°
25+ 144 = 169
169 = 169

Seandainya panjang sisi segitiga A adalah a, panjang sisi segitiga B adalah b, dan panjang sisi
segitiga C adalah c. Tentukan hubungan dari a, b, dan c tersebut!

LA+LB=LC
§?+87 =8
a®+b*=¢?

Setelah menentukan hubungan atau merumuskan jawaban mengenai penemuan teorema
pythagoras. Tuliskan pendapat kalian mengenai hubungan antara sisi terpanjang dengan dua
sisi lainnya pada bangun yang kalian gambarkan pada no 5.

Rumus Teorema Pythagoras:
a® +b? = ¢?
Jadi, dapat disimpulkan bahwa:

“Teorema Pythagoras adalah jumlah kuadrat sisi miring pada segitiga siku-siku

sama dengan jumlah kuadrat sisi-sisinya”.

Soal Latihan:

Sebuah bidang tanah perkebunan yang berbentuk persegi panjang dengan ukuran 12 m x 16 m
akan dibuat saluran air yang menghubungkan dua pojok tanah yang berhadapan
(diagonalnya). Berapakah panjang saluran air yang akan dibuat ?

Diketahui: Sketsa gambar
Panjang kebun 16 m D
Lebar 12 m

Ditanya:

Panjang saluran air ?

A

Dimana, AB = CD = panjang kebun 16 m

lom

12m
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BC = AD = lebar kebun 12 m

Untuk mencari panjang saluran air = AC dapat dicari dengan menggunakan 3
teorema pythagoras. AC =+ AB? + BC?
AC =+ AB? +BC?
AC = W/(16)2 + (12)2
3
AC =+/256 +144
AC =+/400
AC =20
Jadi, panjang saluran air yang akan dibuat adalah 20 m.
Misalkan nilai AB = 16 dan AC = 20 Misalkan nilai BC = 12 dan AC
diketahui, maka nilai BC = 12. = 20 diketahui, maka nilai AB =
BC =+/AC? - AB? 16.
AB =+ AC?-BC*?
AB =,/(20)* — (16)° . . 3
AB =,/(20)° - (12
AB =+/400-256 (20) - (12)
AB =+/400-144
AB =+/144 \/_
AB =12 AB =+/256
Terbukti nilai AB =12 m. AB =16
Terbukti nilai AB =16 m.
Jumlah Skor 57
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LKS Pertemuan Ke- 2

PERTANYAAN PENYELESAIAN SKOR
Gambar yang merupakan segitiga lancip, segitiga siku-siku, dan | (i) Segitiga Siku-Siku
segitiga tumpul. (if) Segitiga Tumpul
(iii) Segitiga Lancip 6
(iv) Segitiga Siku-Siku
(v) Segitiga Tumpul
(vi) Segitiga Lancip
Misalkan sisi terpanjang segitiga tersebut adalah c, sisi terpendek a,
dan sisi lainnya b. Bandingkan nilai c’dengan a’+b” untuk |[ Segitiga | a | b | c ¢’ a’+b’ Hubungan dari Jenis Segitiga
mengetahui jenis segitiga. ¢’ dan a*+b?
(i) 3 4 |5 25 9+ 16 25=9+16 Segitiga Siku-Siku
(i) 4 7 | 11| 121 16 + 49 121 >16 + 49 Segitga Tumpul 12
(iii) 4 5 6 36 16 + 25 36 <16 + 25 Segitiga Lancip
(iv) 5 | 12 | 13 | 169 25 + 144 169 =25 + 144 Segitiga Siku-Siku
(V) 6 8 | 13 | 169 36 + 64 169 > 36 + 64 Segitiga Tumpul
(vi) 8 9 | 10 | 100 64 + 81 100 <64 + 81 Segitiga Lancip
a. Jika jumlah kuadrat sisi terpanjang sama dengan jumlah kuadrat d. Segitiga Siku-Siku
dua sisi yang lain maka membentuk segitiga . . . Rumus: a? + b*= ¢?
b. Jika jumlah kuadrat sisi terpanjang lebih dari jumlah kuadrat dua
sisi yang lain maka membentuk segitiga . . . e. Segitiga segitiga Tumpul 6
c. Jika jumlah kuadrat sisi terpanjang kurang dari jumlah kuadrat Rumus: a®+ b®< c?atau ¢*>a’+ b?
dua sisi yang lain maka membentuk segitiga . . .
f.  Segitiga Lancip
Rumus: a?+ b*> c’atau c’<a’+ b?
Menemukan Tripel Pythagoras:
Lengkapilah tabel tersebut untuk menentukan nilai a dan b a b a’+b? a’-b’ 2ab Tripel
sembarang bilangan asli jika diketahui a >b. 2 1 4+1=5 4-1=3 2x2x1=4 5,3,4
3 1 9+1=10 9-1=8 2x3x1=6 10, 8,6
3 2 9+4=13 9-4=5 2x3x2=12 13,5, 12
4 1 16+1=17 16-1=15 2x4x1=8 17,15, 8 16
4 2 16 +4 =20 16-4=12 2x4x2=16 20, 12,16
4 3 16 +9 =25 16-9=7 2Xx4x3=24 25,7, 24
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5 1 25+1=26 25-1=24 2x5x1=10 26, 24,10
5 2 25+ 4 =29 25-4=21 2x5x2=20 29,21, 20
Dari tabel telah di peroleh bilangan Tripel. Bagaimana hubungan
bilangan tripel tersebut berdasarkan teorema pythagoras? Bilangan tripel 5, 3, 4 Bilangan tripel 10, 8, 6
c=5b=4a=3 c=10,b=8,a=6
¢’=5°=25 ¢’=10*=100
a*+b°=3"+4"=9+16=25 a’+Db?=6"+8°=36 + 64 = 100
16
Bilangan tripel 13, 5, 12 Bilangan tripel 17, 15, 8
c=13,b=12,a=5 c=17,b=15,a=8
¢’=13*=169 c’=17*=289
a’+ b =5%+12°= 25 + 144 = 169 a’+ b® =8+ 15°= 64 + 226 = 289
Berilah kesimpulan bahwa jika a dan b sembarang bilangan asli | Dapat disimpulkan bahwa:
dan a > b, maka nilai a® + b? a’ - b?% dan 2ab merupakan tripel | “Tripel Pythagoras merupakan Bilangan-bilangan yang memenuhi dalil atau bilangan bulat positif 3
pythagoras. yang kuadrat bilangan terbesarnya sama dengan jumlah kuadrat bilangan yang lainnya”.
Soal Latihan: Diketahui:
Rina mempunyai kotak makanan yang berbentuk segitiga, dimana | a=8cm, b =15cm, c=20cm
setiap sisi-sisinya berukuran 8 cm, 15 cm, dan 20 cm. Segitiga | Ditanya:
tersebut merupakan segitiga jenis apa?. Dan apakah segitiga | ¢. Jenis segitiga 3
tersebut merupakan tripel pythagoras? d. Apakah merupakan tripel pythagoras?
Penyelesaian:
c. Jenis segitiga dapat menggunakan teorema pythagoras:
Jika a? = b? + ¢?, maka AABCsiku — siku
Jika a? < b? + ¢%, maka AABClancip
Jika a? > b? + ¢%, maka AABCtumpul 3
d. Jika segitigpa ABC merupakan segitiga siku-siku maka segitiga tersebut merupakan tripel
pythagoras.
a+b’=c?
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a. Jenis segitiga

¢®=20%=400
a®+ b’ = 8% + 15° = 64 + 225 =289 3
400>289
Merupakan segitga tumpul
b. a’+b®=c® merupakan tripel pythagoras
8% + 152 #20°
64 + 225 + 400 3
Jadi 8, 15, 20 bukan tripel pythagoras.
Melihat kembali
e. Jenis segitiga
a’+b?=c? 3
(8)" + (15)*= (20)°
64 + 225 £400
Karena 64+225>400 Jadi, segitiga yang terbentuk adalah segitiga tumpul.
Jumlah Skor 74
LKS Pertemuan Ke- 3
PERTANYAAN PENYELESAIAN SKOR
Pada gambar segitiga di bawah ini dengan panjang setiap sisinya 2 satuan.
R A PQR merupakan segitiga . . . A PQR merupakan segitiga sama sisi
ZQPR=/ZPQR=/ .. =..° ZQPR=ZPQR =/ PRQ .=60°
RS merupakan garis. . .segitiga PQR (RS L PQ) RS merupakan garis tinggi segitiga PQR (RS _L PQ)
2 \2 PS=QS=...PQ 1
s A PSR dan A . . . adalah kongruen PS=QS= > PQ 10
FiG A PSR agalar; segitiga ilku-SIku di... A PSR dan A QSR adalah kongruen
P i s 4, Q ZSPR=60° ZPRS=... A PSR adalah seaiti ikuosiku di
Maka, PS:PR=... : ... gitiga siku-siku di S

Z SPR =60°, ZPRS =30°
Maka, PS:PR=1:2
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Simpulkan perbandingan dari segitiga sama sisi.

“Dalam suatu segitiga siku-siku, jika salah satu sudutnya bernilai sebesar 30°, maka

panjang sisi di hadapan sudut yang besarnya 30° tersebut setengah panjang 3
hipotenusa ”.
Pada gambar persegi panjang di bawah ini dengan panjang setiap sisinya 1 satuan.
N M Garis KM merupakan salah satu ... . ... Garis KM merupakan salah satu diagonal Persegi KLMN.
Persegi KLMN. A KLM kongruen dengan A KMN
. A KLM kongruen dengan A . .. Z LKM= £ LMK= 45°
—_ —_ [o]
£ LKM= £ LMKE KM = VKLZ + LM? = V1+1=+2 10
45° i KM =+KL +LM* = ... . -1
E . kKL K Maka KL : KM =1: +/2
Simpulkan perbandingan segitiga siku-siku. “Dalam suatu segitiga siku-siku, jika sudut lainnya 45° maka perbandingan sisi di 3
depan sudut dengan hipotenusa (sisi miring) adalah 1 : \/E i
Soal Latihan Diketahui:
Pak Rahmat mempunyai taman yang berbentuk persegi dengan ukuran 30 m x 30 m Panjang AB =30 m
yang akan ditanami jagung yang menghubungkan dua pojok tanah yang berhadapan. Panjang BC=30m
Tentukan: Ditanya: 3
a. panjang saluran air yang akan dibuat (AC) c. Panjang saluran air (AC)
b. Berapa perbandingan AB : AC ?. d. Perbandingan AB : AC
D C Penyelesaian:
d. Panjang saluran air
AC =+ AB? +BC?
e. Perbandingan AB : AC 3
2 Untuk mencari perbandingan tersebut. Diketahui nilai AB = 30 maka harus

v

A *+—30m »E

diketahui terlebih dahulu nilai AC atau nilai panjang saluran air.

AB=BC=30m
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a. AC* =AB°+BC’
=30? +30°
=900 + 900
= 1800

AC -1800
= /9002
=302

Jadi, panjang saluran air yang akan di buat adalah 30\/5 m

b. AB:AC=30: 302

=1: \/E
Jadi, perbandingan AB : AC adalah 1: \/5
Misalkan nilai AB = 30 dan AC = Misalkan nilai BC = 3 dan nilai
304/2 diketahui, maka nilai BC =30.  AC = 30+/2 diketahui, maka nilai
BC =+/AC? — AB? AB =30
AB =+ AC?-BC?
AB =/(30/2)? — (30)? a7 2
AB =+/(30+2)° — (30
AB =/1800-900 ( ) ~(0)
AB = /1800 -900
AB = /900 \/_
AB =30 AB =+/900
Terbukti nilai BC = 30 m. AB =30

Terbukti nilai AB =30 m.
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Diketahui sebidang tanah perkebunan yang berbentuk persegi panjang dengan ukuran
720 m x 210 m akan dibuat saluran air yang menghubungkan dua pojok tanah yang
berhadapan. Jika biaya pembuatan saluran Rp. 100.000,- tiap meternya, maka tentukan:

g. Panjang saluran air yang dibuat

h. Biaya yang dibutuhkan untuk saluran.

Diketahui:
Panjang kebun adalah 720 m
Lebar kebun adalah 210 m
Biaya pembuatan saluran permeter Rp 10.000,-
Ditanya:
e. Panjang saluran air yang akan dibuat?
f.  Biaya pembuatan saluran air
Membuat sketsa
D C

210m

A 720 m B

Berdasarkan sketsa gambar panjang saluran sama dengan sisi miring segitiga siku-
siku (AC). Karena nilai kedua sisi lainnya diketahui sehingga untuk mencari sisi
miring atau panjang saluran air dapat di cari dengan teorema pythagoras.

f. AC=+AB?+BC?

g. Biaya = panjang saluran x biaya permeter
Penyelesaian:
e. Panjang saluran air

AC =~/ AB? + BC?
AC =/(720)° + (210)?

AC = /518400 + 44100
AC = /562500

AC =750
f.  Biaya yang dibutuhkan = panjang saluran x biaya permeter
=750 x 10.000
=7.500.000

Melihat Kembali
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Misalkan nilai AB = 720 dan AC
= 750 diketahui, maka nilai BC =
210.

BC =+/AC? — AB?
AB = /(750)? — (720)
AB = /562500 — 518400

AB =+/44100

AB =210
Terbukti nilai AB =210 m.

Misalkan nilai BC = 210 dan
AC = 750 diketahui, maka
nilai AB = 720.

AB =+ AC? -BC?
AB = /(750)? — (210)°
AB = /562500 — 44100

AB =+/518400

AB =720
Terbukti nilai AB =720 m.

Jumlah Skor

55

Nilai =

Skor perolehan

Skor Maksimal

x100
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KISI-KISI SOAL POST-TEST

Lampiran 11

Nama Sekolah : SMP Negeri 55 Palembang Alokasi Waktu : 80 menit
Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Soal : 5 Soal Uraian
Kurikulum : KTSP Penulis : Nopitasari
Kelas/Semester s VI Tahun Ajaran : 2016/2017
StandarKompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah
. . . . Bentuk Tes
No. | Kompetensi Dasar | Kelas/Smt Materi Sub Materi Indikator Soal (Tertulis/Praktik) No. Soal
1) ) ®) (4) () (6) (@) (8)
3.1 Menggunakan ' Pembuktian SIS\{V.a dapgt me_ghlturlg panjang s!s! _
Teorema teorema pvthadoras segitiga siku-siku jika dua sisi Tertulis 1,2
Pythagoras pythag lainnya diketahui
K - -
untu b. Tripel Pythagoras Siswa dapat menentukan tripel Tertulis 3
menentukan VI Teorema pythagoras
panjang sisi-sisi Pythagoras Siswa dapat menghitung
segitiga  siku- . Perbandingan sisi- | perbandingan sisi sisi segitiga siku- Tertulis 4
siku. sisi segitiga siku- | siku istimewa
siku SISYV& dapat menyelesaikan soal Tertulis 5
cerita dengan teorema pythagoras
Jumlah 5
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Lampiran 12

Nama :
Kelas : VIII
Waktu : 80 Menit

Skor:

Petunjuk:

% Berdo'alah sebelum menger jakan soal
< Kerjakan soal di bawah ini dengan benar dan jelas

Selamat Mengerjaka?
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Seorang buruh akan merenovasi sebuah jendela rumah yang berada di lantai
2. Tinggi jendela tersebut 12 meter. Di depan rumah tersebut ada sebuah
taman dengan lebar 5 meter. Buruh tersebut membutuhkan sebuah tangga
untuk memperbaiki jendela yang diletakan tepat diujung taman. Berapa
panjang tangga tersebut agar kaki tangga tidak merusak taman?

Jawaban:
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2. Riko mempunyai sebuah rumah pohon. Rumah pohon tersebut berada pada
ketinggian 12 meter di atas tanah. Untuk menjangkau rumah pohon tersebut,
Riko membuat tangga yang disandarkan ke batang pohon. Dimana jarak
tangga dengan pohon 5 meter.

a. Buat sketsa gambar berdasarkan keterangan di atas!
b. Tentukan panjang tangga yang akan dibuat Riko!

Jawaban:
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3. Sebuah taman bermain berbentuk persegi panjang ABCD berukuran 240 m x
70 m. Rida bersepeda dari A ke C sepanjang sisi AB dan BC. Sedangkan
Della bersepeda sepanjang diagonal AC. Jika kecepatan mereka berdua
adalah80 m/jam. Tentukan:

a. Siapa yang sampai ke C terlebih dahulu
b. Apakah jarak dari A ke B, A ke C, dan B ke C merupakan tripel
pythagoras?

Jawaban:
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4. Pak Andre mempunyai kolam ikan berbentuk persegi ABCD dengan ukuran
12 m x 12 m. Kolam tersebut akan di buat pembatas dari sudut A ke sudut C.
Maka tentukan:

a. Panjang pembatas yang akan dibuat pak Andre (AC)
b. Perbandingan AB : AC?

Jawaban:
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5. Diketahui sebidang tanah perkebunan berbentuk persegi panjang dengan
ukuran 16 m x 12 m akan dibuat saluran air yang menghubungkan dua pojok
tanah yang berhadapan (diagonal kebun). Jika biaya pembuatan saluran
Rp. 50.000,- tiap meternya, maka tentukan:

i. Panjang saluran air yang dibuat
J. Biaya yang dibutuhkan.

Jawaban:




PEDOMAN PENSKORAN SOAL POST-TEST

Lampiran 13

No Soal Penyelesaian Indikator Bobot | Skor
1 | Seorang buruh akan merenovasi | Diketahui:
sebuah jendela rumah yang Tinggi jendela adalah 12 m
berada di lantai 2. Tinggi Lebar taman adalah 5 m Memahami 3
jendela tersebut 12 meter. Di | Ditanya:
depan rumah tersebut ada Panjang tangga tersebut?
sebuah taman dengan lebar 5
meter. Buruh tersebut | Jika  di gambarkan  AB merupakan lebar taman
membutuhkan sebuah tangga | sketsanya, akan tampak BC merupakan tinggi jendela.
untuk memperbaiki jendela yang | seperti gambar berikut: Secara sketsa gambar, ilustrasi tersebut membentuk
diletakan tepat diujung taman. sebuah segitiga siku-siku ABC.
Berapa panjang tangga tersebut & Karena yang diketahui Lebar taman (AB) dan tinggi
agar kaki tangga tidak merusak jendela dari tanah ke lantai 2 (BC). Maka untuk Merencankan
taman? 12m mencari panjang tangga (AC) dapat di cari dengan Penyelesaia 3
menggunakan rumus teorema pythagoras, yaitu: 12
/ Dimana AC merupakan sisi miring (hipotenusa) dari
P segitiga siku-siku:
Tuman
AT S ? AC =+/AB? + BC?

AC =+ AB? +BC?

AC =.,/(5)% + (12)?

AC = /251144 Melaksanakan 3

Rencana
AC =169 c
AC =13
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AB =+/AC?*-BC? BC =V AC? — AB?

AB =,/(13)* — (12)? BC =./(13)* - (5)°
AB =+/169-144 AB =+/169 - 25 Memeriksa
AB =+/25 AB = /144 Kembali
AB =5 AB =12
Jadi, panjang tangga yang akan digunakan untuk merenovasi jendela tersebut adalah
13 m
Riko mempunyai sebuah rumah | Diketahui:
pohon. Rumah pohon tersebut | Ketinggian pohon 12 m Memahami
berada pada ketinggian12 meter | Jarak tangga dengan pohon 5 m Masalah

di atas tanah. Untuk
menjangkau  rumah  pohon
tersebut, Riko membuat tangga
yang disandarkan ke batang
pohon. Dimana jarak tangga
dengan pohon 5 meter.

c. Buat sketsa gambar
berdasarkan keterangan di
atas!

d. Tentukan panjang tangga
yang akan dibuat Riko!

Ditanya:
Panjang tangga ?

a. Jika digambarkan sketsa akan tampak seperti
C

12m ?
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Dari sketsa gambar tersebut membentuk segitiga siku-siku ABC.

AB = Jarak Tangga Dengan Pohon.

BC = Tinggi Pohon Dari Tanah.

AC = Panjang tangga

Dimana, AC merupakan panjang tangga atau sisi miring segitiga siku-siku. Maka
dapat dicari dengan menggunakan teorema pythagoras.

b. AC =+ AB?+BC?

Merencanakan
Penyelesaian

AC =+ AB? + BC?

AC =+/(5)2 +(12)°

14

AC =+/25+144 Melaksanakan
Rencana
AC =+/169
AC =13
AB =+/AC*-BC* BC =+ AC?® - AB?
AB = /(13)% - (12)? BC =,/(13)* - (5)°
AB =+169-144 BC =+169-25 Memeriksa
AB =+/25 BC =144 Kembali
AB =5 BC =12
Jadi, panjang tangga tersebut adalah 13 m.
Seorang anak berenang di | Diketahui:
sebuah kolam yang Panjang kolam =16 m Memahami
permukaannya berbentuk Panjang diagonal kolam =20 m Masalah

persegi panjang dengan panjang
16 m. Jika ia berenang secara

Ditanya:
Lebar kolam ?
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diagonal dan menempuh jarak
20 m. Tentukan lebar kolam
renang tersebut!

Sketsa gambar
C
D
20m
A
16 m B

Diagonal kolam (AC), bearti untuk mencari lebar kolam sama dengan BC dapat di
cari dengan menggunakan teorema pythagoras, dimana lebar kolam = BC (sisi
penyiku).

Merencanakan
Penyelesaian

BC =JAC’ — AB?
BC =VAC? - AB®

BC = /(20)2 + (16)°
BC = /400 + 256

Melaksanakan

Rencana

BC =+144

BC =12
AC =+ AB? + BC? AB =+ AC? —BC?
AC = w/(16)2 + (12)2 AB = 1/(20)2 —(12)2
AC = /256 +144 AB =+/400-144 Memeriksa
AC =+/400 AB = /256 Kembali
AC =20 AB =16

Jadi, lebar kolam renang adalah 12 m

12
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Sebuah taman bermain
berbentuk  persegi  panjang
ABCD berukuran 240 m x 70
m. Rida bersepeda dari A ke C
sepanjang sisi AB dan BC.
Sedangkan Della bersepeda
sepanjang diagonal AC. lJika
kecepatan  mereka  berdua
adalah 80 m/jam. Tentukan:
c. Siapa yang sampai ke C
terlebih dahulu
d. Apakah jarak dari A ke B,
A ke C, dan B ke C
merupakan tripel
pythagoras?

Diketahui:
AB=240m
BC=70m
Kecepatan mereka berdua 80 m/jam
Ditanya: Memahami
a. Siapa yang terlebih dahulu sampai di C? Masalah
b. Apakah jarak AB, AC, dan BC merupakan tripel pythagoras?
Sketsa gambar perjalanan Rida dan Della.
D C
A
Della /
70m
©
o
o
A 240 m B
Rida
a. Jarak perjalanan Rida = A ke B kemudian ke C. Bearti untuk sampai ke C.
Perjalanan Rida; AC = AB+BC Merencanakan
Masalah

Jarak perjalanan Della = AC (diagonal), untuk sampai ke C dapat di cari
menggunakan teorema pythagoras.

Perjalanan Della: AC =+ AB? + BC?

b. Untuk mengetahui jarak AB, BC, dan AC merupakan tripel pythagoras. Nilai
tersebut harus memenuhi dalil teorema pythagoras:

AC? = AB? + BC?
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a. Perjalan Rida Perjalanan Della

AC = AB +BC Y 2

AC = 240 + 70 AC=+vAB" +BC

AC =310 AC =+/(240)? + (70)?
AC = /57600 + 4900
AC = /62500

AC =250

Jadi, yang terlebih dahulu sampai adalah Della
b. AB =240, AC =250,BC =70

AC? = (250) = 62500
AB? + BC? = (240) + (70)?
= 57600 + 4900 = 62500

Karena AC? = AB? + BC? maka memenuhi dalil teorema pythagoras.

Jadi, AB, BC, dan AC merupakan tripel pythagoras

Melaksanakan
Rencana

a. Waktu yang ditempuh Rida = % = 3.87 jam

Waktu yang ditempuh Della = % =3.12jam

Jadi yang terlebih dahulu sampai di C adalah Della..

Memeriksa
Kembali

15

Pak Andre mempunyai kolam
ikan berbentuk persegi ABCD
dengan ukuran 12 m x 12 m.
Kolam tersebut akan di buat

Diketahui:
Panjang AB =12 m
Panjang BC=12m
Ditanya:

Memahami
Masalah

14
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pembatas dari sudut A ke sudut

C. Maka tentukan:

C.

d.

Panjang pembatas yang
akan dibuat pak Andre (AC)
Perbandingan AB : AC?

e. Panjang pembatas (AC)
f. Perbandingan AB : AC

Sketsa gambar
D 1 C
T
0 p— €
(gV]
i
A 12”11 B

Dari sketsa kolam ikan berbentuk persegi, akan di buat pembatas secara diagonal.
Panjang AB = Panjang CD = panjang BC = panjang AD, yaitu 12 m.

Setelah dibuat pembatas akan membentuk dua buah segitiga yang sudutnya siku-siku.
Dalam hal ini:

Panjang pembatas yang akan di buat (diagonal AC), dapat dicari menggunakan
teorema pythagoras.

AC =+ AB? + BC*

Perbandingan AB : AC

Nilai AB =12

Mencari nilai AC terlebih dahulu, menggunakan teorema pythagoras
( jawaban bagian a)

AB:AC=...7?

Merencanakan
Penyelesaian

169



Panjang pembatas

AC =J/AB? +BC?
AC = /(12)* + (12)
AC =144 +144
AC =+/288

AC =+/144x2

AC =122
Jadi, panjang pembatas adalah 1242 m.

Perbandingan AB : AC
AB: AC =12:124/2
=1:/2

Jadi, perbandingan AB : AC adalah 1 : V2

Melaksanakan
Rencana

a. Panjang pembatas AC= 12,2

AB =+/AC*-BC? BC =+/AC? — AB?

AB=,1242)? —(12))  BC =,(1242) - (12)?
AB = /288 144 BC = /288144

AB =144 BC =+/144
AB =12 BC =12

Memeriksa
Kembali
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Diketahui  sebidang  tanah | Diketahui:
perkebunan berbentuk persegi Panjang AB =16 m
panjang dengan ukuran 16 m x Panjang BC =12 m Memahami
12 m akan dibuat saluran air | Ditanya: Masalah
yang menghubungkan dua a. Panjang AC
pojok tanah yang berhadapan. b. Biaya yang di butuhkan untuk pembuatan saluran
Jika biaya pembuatan saluran
Rp. 50.000,- tiap meternya, | Sketsa gambar.
maka tentukan: o C
k. Panjang saluran air yang
dibuat E
I. Biaya yang dibutuhkan. =
A
16 m B
a. Dari sketsa gambar saluran air membentuk diagonal dari persegi panjang, diman Merencakan

panjang tanah perkebunan = AB dan lebar tanah perkebunan = BC.
Panjang saluran air = AC atau sisi miring segitiga siku-siku. Jadi, panjang
saluran air (AC) dapat dicari dengan menggunakan teorema pythagoras.
AC? = AB? + BC?
Biaya yang dibutuhkan untuk membuat saluran air.
Biaya pembuatan saluran Rp. 50.000,- tiap meter
Biaya yang dibutuhkan = panjang saluran x biaya per meter

Penyelesaian

Panjang saluran air (AC)
AC? = AB* + BC?
AC? = (16)” + (12)*
AC? =256 +144

AC? =400
AC =400
AC =20

Melaksanakan
Rencana

15
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Biaya pembuatan saluran Rp. 50.000,- tiap meter
Dimana panjang saluran 20 m
Biaya yang dibutuhkan = panjang saluran x biaya per meter

=20 x 50.000
=1.000.000
a. Panjang saluran air (AC) =20
AB =+/AC? -BC? BC =+ AC? — AB?
AB = 1/(20)2 - (12)2 BC = 1/(20)2 - (16)2
AB = /400 —144 BC = /400 — 256 M}f;“nfggﬁa
AB = /256 BC = /144
AB =16 BC =12
Jadi, terbukti panjang saluran air adalah 20 m
Skor Maksimal 82
Skor Maksimal Soal Post 70

Jumlah Skor

Nilai = . x
Jumlah Skor Maksmal

100
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Lampiran 14

HASIL PERHITUNGAN VALIDASI PAKAR
TENTANG KEVALIDAN DAN KEPRAKTISAN
BAHAN AJAR BERUPA RPP

Penilaian Rata-
No Aspek Indikator Validator Keterangan
1 5 3 rata
1. Kebenaran isi/ materi 5141|565 4,7 Valid
2. Pen_gelompokka_n dalam bagian- 4134 37 valid
bagian yang logis
3. Kesesuaian dengan kurikulum 5141 4 4,3 Valid
1 Isi 4. Kesesuain den_gan_ karakteristik 4l ala 4 valid
penemuan terbimbing
5. Kelayakgn sebagai kelengkapan 4l ala 4 valid
pembelajaran
6. K_esesual alokasi waktu yang 5 a4 43 valid
digunakan
Struktur 1. Kejelasan pembagian materi 5141 4 4,3 Valid
2 dan 2. Pengaturan ruang/ tata letak 5141 4 4,3 Valid
Navigasi 3. Jenls_ dan ukuran huruf yang 5 a4 43 valid
sesuai
1. Kebenaran tata bahasa 514 4 4,3 Valid
2. Kesederhanaan struktur kalimat | 4 | 3 | 3 3,3 Valid
3 Bahasa |3. Kejelasan struktur kalimat 4 [ 3] 4 3,7 Valid
4, S_|fat komutatif bahasa yang 4l ala 4 valid
digunakan
Total perolehan 59 | 49 | 52 | 53,3
Rata-rata total kriteria kevalidan RPP 4,10 Valid

Keterangan:

1= Riza Agustiani, M.Pd (Dosen Pendidikan Matematika)

2 = Rahma Siska Utari,M.Pd (Dosen Pendidikan Matematika)

3 = Mastomi, S.Pd (Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 55 Palembang)
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HASILPERHITUNGAN VALIDASI PAKAR
TENTANG KEVALIDAN DAN KEPRAKTISAN

LEMBAR KERJA SISWA

Penilaian Rata-
No Pernyataan Validator Keterangan
rata
1 ]2 |3
1 | Kejelasan standar kompetensi 514 ] 4 4,3 Sangat
Valid
2 | Keluasan dan kedalaman materi 4 | 415 4,3 S&Zﬁzt
3 | Sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 | 415 4,3 S&Zﬁzt
Mengiring siswa untuk beraktivitas dalam Sangat
4 ! 4 | 4| 4 4 )
proses pembelajaran Valid
5 Menggur_lakan _bahasa yang sederhana dan 4l ala 4 valid
mudah dipahami
.. Sangat
6 | Ketepatan urutan penyajian 5|14 |5 4,7 valid
7 | Ketepatan evaluasi 4 1 4] 4 4 Valid
. . . Sangat
8 | Kejelasan petunjuk belajar 5141 4 4,3 Valid
L Samgat
9 | Intraktivitas 4 | 4] 4 4 valid
10 Memuat soal-soal yang disesuaikan dengan 3042 3.7 valid
tingkat kemampuan siswa
11 | Kejelasan umpan balik 3|4 | 4 3,7 Valid
12 | Kualitas tampilan 4 | 4 | 4 4 Valid
13 | Komposisi warna 4 | 4 | 4 4 Valid
14 | Ketepatan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) | 4 | 4 | 4 4 Valid
15 Rumus_an kalimat  tidak mgnlmbulkan 4l a4 4 valid
penafsiran ganda atau salah pengertian
Total perolehan 61 | 60| 63| 61,3
Rata-rata total kriteria kevalidan LKS 4,08 Valid

Keterangan:

1= Riza Agustiani, M.Pd (Dosen Pendidikan Matematika)

2 = Rahma Siska Utari,M.Pd (Dosen Pendidikan Matematika)
3 = Mastomi, S.Pd (Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 55 Palembang)
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HASILPERHITUNGAN VALIDASI PAKAR
TENTANG KEVALIDAN DAN KEPRAKTISAN
SOAL POST-TEST

Penilaian Rata-
No Aspek Indikator Validator Keterangan
rata
1 ]2 |3
1. Kesesuian Butir Soal
Dengan Tujuan
Pembelajaran Dan| 4 | 3 | 4 3,7 Valid
Isi Kemampuan
1. (Constlent) Pemecahan Masalah
2. Kejelasan Pedoman
Penskoran Yang Sesuai 4l 32 37 valid
Dengan  Kemampuan
Pemecahan Masalah
1. Kejelasan Pertanyaan
Stlr:;J:r:ur Dan Jawaban Yang | 4 | 4 | 4 4 Valid
2. - Diharapkan
Navigasi 2. Kejelasan Petunjuk .
(Contruct) Cara Mengerjakan Soal 4 | 3| 4 3,7 Valid
1. Ketepatan Kata Tanya .
Atau Perintah S 4] 4.3 Valid
3. Bahasa
2. Kesederhanaan :
4 | 4| 4 4 Valid
Penggunaan Bahasa
Total Perolehan 25121 (24| 234
Rata-Rata Total Kriteria Kevalidan Posttest 3,88 Valid
Keterangan:

1= Riza Agustiani, M.Pd (Dosen Pendidikan Matematika)
2 = Rahma Siska Utari,M.Pd (Dosen Pendidikan Matematika)
3 = Mastomi, S.Pd (Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 55 Palembang)



REKAPITULASI NILAI VALIDASI UJI COBA SOAL POSTTEST SISWA DI KELAS IX

Lampiran 15

No | Nama X0 v e Soal X, X e Y | XLY | XY | XY | XoY | XY | XeY | X X,? X2 | X2 | X | X Y?
1 | Bimo 7 9 7 4 9 8 44 | 308 | 396 | 308 | 176 396 352 49 81 49 16 | 81 64 | 1936
2 | Rafli 9 11 9 7 8 8 52 468 | 572 | 468 | 364 416 416 81 121 81 49 | 64 64 | 2704
3 | Ayu 9 11 9 6 10 8 53 477 | 583 | 477 | 318 530 424 81 121 81 36 | 100 | 64 | 2809
4 | M. Fadhil 9 7 7 6 8 8 45 405 | 315 | 315 | 270 360 360 81 49 49 36 | 64 64 | 2025
5 | Leoni 9 11 9 7 10 8 54 | 486 | 594 | 486 | 378 540 432 81 121 81 49 | 100 | 64 | 2916
6 | Putri 9 11 9 8 8 8 53 477 | 583 | 477 | 424 424 424 81 121 81 64 | 64 64 | 2809
7 | Rendra 9 11 9 0 7 8 44 | 396 | 484 | 396 0 308 352 81 121 81 0 49 64 | 1936
8 | Resti 9 11 9 3 7 0 39 351 | 429 | 351 | 117 273 0 81 121 81 9 49 0 | 1521
9 | Revi 7 9 7 1 2 6 32 224 | 288 | 224 32 64 192 49 81 49 1 4 36 | 1024
10 | Raihan 9 11 7 4 9 8 48 432 | 528 | 336 | 192 432 384 81 121 49 16 | 81 64 | 2304
11 | Anisa 10 12 9 1 2 11 45 450 | 540 | 405 45 90 495 | 100 | 144 81 1 4 121 | 2025
12 | Juliah 7 9 7 1 2 7 33 231 | 297 | 231 33 66 231 49 81 49 1 4 49 | 1089
13 | Septiana 9 9 7 1 3 4 33 297 | 297 | 231 33 99 132 81 81 49 1 9 16 | 1089
14 | Aufa 10 12 10 3 7 7 49 490 | 588 | 490 | 147 343 343 100 | 144 | 100 9 49 49 | 2401
15 | Bima 7 11 9 3 8 7 45 315 | 495 | 405 | 135 360 315 49 121 81 9 64 | 49 | 2025
16 | siti 9 11 9 3 5 9 46 414 | 506 | 414 | 138 230 414 81 121 81 9 25 81 | 2116
17 | Eqgi 7 9 7 4 8 8 43 301 | 387 | 301 | 172 344 344 49 81 49 16 | 64 64 | 1849
18 | silvia 9 9 9 3 7 7 44 | 396 | 396 | 396 | 132 308 308 81 81 81 9 49 49 | 1936
19 | Novita 7 7 7 4 8 8 41 287 287 287 | 164 328 328 49 49 49 16 64 64 | 1681
20 | Marisa 7 9 7 1 2 7 33 231 | 297 | 231 33 66 231 49 81 49 1 4 49 | 1089
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21 | Septa 7 7 9 5 8 8 44 308 308 396 220 352 352 49 49 81 25 64 64 | 1936
22 | Tanti 9 11 9 5 7 7 48 432 528 432 240 336 336 81 121 81 25 49 49 | 2304
23 | Delta 9 9 6 5 8 8 45 405 405 270 225 360 360 81 81 36 25 64 64 | 2025
24 | Echy 10 12 10 4 9 12 57 570 684 570 228 513 684 100 144 100 16 81 144 | 3249
25 | Nely 10 12 10 3 7 8 50 500 600 500 150 350 400 100 144 100 9 49 64 | 2500
26 | Arief 9 8 4 7 8 43 387 301 344 172 301 344 81 49 64 16 49 64 | 1849
27 | Tri 9 6 4 7 8 43 387 387 258 172 301 344 81 81 36 16 49 64 | 1849
28 | Hanif 7 5 4 7 8 40 280 360 200 160 280 320 49 81 25 16 49 64 | 1600
29 | Rusdi 9 11 5 0 0 0 25 225 275 125 0 0 0 81 121 25 0 0 625
30 | Wiadini 9 7 1 3 7 34 306 238 238 34 102 238 81 49 49 1 49 | 1156
31 | Naufal 7 5 3 8 8 39 273 312 195 117 312 312 49 64 25 64 64 | 1521
32 | Ari 8 9 4 7 7 44 352 396 396 176 308 308 64 81 81 16 49 49 | 1936
33 | Erina 9 11 7 3 6 7 43 387 473 301 129 258 301 81 121 49 9 36 49 | 1849
34 | Yogi 10 12 10 4 7 8 51 510 612 510 204 357 408 100 144 100 16 49 64 | 2601
35 | Maharani 10 12 10 7 11 12 62 620 744 620 434 682 744 100 144 100 49 121 144 | 3844
36 | Risky 9 9 9 4 8 8 47 423 423 423 188 376 376 81 81 81 16 64 64 | 2209
37 | M. Deryy 11 4 4 7 8 43 387 473 172 172 301 344 81 121 16 16 49 64 1849
38 | Dimas 10 12 9 0 7 7 45 450 540 405 0 315 315 100 144 81 0 49 49 | 2025

JUMLAH 328 378 301 134 254 284 | 1679 | 14638 | 16921 | 13584 | 6324 | 11781 | 12963 | 2874 | 3862 | 2481 | 628 | 1936 | 2312 | 76211

Validitas Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid

Keterangan Dipakai | Dipakai | Tidak | Dipakai|Dipakai |Dipakai
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LEMBAR VALIDASI PAKAR Lampiran 16

R i

LEMBAR VALIDAST PAKAR

LEMBAR VALIDASI PAKAR
WENTANG KEVALIDAN RPF PENELITIAN

TENTANG XEVALIDAN RPP PENELITIAN

Mas Pelajucen : Masemnatikn Namo Validmor : Rizs Agustani, M ¢
Moderd’ Welas : Tecooma Fythagors Petunjuk:
Noowna validator : Rie Agussiant, M. P»a Silakoes bori ula (V) padu kidoss yeog sowusi. Lewdar validasi dnl bertoan
e —s ghwsi validisas REP peoel
rlltﬂ"h.-ll Revisi/ Sarmn/ Komentar Mol Aspek P P - .':.:Z“
e B T R i T e £ € t
:Lw/.x.l.m:-'n,w i -lowg¥on fetemain Terkodion 7. Pespetompiion daie Sagin- P'V v _l
Pabosi bkusee Penbeagven, g o T
pastbon  pole oot ' -  Reculs dorgen bardieiak v H
uhrnga ) -
] ' i o Lokngiopen ~
1 ! = Y I -
&n/ -Mm&wwww@ 7‘&&-&.:—: Y
[P Jres P""“"‘ . - - - — - F . ope —
l’ 2 | T %"MH»; T b ':’/*l:‘
T = 1ot
M/sa-mi A’“ ( &&) = ¥R [~ 1 v
i o
E X . . S Ca
B - - -
| 1T
|
| : |
| | | W
! Validator
i { i
{ i ML
l l NIP. 19890805 201400 2 oo
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LEMBAR VALIDASE

LES MATEMATIKA BERDASARKAN FENEMUAN TERBIMBING A
Py . L LS MATEMATIKA BERDASARKAN PENEMUAN TERBIMBING
© o Men i teorema Fydagocas mm - Muternaiba
Kela/ semvemtar = VI F f Maskesi : Teasema Pydugorss
) o Kelas Scmevier S VIR T
Dums iRimAg M. e Nama Validator  : Rim Agastians, MR
———— Petunjuk:
. . ey Vorda Silahae eri tanda (Y) pade kidom yang sesusi. Lombar yalidasi i bertujusn
i e—————————— . Taogar | unhdk abasi vabiditas RPP
4 [Tambabian bebesop ustuk  Menerykan
teerma : ' N TTEL T TATEL ™ ]
Unteac . (oba busa, daiare beduie ongka [ | Regelonan stvder Bimigeienst e -
oiyiinglevgviing e
'MWWMLK;,MM.’l KNI v
N | datn gecries pooshe bymrun
2. | fatarks redaie  kalowat @ v
v
P .
k= o4z
. ~
v
e
b
v
v
§ = Sungat Relk
Palcorang. 26

NIP, (9890803 201460 2 006
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LEMBAR VALIDASE PAKAR
TENTANG KEVALIDAN SOAL POST-FEST

Muta Prinfacan © Msterratia
Marery kokes = Tevvema Pythagonns
Nama Validstor  Ries Agustiors, M. Pd

i*{w vk’ Sarun/ Koastartor
e ‘s’c;nq/srmi-r&n% dolom  Forens  Mebematicn
i ! - Parbabin dinfat bewdeten twni
2. M/'“ﬂ-“*h‘:‘mvw‘.
= Rarpnatican m -.y’up‘nlnl
= Veruh' tupman  halivat, dende.
tds 1=l o g

BB s | = Cwhabben Loyt pebeen oo

*+ hé‘-u: AQ’_

oL

LEMBAR VALIDASE POST-TEST

Noewa Vatidator - Rizs Agostinei, M. Pd
Peosajuk:

Silskan beri tanda (V) pada koloos yueg sesoni. Lembar validesd inl dormgvan

werok mengetahin validitas pase-ivd

No | A i

- T Wabesnian
Sargen

f
i

Seduend

3; T
il
Kl ;tf

?

|
!

I

I
i
/

]
i
‘.
§
K

I

I

— %

oo ewonrrues rioris Revalidan Fosd- Tes!

Keteragen:

1= Todak Baik

2= Rurang Mok
3 Cukup Baik
4 Baik

S = Sasgm DBk

2006

NIP. 19890805 201403 2 006
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LEMBAR VALIDASS PAKAR
TENTANG KEVALIDAN REPF PENELITIAN

Mara Felsmaran  Matcrmetiks

Msteri/ kehas + Tewrcma Pythagones

Nama validatos = Rbona Sishs Usasi, M.Pd
Harbtungpal Revink! Saran’ Koescnisr

ﬂ/s wli

B,

a\/ wib
‘ .

1 Vet Fejusne prmbelefene i prbmins:
15 ).

x;rk: EPSRARTIN > (PR TR S AR ™
*\W) A balga bala

ke

= Fi

LEMBAR VALIDASI PAKAR

Moo Validedor | Rohera Sisdos Utan, M.PJY
Penumpik:
Silikan twri tanda (V) pedn kolom yaeg seawi. Lember valided ini bertujuse

Sor Stade-
_I‘

S e el T

L4
B
i
o) G ] Y

.
Ei
fi
i

Palenlung, 14 fads 2016
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LEMBAR VALIDASI
LKS MATEMATIKA BERDASARKAN PENEMUAN TERBIMBING
Mata Pelugaran : Mateasontha
Materi : Tewrema Pythagoras
Keley' scmester VIE

Nama Validator : Rebwmg Siska Utarl, MPd

Tosbd o S —vudef : qusher
Yh. uw By Ghe ik |
e Yovs e
3. [l Lohhan UI-S 32

Freeann \al-n‘« Ay Yuse q«hv
Yo,

B, 3 Aqeks 216
et

\-)9«‘1»\

Ne Wommater! Saras _.-.L-h'z—

to|ks 4 q
Caviber Peunitain R pgn Ceall

2. (15 2

==

LEMBAR VALIDASE

LKS MATEMATINA BERDASARKAN PENEMUAN TERBIMBING

Mats Pty rm——
Maberi : Teorema Pythagoras
Kelas' Semewicr Vi
Noma Vsindator Habmea Siska Usari, M. Pd
Peounjuk:
Silekoms bori tanda (V) pada kofom ymag sesei. Lembar vadidss inl bertufusn
itk sangy L RPP ponal
el I v W 0 I S
[
d
Z o
v
v
v
o 74 -
W
X1 -
7
v
o - -
3 = ukup Baik
4 fraik
S = Sanga Bak
Palembang, 24 Wi
it
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LEMBAR VALIDASS PAKAR

TENTANG KEVALIDAN SOAL POSY-TEST PENELITIAN

Maia Pelejeran
Materd kelas

; Mateooanicn
: Toorema Pythagores

Nama validator « Rahuose Sisdar Utary, M Pd

LEMBAR VALIDAST POST-TEST

Neewn Volidotor | Rehuna Soeka Uter, M
Poownjuk:
Silukan bert tusda ( ¥ ) pote Kok yueg seausd. Lombac validesi ind berteisan

Worbtanggel

M.%n:

> -

N.,’Z alh

TWM)
Weih w; Gl Bhrehdlan.

Nl hagic Yopieen 8.

(13

e W P R e .

F i

Moo Aspes oAl RES
T Kesedan  Bwab oo
Supamn

w
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Ketermngan'

L~ Tidak Baik

2+ Korsny Baik
3 Onkop Buik
4 = Paik

S = Saopst Madk

Mwuu: NIJN 216

ik

NP,
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LEMBAR VALIDAST PAKAR -
TENTANG KEVALIDAN RPP PENELITIAN LFMBAR VALIDASI FAKAR
TENTANG KEVALIDAN RPP PENELITIAN

Maia Felajaran : Malematibs
Maien/ kokas - Teoreroz Pythegores Naea Valiaior : Mastomi, $.0d
Name valisksor © Mastomi, § Pd Petuajek
. Silakan beri tands (V) pade kolom yung seami. Lember validesi i bertujesn
Hurtvanggs) Revind! Saren’ Kemeadar n f‘ drsi validitas RPP peneliv -
& Y e et
No ieatdater raia
Selota, v Sasuoikon  olokow vhEty Palo langah- . e N ERENCRE
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Vormaic Siages wandbried

R, '
%m = Tombakkon Wimd yumbon fods Pentaran
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FAMBAR VALIDAST
LAS MATEMATIEA BERDASARKAN PENEMUEAN TERBIMBING
Main Priuinrin - Maseratinn
Matert : Teorema Pythagones

Kela' samenter Vv E
N Vakidhaor = Miasons, 5.Pd
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LEMBAR VALIDASI
LKS MATEMATIKA BERDASARKAN PENEMUAN TERBIMBING
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LEMBAR VALIDASE PAKAR

TENTANG KEVALIDAN SOAL POST-TEST PENELITIAN
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Lampiran 17

NAMA-NAMA ANGGOTA KELOMPOK KELAS VIIl.4

Kelompok 1
M. Aji Saka Putra

M. Dimas Pangestu
M. David Agustian
Asyifa Putri Aulia
Dina Putri Riandi

Rizky Ramadini

Kelompok 2
Aqil Taufigurrahman

M. Haikal Diriski

M. Satrio Muazirin Lais
Andira Putri

Fegi April Radila

Stevani Pradita Putri Utami

Kelompok 3
Dandi Irawan

M. Renjaya
Prasetio Ananto
Viron Fincensius
Berliana Putri
Gresia Veronica

Kelompok 4
Fatjri Abdul Somat

M. Dzaki Yazid Amin
Sebastian Ricardo

Cut Sahalena Zuliandar
Hefiyulia Permata Indah

Yunanda Misrawati

Kelompok 5
Ferdian Ramadhan

M. Pikriansyah
Slamet Tri Nurcahaya
Debby Cintia Pitaloka
Jawaria

Regita Amalia

Kelompok 6
Hendri Irawan

M. Syazili Musthofa Asy.
Nurmansyah

Derni Ratna Sari

Nabila Putri Winata

Desi Asmawati




DAFTAR KEHADIRAN SISWA KELAS VIIl.4
(Eksperimen)

188

Lampiran 18

Z
o

Nama Siswa

L/P

Pertemuan

Agil Taufiqurrahman

Asyifa Putri Aulia

Andira Putri

Berliana Putri

Cut Sahalena Zuliandar

Dandi Irawan

Debby Cintia Pitaloka

Derti Ratna Sari

© |00 N (O |01 |[B~ [N |-

Dina Putri Riandi

[EY
o

Fegi April Radila

[N
[EEN

Fatjri Abdul Somat

[y
N

Ferdian Ramadhan

[y
w

Gresia Veronica

[N
o

Hefiyulia Permata Indah

[y
a1

Hendri Irawan

[y
[op}

Jawaria

[EN
~

M. Dimas Pangestu

[EY
(ee]

. Haikal Diriski

[y
©

. Renjaya

N
o

. Aji Saka Putra

N
[

. Dzaki Yazid Amin

N
N

. Pikriansyah

N
w

TITITIZIEIL

. Syazili Musthofa Asy.

N
~

Muhammad David A

N
(6;]

Muhammad Satrio M. L

N
o]

Nabila Putri Winata

N
~

Nurmansyah

N
[ee]

Prasetio Ananto

N
©

Rizky Ramadini

w
o

Sebastian Ricardo

w
[y

Slamet Tri Nurcahya

w
N

Stevani Pradita Putri U

w
w

Viron Fincensius

w
g

Yunanda Misrawati

w
($;]

Regita Amalia

w
(o]

Desi Asmawati
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DAFTAR KEHADIRAN SISWA KELAS VIII.1

189

(Kontrol)

No Nama Siswa L/P Pertemuan
1 2 3 4
1 Agung Wijanarko L NI v v v
2 Aguscik L i a v v
3 Aisyah Nuraziza P i v v v
4 Amri Saputra P v a v v
5 Amrina Rosyada P i v v v
6 Arum Mawarni Dwi Putri P i i v N
7 Arby Sanjaya L NI NI a i
8 Bima Ma'ruf L i i v N
9 Dafana Adelia P i v v v
10 Desti Kurnia Sari P NI i v v
11 Dia Juliani P NI i v v
12 Ghazal Ananta Osvaldo K L i i i i
13 Hanung Khalif R L i i v N
14 Imam Wicaksana T L NI i v v
15 Khairunisa P NI N v v
16 M. Asyrof Syihab L NI N v v
17 M. Wirayuda L NI i v v
18 Marisa P NI i a v
19 Muhammad Jordu L N N v v
20 Muhammad Rafly L i v v v
21 Muhammad Reza Fahlefi L NI i v v
22 Nabila P NI N v v
23 Nurul Qolbiyah P NI N v v
24 Nirmala Sari P NI i v v
25 Nyayu Nurjanah P i v N v
26 Oktalia Safitri P N v v v
27 Oktari P NI i N N
28 Patma Wati Rama Suci P NI i N N
29 Rahmat Shafari Abdillah L N N v v
30 Sahri Ramadhan L N N v v
31 Suci Mayangsari P NI i a N
32 Tammara Salwa Salsabila P v v v v
33 Tia Dwi Damayanti P NI N v v
34 Tohid Heriansyah L i N v N
35 M. Arief Saputra L NI i N v
36 Cherry Junita P NI N v v
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Lampiran 19

DAFTAR NILAI LEMBAR KERJA SISWA KELAS VIIl.4

(Kelas Eksperimen)

No Nama Siswa Pertemuan

1 2 3
1 Aqil Taufiqurrahman 90 92 78
2 Asyifa Putri Aulia 84 73 81
3 Andira Putri 90 92 78
4 Berliana Putri 0 74 89
5 Cut Sahalena Zuliandar 93 73 81
6 Dandi Irawan 87 74 89
7 Debby Cintia Pitaloka 100 84 87
8 Derti Ratna Sari 89 92 73
9 Dina Putri Riandi 84 73 81
10 Fegi April Radila 90 92 78
11 Fatjri Abdul Somat 93 73 81
12 Ferdian Ramadhan 100 84 87
13 Gresia Veronica 87 74 89
14 Hefiyulia Permata Indah 0 73 81
15 Hendri Irawan 89 92 73
16 Jawaria 100 84 87
17 M. Dimas Pangestu 0 73 81
18 M. Haikal Diriski 90 92 78
19 M. Renjaya 87 74 89
20 M. Aji Saka Putra 84 73 81
21 M. Dzaki Yazid Amin 93 73 81
22 M. Pikriansyah 100 84 87
23 M. Syazili Musthofa Asy. 89 92 73
24 Muhammad David A 84 73 81
25 Muhammad Satrio M. L 90 92 78
26 Nabila Putri Winata 89 92 73
27 Nurmansyah 89 92 73
28 Prasetio Ananto 87 74 89
29 Rizky Ramadini 84 73 81
30 Sebastian Ricardo 93 73 81
31 Slamet Tri Nurcahya 100 84 87
32 Stevani Pradita Putri U 90 92 78
33 Viron Fincensius 87 74 88
34 Yunanda Misrawati 93 73 81
35 Regita Amalia 100 84 87
36 Desi Asmawati 89 92 73




191

Lampiran 20

REKAPITULASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA TIAP PERTEMUAN KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran 21

REKAPITULASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA TIAP PERTEMUAN KELAS KONTROL

Nilai

58

63
42

54
58

63
58

63
63
29
58
58
58
58
67

71
67

63
42

Pertemuan 3

Nilai

17

Pertemuan 2

Nilai

71

71

Pertemuan 1

3

3

3
2

3
3
3
3

3
3

3

Nama

AW

AN

AS

AR

AMDP
Asj

BM
DA

IWT

No

6
7

10 | DKS
11 | DJ

12 | GAOK
13 | HKR

14
15

16 | MAS
17 | Mmw

18

19 | MJ
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58
58
67

63
50

21
58

63
67

29
79
67

29
58
42

29
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59

55

95

88

99
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05/109(09]05

53

7,4
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53
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108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108

05(05]05]|01

46

2450

34

31

88

81

90

83

82

108 | 108 | 108 | 108

08]08]08]03

76

2400

16

15

94

87

80

74

86

08070901

80

2

0
1,9

105

1
97

2

98

91

3
3

3
0
3
3

2
0
3
3
3
3
3
2
3

95

108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108

09109
88

20 | MR
21 | MRF

22

23 [ NQ
24 | NS
25 | NN
26 | OS

27

28 | PWRS
29 | PSA
30 | SR
31 | SM
32 | TSS
33 | TDD
34 | TH
35 | MASp

36 | CJ

Jumlah

Skor
Maksimal

Rata-rata

Persentase
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Lampiran 22

REKAPITULASI BUTIR SOAL HASIL POSTTESTSISWA KELAS EKSPERIMEN
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21 | M. Dzaki Yazid Amin 3 3 3 2 3 3 3 0 3 3 3 0 3 3 3 0 3 3 2 0 46
22 | M. Pikriansyah 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 0 3 3 0 0 2 2 0 44
23 | M. Syazili Musthofa 3 3 2 0 1 3 3 1 2 2 2 0 3 3 3 0 3 2 2 0 38
24 | Muhammad David A 3 3 3 2 2 3 3 1 1 2 2 0 3 3 1 0 0 0 0 0 32
25 | Muhammad Satrio M. L 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 0 3 3 3 0 3 3 3 1 49
26 | Nabila Putri Winata 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 0 3 3 3 0 3 3 3 3 51
27 | Nurmansyah 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 0 3 3 3 0 3 2 3 0 47
28 | Prasetio Ananto 3 3 3 2 3 3 3 0 0 3 3 0 0 3 3 0 0 3 3 0 38
29 | Rizky Ramadini 3 2 3 2 3 3 3 0 3 3 3 0 2 3 3 2 2 3 3 0 46
30 | Sebastian Ricardo 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 57
31 | Slamet Tri Nurcahya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 3 2 2 3 3 2 54
32 | Stevani Pradita Putri U 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 0 1 3 3 0 2 3 3 2 46
33 | Viron Fincensius 3 1 2 1 3 3 3 1 1 3 3 0 3 3 3 0 1 1 1 0 36
34 | Yunanda Misrawati 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 0 3 3 3 2 2 3 3 0 51
35 | Regita Amalia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 3 3 57
36 | Desi Asmawati 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 0 53
Jumlah 108 | 104 | 106 | 76 | 93 | 106 | 107 | 62 | 79 | 100 | 97 | 30 | 79 | 106 | 98 | 24 | 77 | 96 | 88 | 32 1668
Skor Maksimal 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108
Rata-rata 1 1 1 0,7 | 09 1 1 06 |07]09]09]03]07 1 09 102 |07]09]08]|03
Persentase 100 | 96 | 98 | 70 | 86 | 98 | 99 | 57 | 73 | 93 | 90 | 28 | 73 | 98 | 91 | 22 | 71 | 89 | 81 | 30
Keterangan:

1 : Memahami Masalah

2 : Merencanakan Penyelesaian

3 : Melaksanakan Rencana Penyelesaian

4 : Memeriksa Kembali
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Lampiran 23

REKAPITULASI BUTIR SOAL HASIL POSTTESTSISWA KELAS KONTROL
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23 | Nurul Qolbiyah 3 3 3 2 2 3 3 0 2 3 3 0 2 3 3 0 2 3 3 0 43
24 | Nirmala Sari 3 3 3 0 3 3 2 0 3 2 0 0 3 2 0 0 3 3 1 0 34
25 | Nyayu Nurjanah 3 3 3 3 3 2 1 0 2 0 0 0 3 3 2 0 3 3 3 0 37
26 | Oktalia Safitri 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59
27 | Oktari 3 3 3 2 3 3 3 2 2 0 0 0 3 0 0 0 3 3 1 0 34
28 | Patma Wati Rama Suci 3 3 3 2 1 3 3 2 3 2 2 0 3 3 3 1 3 3 3 2 48
29 | Rahmat Shafari Abdillah 3 3 1 1 3 2 1 0 2 3 1 0 3 3 3 0 3 3 1 0 36
30 | Sahri Ramadhan 3 3 3 0 3 3 3 0 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 0 47
31 | Suci Mayangsari 3 3 3 0 0 3 3 3 0 2 2 0 3 2 0 0 0 3 3 0 33
32 | Tammara Salwa Salsabila 3 3 3 0 1 3 3 0 3 0 0 0 3 3 1 0 2 0 0 0 28
33 | Tia Dwi Damayanti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 3 0 54
34 | Tohid Heriansyah 3 3 3 2 3 3 3 3 0 0 1 0 3 3 3 2 2 3 0 0 40
35 | M. Arief Saputra 3 3 3 2 3 3 3 0 2 3 3 0 3 3 3 0 3 3 3 0 46
36 | Cherry Junita 3 3 3 0 3 3 3 0 3 0 1 0 3 1 1 0 3 3 3 0 36
Jumlah 108 | 104 | 104 | 49 99 | 106 | 101 | 44 78 53 60 17 91 85 81 14 96 91 85 20 1486
Skor Maksimal 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108
Rata-rata 1 |09 |09 |045|092 098|094 |041]|0,72|0,49|0,56|0,16 | 0,84 |0,79 | 0,75 | 0,13 | 0,89 | 0,84 | 0,79 | 0,19
Persentase 100 | 96 96 45 92 98 94 | 41 72 49 56 16 84 79 75 13 89 84 79 19
Keterangan:

1 : Memahami Masalah
2 : Merencanakan Penyelesaian

3 : Melaksanakan Rencana Penyelesaian
4 : Memeriksa Kembali
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ANALISIS NILAI POSTTES KELAS VIIl.4 (EKSPERIMEN)
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Skor Perolehan Tiap Butir Soal Total
NO Nama Siswa Soall | Soal2 | Soal3 | Soal4 | Soal5 Skor Nilai
12 14 15 14 15 70
1 | Agqil Taufiqurrahman 11 11 12 8 9 51 73
2 | Asyifa Putri Aulia 11 13 11 10 51 73
3 | Andira Putri 12 14 12 14 15 67 96
4 | Berliana Putri 11 13 12 14 15 65 93
5 | Cut Sahalena Zuliandar 11 8 9 11 8 47 67
6 | Dandi Irawan 12 11 11 11 54 77
7 | Debby Cintia Pitaloka 12 14 12 13 15 66 94
8 | Derti Ratna Sari 12 14 11 10 11 58 83
9 | Dina Putri Riandi 12 10 12 11 6 51 73
10 | Fegi April Radila 12 14 11 14 60 86
11 | Fatjri Abdul Somat 10 9 7 8 39 56
12 | Ferdian Ramadhan 10 11 12 11 15 59 84
13 | Gresia Veronica 12 14 12 12 59 84
14 | Hefiyulia Permata Indah 10 10 7 42 60
15 | Hendri Irawan 9 8 35 50
16 | Jawaria 12 12 11 11 14 60 86
17 | M. Dimas Pangestu 10 11 8 10 10 49 70
18 | M. Haikal Diriski 12 12 10 10 53 76
19 | M. Renjaya 9 10 8 8 42 60
20 | M. Aji Saka Putra 12 12 10 13 12 59 84
21 | M. Dzaki Yazid Amin 11 11 9 10 49 70
22 | M. Pikriansyah 11 13 12 7 50 71
23 | M. Syazili Musthofa Asy. 8 10 11 42 60
24 | Muhammad David A 11 11 5 7 7 41 59
25 | Muhammad Satrio M. L 11 11 10 9 10 51 73
26 | Nabila Putri Winata 12 14 9 11 12 58 83
27 | Nurmansyah 10 13 11 50 71
28 | Prasetio Ananto 11 11 6 8 8 44 63
29 | Rizky Ramadini 10 11 12 10 10 53 76
30 | Sebastian Ricardo 12 13 12 13 12 62 89
31 | Slamet Tri Nurcahya 12 14 12 12 10 60 86
32 | Stevani Pradita Putri U 10 13 11 8 10 52 74
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33 | Viron Fincensius 7 12 10 10 4 43 61
34 | Yunanda Misrawati 12 12 11 12 55 79
35 | Regita Amalia 12 14 12 9 15 62 89
36 | Desi Asmawati 12 11 12 13 9 57 81
Jumlah 394 425 361 358 358 1896 2710
Skor Maksimal 432 504 540 504 540
Rata 10,9 11,8 10,0 9,9 9,9 52,7 75,28
% persoal 91 84 67 71 66

% Rata-rata

75,94
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Lampiran 25

ANALISIS NILAI POSTTEST KELAS VIII1.1 (KONTROL)

Skor Perolehan Tiap Butir Soal Total
NO Nama Siswa Soal1l | Soal2 | Soal3 | Soal4 | Soal5 | Skor | Nilai
12 14 15 14 15 70
1 | Agung Wijanarko 11 13 9 10 12 55 79
2 | Aguscik 9 14 4 6 13 46 66
3 | Aisyah Nuraziza 12 14 12 13 15 66 94
4 | Amri Saputra 8 14 3 4 13 42 60
5 | Amrina Rosyada 9 11 12 6 12 50 71
6 | Arum Mawarni Dwi P 11 10 6 10 7 44 63
7 | Arby Sanjaya 10 12 2 5 38 54
8 | Bima Ma'ruf 12 11 0 6 11 40 57
9 | Dafana Adelia 9 9 4 8 33 47
10 | Desti Kurnia Sari 9 13 12 9 50 71
11 | DiaJuliani 9 11 11 8 12 51 73
12 | Ghazal Ananta O K 12 14 11 10 10 57 81
13 | Hanung Khalif R 6 11 4 9 36 51
14 | Imam Wicaksana T 11 11 4 6 35 50
15 | Khairunisa 12 11 13 11 12 59 84
16 | M. Asyrof Syihab 11 1 7 9 37 53
17 | M. Wirayuda 14 3 11 12 49 70
18 | Marisa 11 14 4 11 14 54 77
19 | Muhammad Jordy 12 13 12 10 12 59 84
20 | Muhammad Rafly 9 11 3 7 36 51
21 | Muhammad Reza F 11 10 4 19 41 59
22 | Nabila 10 11 11 12 50 71
23 | Nurul Qolbiyah 11 10 11 10 11 53 76
24 | Nirma Sari 9 5 7 35 50
25 | Nyayu Nurjanah 12 3 11 42 60
26 | Oktalia Safitri 11 13 12 14 12 62 89
27 | Oktari 12 6 3 4 6 31 44
28 | Patma Wati Rama Suci 11 11 7 11 14 54 77
29 | Rahmat Shafari Abd. 8 6 11 41 59
30 | Sahri Ramadhan 11 9 11 49 70
31 | Suci Mayangsari 4 5 33 47
32 | Tammara Salwa S 4 10 34 49
33 | Tia Dwi Damayanti 12 14 12 14 12 64 91
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Tohid Heriansyah
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11 12 1 9 8 41 59
35 | M. Arief Saputra 11 11 8 10 11 51 73
36 | Cherry Junita 9 11 4 6 12 42 60
Jumlah 366 407 234 307 350 1664 | 2374
Skor Maksimal 432 504 540 504 540
Rata-rata 10,2 11,3 6,5 8,5 9,7 46,2 | 65,94
%Persoal 85 81 43 61 65
% Rata-rata

66,91
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2. Membust Konjektur (Prakiroan)

"-_ Berdasarkan pengetohoon kalion, bastich dugaon (prakinaan) sementora
me 1 & atas Bogomana hubungon setiap luas

g+ 16238 (@”b”‘»‘i
}JJ Luat o A + Lum ngﬁﬁlulS Bangun C

IR E
| gedi, \mswn A +1uas bangun B >Loas bt &

3 Dori konjektor (prakiracn) yong kalian beat. Coba gambarkan kemball
‘. WW'!W‘IMWWM’M

O
. Swiifon shushu B

Lomibier Karye Saras (LS Fevmessn Ko}

.

4. Seandaimys ponjang sisi segitiga A odoloh 5, panjong sisi segitiga B odalah
xz dmbampnm-bwc?

 dee e
9*‘3

| Ditie?

- Jownle:
m“‘b‘:“l
= 82 =t sray =
:ahug-.c" 15 avaa = b4

= lkg =* ey =\ey v

s B 2% ‘

5. Seandainys ponjong sisi segitign A adalch a. panjang 5isi segtiga B odaich

| & daon ponjong sisi segitiga C odaiah ¢ Tentus wgon dari o &, dan ¢
tersebat

5 LA +la=le
R SR S o ]
a'+ bi=(* 3

R ——

la #lb 2le

6 Setelsh menentukan hibungon atou merumuskan jowabom mengena
penemusn  teoremo pythogoras Tuliskan pendapet kolion maengenal
- hubungan antara siss Yerpanjang dengan dua sisi lainmya pada bangun yang
‘mmp&ms

: M {eo(am mgorcs mv\ M«\s SiSi hp.n..
9 W denaan Jumiah kupdrat kedvasiss Miang,.

L Koo Siiwad (1 RN v Ao}



12 m x 16 m chan dibuat scharan air yong menghubangen dus payok tanch yung
W(WMMM&mhw?

D= Panjong = em
' bl =xawm |
DTi:Pansarg Lawmn O
A+ Bct= AC 3
A = J{per(ec)*
KT
pcase+ @ ?
pe=Jaoo
AC=20
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Petumjuk Kegletan —
Ker juon longhnh -Wanghah kegoton sesuel dengan peton puk ker o,

Dedam e egic herudedarry ' abian Werje sama dengen
anggatarsyn rehinggs mencapai hae! yang moksmal

Tk mengelomi hesiten dukim pon dupat besdoma padn
gore,

Thistoh kesimpuben yoryg okon peraleh dor dnsil yang telah glohiskon dengan
mergis pocs lembor yong telah dssdickon

Seiomat menger pkan dergon rese senans den Mang gemibera &

WN~

Lol ]

Mangidontifibant tonks Segitigs
1. Amcti segitiga-sugitigo ¢ bowoh indl

Krumpotreee
3. Merggurakan Vesrema Prthagoras dolom Pemecshon Masakeh
Kovmpetones Dasar:
31 Menggewkon Tesrema Pythogoras ik mementubon panjeng sie-sis
Segitign slhos-siou

L Siswa dopat mengident Hikasi jenis-jenix sagitign dengen bener.
2. Sowa dapat memchami fripel pyThageras dengon berar
3. Scowa dapot merentubon jenis s hon jikn dhetohis

{

Bkl

— v &~

Lomihar Karjn Sirwss (L) Prvarsmein Ko Lumbuar Kirfe e (LX) Portessesn K-
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2. Membaat Kenjektur (Prokiroan)

forsebut adaleh ¢ 95 terpandek o, don sis lovmye & .

Misalan sise Terponjong
| Bandinghen il @ dengan o'+ & untuk mengetohul jenis segitiga.

Segitiga | @ | b | & | & | &b F: "m Tanis Segitige
8 N 00 B0 5 Y Ol e 7 T
G alviul wrl 4 “%:}“ I’-LinW 12
in B W W O (ST I%‘-”"V__
w68 ] GTTTEELET YO ] YumtaL
[ J8l9ojwo| W] Jrs £.0%5 \ortw®,
3 bah getahui jenis segitiga dart prakiraon yong kalion buat.
Rusmuskan jowob gunes P kebalikan tecrema pythagoras.
e Jika jumich kuadrat sisi terpanjong soma dengen jumich kuedret dus sisi
yang Yain makn membentuk segitigs . Sibu- Sk i
e e ,
b, Jio jumich kuodret sis lebih dart Jomich budrat dus sl yeng ¢,

Je s membent ok segitign . 1Pl
woas (>R 462 ]
Ttk Jambah kuadrat sisi terpanjong kurang dari jumish kuodret due sisi yang

Sl 0 40

Lavwr Rerfa Fgwa (LXSG Fervomacn Ke-2

rmassib s T 0gore €Y Rt a
1. Lenghepi tabed dibowah ini secara teliti yoitu menentuben niks o dan &

-,!ggn&%%ﬁvﬁ
- - - e Triped

[
1 44129 4-1= x2xtz4 | 534
] 1| 910 <1 x3x126 | (0,8, b o
2 4 ¥ =5 INA 22| 1y, 5,02 |
4 4151% 1> \§ § 2xA4X\28 | 3
4 ex§=20 V.-!-,:;L ‘Lﬂ;x;: ui_,n .
4 4.9 = 78 > v > 25,3,
s 254 l‘ai‘ﬂ"“,‘f’;, =21 3 yg xi> 00/ 36,3970
[ Zz | AEHYSI9 | s Me3 § 2 Yy xdaaq 33 2,70 |

2. Membuat

Kemjebctur (Prakiraan)
Dari tobel di ates, feluh di pervieh bilangan Tripel. Begeimana hubungen bilangen

L ¢ atb? s 4 ?
b he . 695494 5% |
agsaze o s N
. 2. lop= b4 %6 9 U414 "";?‘Hw \
I by 5 kb :~
3. leg=2e40y F 3 =4+ :
log = 1o AL ,=9‘-£l !
¥ 349= 22546y (2= 46" bonebd |
259 = 199 j.lt Geforub Wl !
. =144 4 255 merupakan - Yorema W\ fas
n—m_:-_.-.,.,,._.,.i, . . 4)7

3, Beriluh hesimpulon bahwa e o don O sembarang bilongon ash dan o > 5,
moka nilel & « &, & - &, dan 2B merupakan tripel pythogeras.

Tripel  phytmgoras adalah apabila (:ﬁ-ftrm.
) Samadengan (isi 4 +b* dfau memenuh dali!
Tewremo phthagoaras (s o> +b*

Lomiver Kerss Sirows LAY Pertemeen Ko 3
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¥ Latihan
Do mempuny kotes makoaon yang berbenfuk seslge dimoa setip ni-
sisinye bervkoran 5 om 15 om, don 20 om. Testubon:
= Jenvs sestige terscbut!
b Agakoh septige ferssbut mengakan tripel pythagoras?

s
Div: C*=20%
a'=8% :
‘\ .,‘,
c’: Zp': l(oo
il A7 4157
s byslag 3

et L)
arib’s bydnr =299

¢ >atsb™
A Lil (P otk mio Wgiga yg brbesdik
adaiiy  Ceghga fumpyl
b Sahge beselt  baran menspabin fripe phyfrosem
Yareo (2 72 4b? 3
o atebr
im >89

Jambr Coeps Tovw (TAN Peormmen Lo 2
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3. Menguunoiun Tesrema PyThageras dalam Pemecshen Massich
Krnmpetmnel Masar:
31 Menggunahan Teorema Pythagores uwhih meneeduben ponjong sio-sis

1 Siswa dopat menghitung perbandingan 1t sisl segytige sdus siky timems
2 Siswo dapat memyelsoMen ool cerite dengon tesrema pythegeros
durgn bover.
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